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BAB 1 
Konsep Dasar Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah 


Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan 
membuka peluang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat 
kehidupan yang lenih baik. Dampak positif dari kondisi global telah 
mendorong manusia untuk terus berpikir, dan meningkatkan 
kemampuan. Adapun dampak negatif dari globalisasi adalah: (1) 
keresahan hidup di masyarakat yang semakin meningkat karena 
banyaknya konflik, stress, kecemasan dan frustasi: (2) adanya 
kecenderungan pelanggaran disiplin, kolusi dan korupsi, makin sulit 
diterapkannya ukuran baik-jahat dan benar-salah secara lugas: (3) 
adanya ambisi kelompok yang dapat menimbulkan konflik, tidak saja 
konflik psikis tapi juga konflik fisik, dan (4) pelarian dari masalah 
melalui jalan pintas, yang bersifat sementara dan adiktif seperti 
penggunaan obat-obatan terlarang (Yusuf, 2005:1). 


Untuk menangkal dan mengatasi masalah tersebut perlu 
dipersiapkan sumber daya manusia yang bermutu. Manusia Indonesia 
yang bermutu yaitu manusia yang sehat jasmani dan rohani, bermoral, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara professional, serta 
dinamis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan visi dan misi pendidikan 
Indonesia. 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan : 


Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Pasal 1 ayat 1). 


Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (Pasal 3) 


Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembangunan 
manusia Indonesia yang bermutu adalah pendidikan yang bermutu. 
Pendidikan yang bermutu tidak cukup dilakukan hanya dengan 
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga harus 
didukung oleh peningkatan profesionalisasi dan sistem manajemen 
tenaga kependidikan serta pengembangan kemampuan peserta didik 
untuk menolong diri sendiri dalam memilih dan mengambil keputusan 
demi pencapaian cita-citanya. 


Kemampuan seperti itu tidak hanya menyangkut aspek 
akademis, tetapi juga menyangkut aspek perkembangan pribadi, 
sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai. Oleh karena itu, 
pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang seimbang, 
tidak hanya mampu menghantarkan peserta didik pada pencapaian 
standar — kemampuan akademis, tetapi juga mampu membuat 
perkembangan diri yang sehat dan produktif. Para peserta didik adalah 
orang-orang yang sedang mengalami proses perkembangan yang 
memiliki karakteristik, kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan yang 
harus dipenuhinya. Pencapaian standar kemampuan akademis dan 
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tugas-tugas perkembangan peserta didik, memerlukan kerjasama yang 
harmonis antara para pengelola atau manajemen pendidikan, 
pengajaran, dan bimbingan, sebab ketiganya merupakan bidang- 
bidang utama dalam pencapaian tujuan pendidikan. (Yusuf, 2005:2) 


A. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan 


Bimbingan merupakan terjemahan dari “guidance” dalam 
bahasa Inggris. Secara harfiah istilah “guidance” dari akar kata 
“guide” berarti: (a) mengarahkan (to direct), (b) memandu (to pilot), 
(c) mengelola (to manage), dan (d) menyetir (to steer) (Yusuf, 
2005:5). Sedangkan pengertian bimbingan secara istilah menurut 
Miller (dalam Jones, 1987) “Bimbingan adalah proses bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan 
diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara 
maksimum kepada sekolah, keluarga, serta masyarakat”. 


Arthur Jones (1977) memberikan batasan, bimbingan adalah 
suatu bantuan yang diberikan seseorang kepada orang lain dalam 
membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian serta dalam 
membuat pemecahan masalah. Tujuan bimbingan adalah membantu 
menumbuhkan kebebasan serta kemampuannya agar menjadi individu 
yang bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Schertzer dan Stone 
(1971:81) memberikan batasan bimbingan sebagai: “... process of 
helping an individual to understand himself and his world” (suatu 
proses bantuan yang ditujukan kepada individu agar mengenali dirinya 
sendiri dan dunianya). 


Djumhur dan Surya (1975:15) berpendapat bahwa bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistematis kepada indivisu untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Dengan demikian, individu tersebut memiliki 
kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), 
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kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan 
untuk mengarahan dirinya (self direction), dan kemampuan utnuk 
merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi dan 
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 
baik keluarga, sekolah, dan masyarakat. 


Dari definisi-definisi di atas, dapatlah ditarik kesimpulan 


tentang bimbingan, sebagai berikut: 


a. 


Bimbingan berarti bantuan yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain yang memerlukannya. Perkataan “membantu” 
berarti dalam bimbingan tidak ada paksaan, tetapi lebih 
menekankan pada pemberian peranan individu kearah tujuan 
yang sesuai dengan potensinya. Jadi dalam hal ini, pembimbing 
sama sekali tidak ikut menentukan pilihan atau keputusan dari 
orang yang dibimbingnya. Yang menentukan pilihan atau 
keputusan adalah individu itu sendiri. 

Bantuan (bimbingan) tersebut diberikan kepada setiap orang, 
namun prioritas diberikan kepada individu-individu yang 
membutuhkan atau benar-benar harus dibantu. Pada hakekatnya 
bantuan itu adalah untuk semua orang. 

Bimbingan merupakan suatu proses kontinyu, artinya 
bimbingan itu tidak diberikan hanya sewaktu-waktu saja dan 
secara kebetulan, namun merupakan kegiatan yang terus 
menerus, sistematis, terencana dan terarah pada tujuan (goals). 
Bimbingan atau bantuan diberikan agar individu dapat 
mengembangkan dirinya seamaksimal mungkin. Bimbingan 
diberikan agar individu dapat lebih mengenal dirinya sendiri 
(kekuatan dan kelemahannya), menerima keadaan dirinya dan 
dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuannya. 
Bimbingan diberikan agar individu dapat menyesuaikan diri 
secara harmonis dengan lingkungannya, baik lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 


Dalam penerapannya di sekolah, definisi-definisi tersebut di 


atas menuntut adanya hal-hal sebagai berikut: 
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a. Adanya organisasi bimbingan di mana terdapat pembagian 
tugas, peranan dan tanggung jawab yang tegas di antara para 
petugasnya, 

b. Adanya program yang jelas dan sistematis untuk: (1) 
melaksanakan penelitian yang mendalam tentang diri murid- 
murid, (2) melaksanakan penelitian tentang kesempatan atau 
peluang yang ada, misalnya: kesempatan pendidikan, 
kesempatan pekerjaan, masalah-masalah yang berhubungan 
dengan human relations, dan sebagainya, (3) kesempatan bagi 
murid untuk mendapatkan bimbingan dan konseling secara 
teratur. 

c. Adanya personil yang terlatih untuk melaksanakan program- 
program tersebut di atas dan dilibatkannya seluruh staf sekolah 
dalam pelaksanaan bimbingan, 

d. Adanya fasilitas yang memadai, baik fisik mupun non fisik 
(suasana, sikap, dan sebagainya), 

e. Adanya kerjasama yang sebaik-baiknya antara sekolah dan 
keluarga, lembaga-lembaga di masyarakat, baik pemerintah 
maupun non pemerintah. 


2. Hubungan Bimbingan dengan Konseling 


Istilah bimbingan (guidance) dan konseling (counseling) 
memiliki hubungan yang sangat erat dan merupakan kegiatan yang 
integral. Dalam praktik sehari-hari istilah bimbingan selalu 
digandengkan dengan istilah konseling yakni bimbingan dan 
konseling (guidance and counseling). 


Ada pihak-pihak yang beranggapan bahwa tidak ada perbedaan 
yang prinsipil antar bimbingan dengan konseling atau keduannya 
memiliki makna yang identik. Namun sementara pihak ada yang 
berpendapat bahwa bimbingan dan konseling merupakan dua 
pengertian yang berbeda, baik dasar maupun cara kerjanya. Konseling 
atau counseling dianggap identik dengan psychoterapy, yaitu usaha 
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menolong orang-orang yang mengalami gangguan psikis yang serius, 
sedangkan bimbingan dianggap identik dengan pendidikan. 


Sementara pihak ada lagi yang berpendapat bahwa konseling 
merupakan salah satu teknik pemberian layanan dalam bimbingan dan 
merupakan inti dari keseluruhan pelayanan bimbingan. Pandangan 
inilah yang nampaknya sekarang banyak dianut. 


Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa Latin, 
yaitu “consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang 
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam 
bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang 
berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”. Dalam bahasa Inggris 
“counseling” diartikan dengan kata “counse?” yang mempunyai 
beberapa arti yaitu: nasihat (to obtain counsel), anjuran (to give 
counsel), dan pembicaraan (fo take counsel). Berdasarkan arti di atas, 
konseling secara etimologis berarti pemberian nasihat, anjuran, dan 
pembicaraan dengan bertukar pikiran. 


Arthur Jones (1977) memberikan batasan, “konseling adalah 
suatu proses membantu individu untuk memecahkan masalah-masalah 
dengan cara interview. Rogers (dalam Kusmintardjo, 1992) 
memberikan pengertian bahwa: “Counseling is a series of direct 
contats with the individual which aims to offer him assistance in 
changing his attitude and behavior.” (Konseling adalah serangkaian 
kontak atau hubungan bantuan langsung dengan individu dengan 
tujuan memberikan bantuan kepadanya dalam merubah sikap dan 
tingkah lakunya). 


Jumhur dan Surya (dalam Elfi, 2009) memberikan batasan: 
“konseling merupakan salah satu teknik pelayanan dalam bimbingan 
secara keseluruhan, yaitu dengan memberikan bantuan secara 
individual (face to face relationship)”. Selanjutnya Mortensen (dalam 
Jones, 1987) memberikan pengertian konseling sebagai: “Counseling 
may, therefore, be defined as a person to person process in which one 
person is helped by another to increase in understanding and ability 
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fo meet his problems”. (Konseling dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses hubungan seseorang dengan seseorang di mana yang seorang 
dibantu oleh yang lainnya untuk menemukan masalahnya) 


Yusuf (2010:8) mengutip pendapat American School Counselor 
Association (ASCA) mengemukakan bahwa: 


Konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia penuh 
dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor 
kepada klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan 
keterampilannya untuk membantu kliennya mengatasi masalah- 
masalahnya. 


Dengan demikian jelaslah, bahwa konseling merupakan salah 
satu teknik pelayanan bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan 
cara memberikan bantuan secara individual (face to face relationship) 
melalui wawancara. Face to face (hubungan timbal balik) dan 
wawancara ini merupakan ciri konseling. Umumnya konseling 
diberikan secara individual, namun sebenarnya bisa pula diberikan 
secara kelompok (bersama-sama). Bimbingan tanpa konseling ibarat 
pendidikan tanpa pengajaran atau perawatan tanpa pengobatan. 
Kalaupun ada perbedaan di antara keduanya hanyalah terletak pada 
tingkatannya. 


B. Perkembangan Bimbingan dan Konseling 
dalam Pendidikan di Indonesia 


Keberadaan Bimbingan dan konseling dalam pendidikan di 
Indonesia, sesungguhnya sudah dimulai sejak tahun 1964, yang 
disebut "Bimbingan dan Penyuluhan" ketika diberlakukan "Kurikulum 
Gaya Baru”Bimbingan dan Penyuluhan pada waktu itu dipandang 
sebagai unsur pembaharuan dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia. Sejak diberlakukan Kurikulum Tahun 1975, pelayanan 
bimbingan dan penyuluhan telah dijadikan sebagai bagian integral dari 
keseluruhan upaya pendidikan. Petugas yang secara khusus 
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melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling pada saat itu 
disebut Guru Bimbingan dan Penyuluhan (Guru BP). 


Sejak diberlakukannya kurikulum 1994, sebutan untuk Guru BP 
berubah rnenjadi Guru Pembimbing, sebutan resmi ini diperkuat 
dengan Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 84 Tahun 1995 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya, serta Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.025/0/1995 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya antara 
lain mengandung arahan dan ketentuan pelaksanaan pelayanan 
bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasah oleh guru kelas di SD 
dan guru pembimbing di SLTP dan SLTA. Walaupun kedua aturan 
tersebut mengandung hal-hal yang berkenaan dengan pelayanan 
bimbingan dan konseling, tetapi tugas itu dinyatakan sebagai tugas 
guru (dengan sebutan guru pembimbing) dan tidak secara eksplisit 
dinyatakan sebagai tugas konselor. Hal ini dapat dipahami karena 
sebutan konselor belum ada dalam perundangan. Penggunaan sebutan 
guru, sangat merancukan konteks tugas guru yang mengajar dan 
konteks tugas konselor sebagai penyelenggara pelayanan ahli 
bimbingan dan konseling. Guru pembimbing yang pada saat ini ada di 
lapangan pada hakikatnya melaksanakan tugas sebagai konselor, tetapi 
sering diperlakukan dan diberi tugas layaknya guru mata pelajaran. 
Bimbingan dan konseling bukanlah kegiatan pembelajaran dalam 
konteks adegan belajar mengajar di kelas yang layaknya dilakukan 
guru sebagai pembelajaran bidang studi, melainkan pelayanan ahli 
dalam konteks memandirikan peserta didik (ABKIN, 2007). 


Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006), 
seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, posisi dan arah layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah dimasukan dalam struktur kurikulum sebagai 
kegiatan pengembangan diri. Pengembangan diri bukan merupakan 
mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri 
bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh 
konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri 
dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling dalam 
bentuk kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah 
diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir 
peserta didik. 


Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan 
bagian integral dari keseluruhan upaya pendidikan dalam jalur 
pendidikan formal dan layanan ini meskipun dilakukan oleh pendidik 
yang disebut sebagai konselor, tetapi ekspektasi kinerja 
profesionalnya berbeda dengan ekspektasi kinerja profesional yang 
dilakukan oleh guru. Jika ekspektasi kinerja guru menggunakan materi 
pelajaran sebagai konteks layanan keahliannya, maka ekspektasi 
kinerja konselor tidak demikian. Ekspektasi kinerja konselor tidak 
meggunakan materi pelajaran dalam koteks layanan keahliannya 
(bimbingan dan konseling), melainkan menggunakan proses 
pengenalan diri peserta didik (konseli) dengan memahami kekuatan 
dan kelemahannya dengan peluang dan tantangan yang terdapat dalam 
lingkungannya, untuk menumbuhkembangkan kemandirian dalam 
mengambil berbagai keputusan penting dalam perjalanan hidupnya, 
sehingga mampu memilih, meraih serta mempertahankan karir 
(kemajuan hidup) untuk mencapai hidup yang efektif, produktif, dan 
sejahtera dalam konteks kemaslahatan umum. 


Posisi bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal 
seperti tertera pada Gambar 1.1, mengindikasikan bahwa pelayanan 
bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari program 
pendidikan. Dengan demikian, posisi guru bimbingan dan konseling 
(dalam Pasal 1 ayat 6 UU RI No. 20/2003 disebut konselor) sejajar 
dengan guru bidang studi/mata pelajaran dan administrator 
Sekolan/Madrasah. Demikian pula dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 
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Gambar 1.1. Posisi Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan 
(Sumber: Kemendikbud, 2013:15) 


satuan pendidikan dasar dan menengah menempatkan pelayanan 
bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari program 
pendidikan di sekolah/madrasah. 


Merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, sebutan untuk guru bimbingan dan 
konseling dinyatakan dalam sebutan “Konselor." Keberadaan konselor 
dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu 
kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong 
belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, instruktur, fasilitator dan 
sebutan lain yang sesuai kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan (UU RI No. 20/2003, Pasal 1 angka 6). 
Pengakuan secara eksplisit dan kesejajaran posisi antara tenaga 
pendidik satu dengan yang lainnya tidak menghilangkan arti bahwa 
setiap tenaga pendidik, termasuk konselor, memiliki konteks tugas, 
ekspektasi kinerja, dan setting pelayanan spesifik yang mengandung 
keunikan dan perbedaan. 
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C. Pentingnya Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah 


Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan 
sistematik dalam memfasilitasi peserta didik mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal, pengembangan perilaku efektif, 
pengembangan lingkungan perkembangan, dan meningkatan 
keberfungsian individu di dalam lingkungannya. Semua perubahan 
perilaku tersebut merupakan proses perkembangan, yakni proses 
interaksi antara individu dengan lingkungan perkembangan melalui 
interaksi yang sehat dan produktif. Bimbingan dan konseling 
memegang tugas dan tanggung jawab untuk mengembangkan 
lingkungan perkembangan, membangun interaksi dinamis antara 
individu dengan lingkungannya, membelajarkan individu untuk 
mengembangkan, memperbaiki, dan memperhalus perilaku. 


Sekolah dan madrasah memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam membantu siswa agar berhasil dalam belajar. Untuk itu sekolah 
dan madrasah hendaknya memberikan bantuan kepada siswa untuk 
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan belajar siswa. 
Dalam kondisi seperti ini, pelayanan bimbingan dan konseling sekolah 
dan madrasah sangat penting untuk dilaksanakan guna membantu 
siswa mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. 


Menurut Suradi dan Salwa (dalam Tohirin, 2013:12) ada 
sepuluh alasan mengapa pelayanan bimbingan dan konseling perlu 
diadakan khususnya di sekolah dan madrasah, yaitu: 


1. Membantu siswa agar berkembang dalam semua bidang 
Membantu siswa untuk membuat pilihan yang sesuai pada 
semua tingkatan sekolah 

3. Membantu siswa membuat perencanaan dan pemilihan karier di 
masa depan (setelah tamat) 

4. Membantu siswa membuat penyesuaian yang baik di sekolah 
dan juga di luar sekolah 
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5. Membantu dan melengkapi upaya yang dilakukan orang tua di 
rumah 

6. Membantu mengurangi atau mengawasi pemubaziran dan 
kelambanan dalam sistem pendidikan 

7. Membantu siswa yang memerlukan bantuan khusus 

Menambah daya tarik sekolah terhadap masyarakat (user) 

9. Membantu sekolah dalam mencapai sukses pendidikan 
(akademik) baik pada tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi, dan 

10. Membantu mengatasi masalah disiplin pada siswa. 


2 


D. Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan 
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melaui tahap-tahap dan 
tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan 
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya (Darajat, 2004). 


Sehubungan dengan itu maka tujuan mempunyai arti yang 
sangat penting bagi keberhasilan sasaran yang dinginkan, arah atau 
pedoman yang harus ditempuh, tahapan sasaran serta sifat dan mutu 
kegiatan yang dilakukan. Karena itu kegiatan tanpa disertai tujuan 
sasarannya akan kabur, akibatnya program dan kegiatannya sendiri 
akan menjadi acak-acakan. 


Bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik 
mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal sebagai makhluk 
Tuhan, sosial, dan pribadi. Lebih lanjut tujuan bimbingan dan 
konseling adalah membantu individu dalam mencapai: 


1. Kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan, 
2. Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat, 
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3 
4. 


Hidup bersama dengan individu-individu lain, 

Harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Dengan demikian peserta didik dapat menikmati 
kebahagiaan hidupnya dan dapat memberi sumbangan yang 
berarti kepada kehidupan masyarakat umumnya 


Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, peserta didik harus 


mendapatkan kesempatan untuk: 


1. 


an MA 


Mengenal dan melaksanakan tujuan hidupnya serta 
merumuskan rencana hidup yang didasarkan atas tujuan itu: 
Mengenal dan memahami kebutuhannya secara realistis, 
Mengenal dan menanggulangi kesulitan-kesulitan sendiri, 
mengenal dan mengembangkan kemampuannya secara optimal: 
Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan pribadi dan 
untuk kepentingan umum dalam kehidupan bersama, 
Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan di dalam 
lingkungannya, 

Mengembangkan segala yang dimilikinya secara tepat dan 
teratur, sesuai dengan tugas perkembangannya sampai batas 
optimal. 


Secara khusus tujuan bimbingan dan konseling di sekolah ialah 


agar peserta didik, dapat: 


1. 


3. 


Mengembangkan seluruh potensinya seoptimal mungkin: 
mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri, 
Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya, yang 
meliputi lingkungan sekolah, keluarga, pekerjaan, sosial- 
ekonomi, dan kebudayaan, 

mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan 
masalahnya, 

Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat, 
dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan pekerjaan, 
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6. Memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-pihak di luar 
sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak dapat 
dipecahkan di sekolah tersebut. 


Bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik 
agar memiliki kompetensi mengembangkan potensi dirinya seoptimal 
mungkin atau mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam tugas- 
tugas perkembangan yang harus dikuasainya sebaik mungkin. 
Pengembangan potensi meliputi tiga tahapan, yaitu: pemahaman dan 
kesadaran (awareness), sikap dan penerimaan (accommodation), dan 
keterampilan atau tindakan (action) melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan. 


E. Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


Pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah 
fungsi yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan 
dan konseling. Fungsi-fungsi tersebut adalah: 


1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh 
pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan 
peserta didik pemahaman meliputi: 


a. Pemahaman tentang diri sendiri peserta didik terutama oleh 
pesert didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru 
pembimbing. 

b. Pemahaman tentang lingkungan peserta didik (termasuk di 
dalamnya lingkungan keluarga dan sekolah) terutama oleh 
peserta didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan 
guru pembimbing. 

c. Pemahaman lingkungan yang lebih luas (termasuk 
didalamnya informasi jabatan/pekerjaan, informasi sosial 
dan budaya/nilai-nilai) terutama oleh peserta didik. 
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2. Fungsi Pencegahan (Preventif), yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan tercegahnya dan 
terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang 
mungkin timbul yang akan dapat mengganggu, menghambat, 
ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian tertentu dalam 
proses perkembangannya. Melalui fugsi ini konselor 
memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. Misalnya tentang: bahayanya merokok, 
minuman keras, drop out, penyalahgunaan obat-obat terlarang, 
dan pergaulan bebas (free sex). 


3. Fungsi Penuntasan (Kuratif), yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan teratasinya berbagai 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Misalnya, 
masalah-masalah siswa yang berhubungan dengan pilihan mata 
pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan. Teknik 
yang dapat digunakan adalah konseling dan remedial teaching. 


4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, yaitu fungsi 
bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 
terpeliharanya dan terkembangkannya berbagai potensi dan 
kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan 
dirinya secara mantap dan berkelanjutan. Fungsi-fungsi tersebut 
diwujudkan melalui diselenggarakannya berbagai jenis layanan 
dan kegiatan bimbingan dan konseling untuk mencapai hasil 
sebagaimana terkandung didalam masing-masing fungsi itu. 
Setiap layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling yang 
dilaksanakan harus secara langsung mengacu kepada satu atau 
lebih fungsi-fungsi tersebut agar hasil-hasil yang dicapainya 
secara jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi. 


5. Fungsi Penyesuaian. Yakni fungsi bimbingan dalam 
emmbantu individu (siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara 
dinamis dan konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan 
sekolah, atau norma agama (Yusuf, 2010:17). 
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6. Fungsi advokasi, yaitu berkaitan dengan upaya terbelanya 
siswa dari berbagai kemungkinan yang mencederai hak-hak 
mereka dalam pengembangan potensi secara optimal dan 
pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi 
lanjutan (Kemendikbud, 2013:16-17). 


Fungsi-fungsi bimbingan dan konseling di atas dapat 
digambarkan sebagai berikut: 


Pemahaman 

Pencegahan 
Fungsi Penuntasan 
Bimbingan & Pemeliharaan dan Pengembangan 
Konseling Penyesuaian 

Advokasi 


Gambar 1.2: Fungsi Bimbingan dan Konseling 


F. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah 


Sejumlah prinsip mendasari gerak dan langkah penyelenggaraan 
pelayanan bimbingan dan konseling. Prinsip ini berkaitan dengan 
tujuan, sasaran layanan, jenis layanan dan kegiatan pendukung serta 
berbagai aspek operasional pelayanan bimbingan dan konseling. 
Dalam layanan bimbingan dan konseling perlu diperhatikan sejumlah 
prinsip yaitu: 


1. Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran layanan. 

a. Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa 
memandang umur, jenis kelamin, suku, agama dan status 
sosial ekonomi. 

b. Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan 
tingkah laku individu yang unik dan dinamis. 
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c. Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya 
tahap dan berbagai aspek perkembangan individu. 
Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama 
kepada perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok 
pelayanan. 


2. Prinsip-prinsip berkenaan dengan permasalahan individu 

a. Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal yang 
menyangkut pengaruh kondisi mental/fisik individu 
terhadap penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah, serta 
dalam kaitannya dengan kontrak sosial, pekerjaan dan 
sebaliknya pengaruh lingkungan tehadap kondisi mental 
dan fisik individu. 

b. Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan 
faktor timbulnya masalah pada individu yang kesemuanya 
menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan dan 
konseling. 


3. Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan 

a. Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari integral 
dari upaya pendidikan dan pengembangan individu, oleh 
karena itu program bimbingan dan konseling harus 
diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan 
serta pengembangan peserta didik. 

b. Program bimbingan dan konseling harus fleksibel 
disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat dan 
kondisi lembaga program bimbingan dan konseling 
disusun secara berkelanjutan dari jenjang pendidik yang 
terendah sampai tertinggi. 

c. Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling perlu diarahkan yang teratur dan terarah. 


4. Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan 
pelayanan 


17 - Bidang dan Jenis Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


a. Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk 
pengembangan individu yang akhirnya mampu 
membimbing diri sendiri dalam menghadapi permasalahan. 

b. Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang 
diambil dan akan dilaksanakan oleh individu hendaknya 
atas kemampuan individu itu sendiri bukan karena 
kemauan atau desakan dari pembimbing atau pihak lain. 

c. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli 
dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang 
dihadapi. 

d. Kerjasama antara guru pembimbing, guru lain dan orang 
tua yang akan menentukan hasil bimbingan. 

e. Pengembangan program pelayanan bimbingan dan 
konseling ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimal 
dari hasil pengukuran dan penilaian terhadap individu yang 
terlibat dalam proses pelayanan dan program bimbingan 
dan konseling itu sendiri. 


Peters dan Farwell sebagaimana dikutip Syamsu Yusuf 


(2010:19-20) mencatat 18 prinsip khusus bimbingan di lingkungan 
sekolah, yakni: 


1. 
3: 
4. 


3. 


Bimbingan ditujukan bagi semua siswa. 

Bimbingan membantu perkembangan siswa ke arah kematangan 
Bimbingan merupakan proses layanan bantuan kepada siswa 
yang berkelanjutan dan terintegrasi. 

Bimbingan menekankan berkembangnya potensi siswa secara 
maksimum. 

Guru merupakan co-fungsionaris dalam proses bimbingan. 
Konselor merupakan co-fungsionaris utama dalam proses 
bimbingan. 

Administrator merupakan co-fungsionaris yang mendukung 
kelancaran proses bimbingan. 

Bimbingan bertanggung jawab untuk mengembangkan 
kesadaran siswa akan lingkungan (dunia di luar dirinya) dan 
mempelajarinya secara efektif. 


18 - Bidang dan Jenis Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


17. 


18. 


G. 


Untuk mengimplementasikan berbagai konsep bimbingan 
diperlukan program bimbingan yang terorganisasi dengan 
melibatkan pihak administrator, guru, dan konselor. 

. Bimbingan perkembangan membantu siswa untuk mengenal, 
memahami, menerima, dan mengembangkan dirinya sendiri. 

. Bimbingan perkembangan berorientasi pada tujuan 

. Bimbingan perkembangan menekankan kepada pengambilan 
keputusan 

. Bimbingan perkembangan berorientasi masa depan. 

. Bimbingan perkembangan melakukan penilian secara periodik 
terhadap perkembangan siswa sebagai seorang pribadi yang 
utuh. 

. Bimbingan perkembangan cenderung membantu perkembangan 
siswa secara langsung. 

. Bimbingan perkembangan difokuskan kepada individu dalam 

kaitannya dengan perubahan kehidupan sosial budaya yang 

terjadi. 

Bimbingan perkembangan difokuskan kepada pengembangan 

kekuatan pribadi 

Bimbingan perkembangan difokuskan kepada proses pemberian 

dorongan. 


Ruang Lingkup Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah 


Ruang ligkup bimbingan dan konseling (BK) di sekolah dan 


madrasah memiliki cakupan yang luas, namun jika dikelompokkan 


maka dapat dilihat dari beberapa segi, sebagai berikut: 


1. 


19 - 


Segi Fungsi. Dilihat dari segi fungsi, ruang lingkup BK di 
sekolah mencakup fungsi-fungsi: (a) Pencegahan, (b) 
Pemahaman, (c) Pengentasan, (d) Pemeliharaan, (e) Penyaluran, 
(f) Penyesuaian, (g) Pengembangan, (h) Perbaikan, dan (1) 
Advokasi (Kemendikbud, 2013:16-17). 
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2. Segi Sasaran. Dilihat dari segi sasaran ruang lingkup BK di 
sekolah diperuntukkan bagi semua siswa dengan tujuan agar 
siswa secara perorangan mencapai perkembangan yang optimal 
melalui kemampuan: pengungkapan pengenalan penerimaan 
diri, pengenalan lingkungan, pengambilan keputusan, 
pengarahan diri dan perwujudan diri. Dalam hal tertentu, sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi siswa, akan terdapat 
perioritas dalam sasaran BK tersebut. 


3. Segi Layanan. Dilihat dari segi layanan yang diberikan, ruang 
lingkup BK di sekolah meliputi layanan-layanan: (a) 
pengumpulan data, (b) pemberian informasi, (c) penempatan, 
(d) konseling, (e) alih tangan kasus (referal), dan (f) penilaian 
dan tindak lanjut. 


4. Segi Masalah. Dilihat dari segi masalah, ruang lingkup BK di 
sekolah meliputi: (a) bimbingan pendidikan, (b) bimbingan 
karier, (c) bimbingan pribadi-sosial (Tohirin, 2013:60). 


Menurut Kemendikbud (2013:19-20) ruang lingkup pelayanan 
bimbingan dan konseling meliputi hal-hal sebagai berikut : 


1. Pelayanan Bimbingan dan Konseling meliputi kegiatan dalam 
bentuk jenis layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan 
pendukungnya secara terprogram yang direncanakan secara 
khusus dan diikuti oleh siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi pribadi mereka, meliputi pengembangan : 

a. kehidupan pribadi 

b. kemampuan sosial 

c. kemampuan belajar 

d. wawasan dan perencanaan karir. 


2. Pelayanan Bimbingan dan Konseling sebagai upaya pendidikan, 
memuat materi pendidikan karakter yang diintegrasikan ke 
dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu 
materi: 
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Ketakwaan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Kejujuran 

Kecerdasan 

Ketangguhan 

Kepedulian 


OOP 


. Pelayanan Bimbingan dan Konseling secara khusus membantu 


pengembangan arah peminatan siswa, yang meliputi peminatan: 
a. Akademik 

b. Kejuruan 

c. Pilihan lintas minat atau pendalaman minat 

d. Studi lanjut. 


. Pelayanan Bimbingan dan Konseling bekerjasama dengan 


berbagai komponen yang terkait baik di dalam maupun di luar 
satuan pendidikan dalam rangka menunjang kesuksesan siswa 
untuk mengembangkan diri dan mencapai pendidikan secara 
optimal. 


Menurut Tohirin (2013:61-62) pelayanan bimbingan dan 


konseling di sekolah juga bisa menerapkan pola 17 plus, meskipun 
pola ini kecenderungannya diterapkan untuk pelayanan bimbingan 
konseling setting masyarakat. Adapun ruang lingkup pelayanan BK 
pola 17 plus adalah: 


1. 


2. 


Keterpaduan yang mantap tentang pengertian, tujuan, fungsi, 
prinsip, dan asas serta landasan bimbingan dan konseling. 
Bidang pelayanan bimbingan dan konseling yang meliputi: (a) 
bidang pengembagan pribadi, (b) pengembangan sosial, (c) 
pengembangan kegiatan belajar, (d) pengembangan karier, (e) 
pengembangan kehidupan berkeluarga, dan (f) pengembangan 
kehidupan beragama. 

Jenis-jenis pelayanan bimbingan dan konseling, meliputi: (a0 
layanan orientasi, (b) layanan informasi, (c) layanan 
penempatan dan penyaluran, (d) layanan penguasaan konten, (e) 
layanan konseling perorangan, (f) layanan bimbingan 
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kelompok, (g) layanan konseling kelompok, (h) layanan 
konsultasi, dan (1) layanan mediasi. 

4. Kegiatan-kegiatan pendukung BK, meliputi: (a) aplikasi 
instrumentasi, (b) himpunan data, (c) konferensi kasus, (d) 
kunjungan rumah, (e) alih tangan kasus (referal). 

5. Format layanan meliputi: (a) format individual, (b) format 
kelompok, (c) format klasikal, (d) format lapangan, dan (e) 
format politik. 


Dewasa ini ruang lingkup pelayanan bimbingan dan kosneling, 
kususnya di sekolah dan madrasah telah mengalami perkembangan. 
Perkembangan itu disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Akibat perkembangan IPTEK telah memunculkan 
berbagai persoalan baru, sehingga upaya pemecahannya pun 
memerlukan pendekatan dan cara-cara yang baru pula. Dampak 
langsung pekembangan IPTEK dalam dunai pelayanan bimbingan dan 
konseling adalah perlunya penyesuaian-penyesuaian dalam lingkup 
pelayanannya. 


H. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


Penyelanggaraan layanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling selain dimuati oleh fungsi dan didasarkan pada prinsip- 
prinsip bimbingan, juga dituntut untuk memenuhi sejumlah asas 
bimbingan. Pemenuhan atas asa-asas itu akan memperlancar 
pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan layanan/kegiatan, 
sedangkan pengingkarannya akan dapat menghambat atau bahkan 
menggagalkan pelaksanaan serta mengurangi atau mengaburkan hasil 
layanan itu sendiri. Asas-asas itu sendiri ialah: 


1. Asas kerahasiaan yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menuntut dirahasiakannya sejumlah data dan keterangan peserta 
didik (klien) yang menjadi sasaran layanan yaitu data atau 
keterangannya yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang 
lain. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh 
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memiliki dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga 
kerahasiaannya benar-benar tejamin. 


2. Asas kesukarelaan yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
mengkehendaki adanya kesukarelaaan dan kerelaan peserta 
didik (klien) mengikuti/menjalani layanan/kegiatan yang 
diperuntukan baginya. Dalam hal ini guru pembimbing 
berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan 
seperti itu. 


3. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran 
layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik 
di dalam keterangan tentang dirinya sendiri maupun berbagai 
informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 
pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru pembimbing 
berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik 
(klien). Keterbukaan ini amat terkait pada terselenggaranya asas 
kerahasiaan dan adanya kesukarelaan pada diri peserta didik 
yang menjadi sasaran/layanan kegiatan. Agar peserta didik 
dapat terbuka, guru pembimbing terlabih dahulu harus bersikap 
terbuka dan tidak berpura-pura. 


4. Asas kegiatan, yatiu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran 
berpatrisipasi secara aktif di dalam penyelenggaraan 
layanan/kegiatan bimbingan. Dalam hal ini guru pembimbing 
perlu mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap 
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling yang diperuntukan 
baginya. 


5. Asas kemandirian, yaitu bimbingan dan konseling yang 
menunjuk pada tujuan umum bimbingan dan konseling, yaitu: 
peserta didik (klien) sebagai sasaran layanan bimbingan dan 
konseling diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri 
dengan ciri-ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan 
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lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan 
serta mewujudkan diri sendiri sebagaimana telah diutarakan 
terdahulu. Guru pembimbing hendaknya mampu mengarahkan 
segenap layanan bimbingan dan konseling — yang 
diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian peserta 
didik. 


6. Asas kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan dan 
konseling ialah permasalahan peserta didik (klien) dalam 
kondisinya “sekarang”. Layanan yang berkenaan dengan ”masa 
depan atau kondisi masa lampaupun” dilihat dampak dan atau 
kaitannya dengan kondisi yang ada dan apa yang dapat 
diperbuat “sekarang.” 


7. Asas kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (klien) 
yang sama kehendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, 
dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan 
kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. 


8. Asas keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan bimbingan 
dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing 
maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis dan 
terpadukan. Untuk ini kerjasama antara guru pembimbing dan 
pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan pelayanan 
bimbingan dan konseling perlu terus dikembangkan. Koordinasi 
segenap layanan/kegiatan bimbingan dan konseling itu harus 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 


9. Asas kenormatifan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar segenap layanan dan bimbingan dan 
konseling didasarkan pada dan tidak boleh bertentangan dengan 
nilai-nilai dan norma-norma yang ada, yaitu norma-norma 
agama, hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan 
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dan kebiasaan yang berlaku. Bukanlah layanan atau kegiatan 
bimbingan dan konseling yang dapat dipertanggungjawabkan 
apabila isi dan pelaksanaannya tidak berdasarkan norma-norma 
yang dimaksudkan itu. Lebih jauh, layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling justru harus dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik (klien) memahami, menghayati dan 
mengamalkan norma-norma tersebut. 


10. Asas keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah 
professional. Dalam hal ini, para pelaksana layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling hendklah tenaga yang benar- 
benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. 
Keprofesionalan guru pembimbing harus terwujud baik dalam 
penyelenggaraan jenis-jenis layanan dan kegiatan bimbingan 
dan konseling maupun dalam penegakan kode etik bimbingan 
dan konseling. 


11. Asas alih tangan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 
menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu 
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara 
tepat dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didik (klien) 
mengalihtangankan permasalahan itu kepada pihak yang lebih 
ahli. Guru pembimbing dapat menerima alih tangan kasus dari 
orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain dan demikian pula guru 
pembimbing dapat mengalihtangankan kasus kepada guru mata 
pelajaran/praktik dan ahli-ahli lain. 


12. Asas tut wuri handayani, yaitu asas bimbingan dan konseling 
yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling 
secara keseluruhan dapat menciptakan suasana yang 
mengayomi (memberikan rasa aman), mengembangkan 
keteladanan, memberikan rangsangan dan dorongan serta 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik (klien) 
untuk maju. Demikian juga segenap layanan/kegiatan 
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bimbingan dan konseling yang diselenggarakan hendaknya 
disertai dan sekaligus dapat membangun suasana pengayoman, 
keteladanan dan dorongan seperti itu. 


Asas-asas bimbingan dan konseling di atas dapat digambarkan 
sebagai berikut: 


Kerahasiaan 
Kesukarelaan 
Keterbukaan 
Asas-asas Kegiatan 
Bimbingan & Kemandirian 
Konseling Kekinian 
Kedinamisan 
Keterpaduan 
Kenormatifan 
Keahlian 
Alih tangan 
Tut wuri handayani 


Gambar 1.3: Asas-asas Bimbingan dan Konseling 


Selain asas-asas tersebut saling terkait satu sama lain, segenap 
asas itu perlu diselenggarakan secara terpadu dan tepat waktu, yang 
satu tidak perlu dikedepankan atau dikemudiankan dari yang lain. 
Begitu pentingnya asas-asas tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa 
asas-asas itu merupakan jiwa dan nafas dari seluruh kehidupan 
pelayanan bimbingan dan konseling. Apabila asas-asas itu tidak 
dijalankan dengan baik penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 
konseling akan tersendat-sendat atau bahkan berhenti sama sekali. 
Wallahu A'lam. 
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BAB 2 
Bidang-Bidang Bimbingan dan 
Konseling 


A. Bimbingan Pribadi 
1. Pengertian Bimbingan Pribadi 


Sukardi (2001:11) berpendapat bahwa bimbingan pribadi 
merupakan suatu usaha bimbingan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi 
konflik dan pergaulan. Bimbingan pribadi adalah berupaya membantu 
siswa menemukan pribadinya, dalam hal mengenal kekuatan dan 
kelemahan dirinya, serta menerima dirinya secara positif dan dinamis 
sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. Bimbingan pribadi 
sukar sekali terpisah dari bimbingan sosial atau sebaliknya karena 
masalah pribadi tidak bisa terlepas dari masalah sosial. Dikatakan 
bimbingan pribadi karena penekanan bimbingannya lebih pada 
menangani masalah-masalah pribadi (Mapiare, 2007:257). 


Menurut Winkel dan Hastuti (2007:118) bimbingan pribadi 
adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 
mengatasi berbagai pergumulan dalam batinnya sendiri: dalam 
mengatur diri sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, 
pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya, serta 
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bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama di 
berbagai lingkungan (pergaulan sosial). Sedangkan Surya (2004:36) 
berpendapat bahwa bimbingan pribadi merupakan bagian dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi sebagai 
kekurangan individu dalam menyesuaikan diri dalam aspek-aspek 
perkembangan, keluarga, persahabatan, belajar, cita-cita, konflik 
pribadi, seks, sosial finansial, pekerjaan dan lain-lain, pada umumnya 
bimbingan pribadi dilaksanakan secara individual (counseling). 


Menurut Gunawan (2001:48) bimbingan pribadi adalah 
“bantuan kepada siswa untuk mengembangkan hidup pribadinya serta 
membantunnya untuk menyelesikan masalah-masalah pribadinya yang 
ditemuinya”. Sedang menurut Prayitno (2004:97) “bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan. “Bantuan?” di sini tidak 
diartikan sebagai bantuan materiil (seperti uang, hadiah, sumbangan, 
dan lain-lain), melainkan bantuan yang bersifat menunjang bagi 
pengembangan pribadi bagi individu yang dibimbing”. 


Suatu bimbingan dikatakan bimbingan pribadi apabila 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu 
dalam menangani masalah-masalah dirinya, proses bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan oleh yang berwewenang dan 
terlatih baik kepada perseorangan dari segala umur untuk: (1) 
mengatur kegiatannya sendiri, (2) mengembangkan pandangannya 
sendiri, (3) mengambil kuputusannya sendiri, dan (4) menanggung 
bebannya sendiri (Wijaya, 2000:88). 


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa bimbingan 
pribadi adalah bimbingan yang dilakukan untuk membantu konseli 
atau siswa dalam memahami keadaan dirinya baik fisik maupun 
psikis, yang bersifat pribadi. Seperti, membantu konseli agar dapat 
memahami dirinya dan dunianya, sehingga ia dapat mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya serta dapat menyelesaikan masalahnya 
sendiri. 
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Bimbingan pribadi merupakan bantuan yang diberikan kepada 
siswa untuk membangun hidup pribadinya, seperti motivasi, persepsi 
tentang diri, gaya hidup, perkembangan nilai-nilai moral/agama dan 
sosial dalam diri, kemampuan mengerti, dan menerma diri orang lain, 
serta membantunya, untuk memecahkan masalah pribadi yang 
ditemuinya. Ketepatan bimbingan ini lebih terfokus pada 
pengembangan pribadi, yaitu membantu para siswa sebagai diri untuk 
belajar mengenal dirinya dalam proses penyesuaian yang produktif 
terhadap lingkungannya. 


Dalam bimbingan pribadi ini dapat dirinci menjadi pokok- 
pokok berikut: 


a. Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mencakup : 
1) Motivasi untuk mempelajari agama sebagai pedoman 
hidup: 
2) Memahami bahwa agama sebagai pedoman hidup, 
3) Memiliki kesadaran bahwa setiap perbuatan manusia 
diawasi oleh Tuhan, 
4) Merasa giat untuk melaksanakan shalat, 
5) Memiliki kemampuan untuk bersabar dan bersyukur. 


b. Perolehan sistem nilai, meliputi : 
1) Memiliki kebiasaan berkata jujur: 
2) Memiliki kebiasaan mengerjakan sendiri tanpa mencontek, 
3) Disiplin (khususnya memelihara kebersihan). 


c. Kemandirian emosional, meliputi : 
1) Mampu membebaskan diri dari perasaan atau perilaku 
kekanak-kanakan: 
2) Mampu menghormati orang tua atau orang lain secara 
ikhlas. 
3) Mampu menghadapi atau mengatasi situasi frustrasi 
(stress) secara positif. 


d. Pengembangan keterampilan intelektual, meliputi : 
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1) Mampu mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan 
yang matang, 

2) Melakukan sesuatu dengan mempertimbangkan baik- 
buruknya, untung-ruginya. 


e. Menerima diri dan mengembangkan secara efektif, meliputi : 


1) Merasa bangga dengan keadaan diri sendiri, 

2) Merasa percaya diri, apabila bergaul dengan orang lain 
yang mempunyai kelebihan (seperti teman yang lebih 
cantik/cakep) 


2. Tujuan Bimbingan Pribadi 


Tujuan bimbingan pribadi menurut Sukardi (2008:54) adalah 


sebagai berikut: 


a. 


b. 


Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan 
dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan 
pengembanganya untuk kegiatan-kegiatanya yang kretif, dan 
produktif, baik dalam sehari-hari maupun untuk peranananya di 
masa depan. 

Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 

Pemantapan kemampuan pengambilan keputusan. 

Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang telah diambil. 

Pemantapan dalam perencanaan dan penyelengaraan hidup 
sehat baik jasmaniah maupun rohaniah. 

Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam 
lisan maupun tulisan secara efektif. 

Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan isi 
pendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif, dan 
produktif. 

Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan 
sosial, baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat luas 
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j. 


k. 


1. 


dengan menjunjung tinggi tata kraman, norma kesopanan, serta 
nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu, dan kebiasaan yang 
berlaku. 

Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan produktif 
dengan dengan teman sebaya, baik di sekolah yang sama, di 
sekolah yang lain, di luar sekolah, maupun di masyarakat pada 
umum. 

Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta 
upaya pelaksanaanya secara dinamis dan bertanggung jawab. 
Orientasi tentang hidup keluarga. 


Menurut Nurihsan, (2007:8) untuk mencapai tujuan-tujuan 


tersebut, mereka harus mendapatkan kesempatan untuk: 


a. 


b. 


Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas 
perkembangannya. 

Mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di 
lingkungannya 

Mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta 
renana pencapaian tujuan tersebut 

Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri 
Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, 
kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat 
Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari 
lingkungannya 

Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
secara optimal. 


3. Fungsi Bimbingan Pribadi 


Bimbingan pribadi menempati bidang pelayanan siswa dalam 


keseluruhan, proses dan kegiatan pendidikan. Pemberian layanan 
bimbingan pribadi kepada siswa agar masing-masing siswa dapat 
berkembang menjadi pribadi yang mandiri secara optimal. Adapun 
fungsi bimbingan pribadi tersebut dijelaskan masing-masing sebagai 
berikut (Gani, 2001:17): 
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a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang membantu 
peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 
(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan 
norma agama). Berdasarkan pemahaman ini siswa diharapkan 
mampu mengembangkan potensi dirinyasecara optimal, dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan 
konstruktif. 


b. Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya 
konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah 
yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya 
tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini, konselor 
memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. Adapun tehnik yang dapat digunakan 
adalah layanan orientasi, informasi dan bimbingan kelompok. 
Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para siswa 
dala rangka mencegah terjadinya perilaku yang tidak 
diharapkan, diantaranya: bahayanya minuman keras, merokok, 
penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan bebas. 


c. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan yang sifatnya 
lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa 
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
yang memfasilitasi perkembangan siswa. Konselor dan personel 
Sekolah/Madrasah lainnya secara sistematis dan 
berkesinambungan dalam upaya membantu siswa mencapai 
tugas-tugas perkembangannya. Tehnik bimbingan ini dapat 
digunakan di sini adalah layanan informasi, tutorial, diskusi 
kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, 
dan karyawisata. 


d. Fungsi perbaikan (Penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang 
sifatnya kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya 
pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami 
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, 
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maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, 
dan remedial teaching. 


e. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu 
siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program 
studi, memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai 
dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 
Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerjasama 
dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga 
pendidikan. 


f. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana 
pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan 
guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan siswa. 


g. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu 
siswa agar dapat meneyesuaiakan diri dengan diri dan 
lingkungannya secara dinamis dan konstruktif. 


4. Jenis-jenis Layanan Bimbingan Pribadi 


Ada beberapa jenis layanan bimbingan pribadi, yaitu (Willis, 
2007:33, Tohirin, 2013:123-4)): 


a. Layanan Orientasi 

Layanan orientasi adalah layanan yang memungkinkan peserta 
didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh 
yang besar kepada peserta didik yang dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan sehari-hari 
sebagai pelajar untuk mengenalkan kepada situasi yang baru. 
Layanan orientasi bidang pengembangan pribadi mencakup: 
suasana, lembaga, dan objek pengembangan pribadi seperti 
lembaga pengembangan bakat, pusat kebugaran, dan latihan 
pengembangan kemampuan diri, tempat rekreasi dan lain 
sebagainya. 
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b. Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan bimbingan yang diberikan 
untuk menginformasikan atau mengaktualisasikan hal-hal yang 
sifatnya baru atau pemberitahuan kepada siswa, agar siswa 
mengetahui hal-hal yang baru. Adapun materi layanan 
informasi meliputi: informasi pendidikan, informasi pekerjaan, 
informasi sosial budaya dan informasi diri siswa. Sedangkan 
informasi tentang tahap-tahap perkembangan dapat mencakup 
perkembangan: fisik, motorik, bicara, emosi, sosial, 
penyesuaian sosial, bermain, kreatifitas, moral, seks, dan 
perkembangan kepribadian. Sedang informasi tentang keadaan 
masyarakat dewasa ini dapat mencakup informasi tentang: ciri- 
ciri masyarakat maju, makna ilmu pengetahuan, dan pentingnya 
IPTEK bagi kehidupan manusia. 


c. Layanan Bimbingan Belajar 
Layanan bimbingan belajar adalah layanan bimbingan yang 
memungkinkan siswa dalam pengembangan diri, berkenaan 
sikap dan kebiasaan belajar yang baik, dan membantu dalam 
masalah kesulitan belajar. 


d. Pengumpulan data 
Data byang dikumpulkan berkenaan dengan layanan bimbingan 
pribadi dapat mencakup: (1) identitas individu seperti nama 
lengkap, nama panggilan, jenis kelamin, tempat tanggal lahir, 
agama, alamat, bahasa daerah, anak ke, orang tua dan lain-lain, 
(2) kejasmanian dan kesehatan, (3) riwayat pendidikan, (4) 
prestasi, (5) bakat dan minat, dan lain-lain. 


5. Tahap-tahap Bimbingan Pribadi 
Adapun pengembangan pribadi tiap-tiap siswa melalui 
pelayanan bimbingan pribadi tidak langsung serta merta, melainkan 


melalui proses dan bertahap. Tohirin (2007:56-64) menyebutkan 
tahapan-tahapan bimbingan pribadi adalah: 
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a. Pengenalan diri 

Banyak individu yang belum mengenal dirinya sendiri atau 
mengetahui apa masalahnya sendiri. Oleh sebab itu, individu 
tersebut harus dibantu untuk mengenal masalahnya. Sealain itu, 
konselor hendaknya menggali potensi yang ada dalam dirinya 
dan mencari masalah apa yang sedang di hadapi oleh individu 
tersebut. Adapun cara menggali dan mengungkap masalah yang 
sedang dihadapi oleh individu, dapat diberikan bimbingan atau 
konseling. Dengan cara menggunakan instrumen atau cara lain 
juga bisa. Seperti tes, observasi, angket, wawancara, sosiometri, 
kunjungan rumah, dan lain-lain. 


b. Pengenalan lingkungan 

Siswa hendaknya harus mampu mengenal lingkungan sekolah, 
karena dengan mengenal lingkungan siswa bisa cepat 
beradaptasi dengan cepat. Siswa juga harus mampu 
mewujudkan sikap positif dengan lingkungan. Lingkungan yang 
kurang menguntungkan bagi siswa, hendaknya tidak membuat 
ia berputus asa, melainkan diterima dengan wajar dan berusaha 
memperbaikinya. Agar dapat memwujudkan sikap positif 
terhadap lingkungannya. Siswa yang tidak mengenal 
lingkungan sekolah secara baik, maka perilakunya akan 
bermasalah seperti pelanggaran disiplin dan sebagainya. Upaya 
memperkenalkan siswa dengan lingkungan dapat dilakukan 
dengan bimbingan pribadi sehingga mewujudkan pribadi yang 
mempunyai kedisiplinan terhadap aturan di sekolah. 


c. Pengarahan diri 
Kemapuan mengambil keputusan hendaknya diwujudkan dalam 
bentuk kegiatan nyata. Sebaik apa pun sebuah keputusan, 
apabila tidak di wujudkan dalam bentuk kegiatan nyata tidak 
aka nada manfaatnya. Seseorang atau individu harus berani 
menjalani keputusan yang telah diambilnya untuk dirinya 
sendiri. Misalnya seseorang siswa telah memutuskan bahwa ia 
harus menjumpai atau menghadapi wali kelas untuk 
membicarakan ren cana kegiatan libur akhir semester, maka ia 
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harus berani melaksanakan keputusan itu, yaitu menghadapi 
wali kelas. 


. Eksistensi diri (perwujudan diri) 


Dalam konteks ini, tujuan pelayanan bimbingan adalah 
membantu siswa agar mampu mewujudkan diri secara baik di 
tengah-tengah lingkungannya. Setiap individu hendaknya 
mampu mewujudkan diri sendiri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan dasar, dan karakteristik kepribadiannya. 
Perwujudan individu hendaknya di lakukan tanpa paksaan dan 
tanpa ketergantungan pada orang lain. Selain itu, perwujudan 
diri hendaknya normatif dalam arti sesuai norma-norma dan 
niali-niali yang berlaku di masyarakat. Apabila kemampuan 
mewujudkan diri benar-benar telah dilakukan seseorang, maka 
ia akan mampu berdiri sendiri dengan pribadi yang bebas dan 
mantap. Individu seperti ini terhindar dari keragu-raguan dan 
ketakutan serta penuh dengan hal-hal positif dalam dirinya, 
seperti kreativitas, sengat sportivitas, dan lain sebagainya. 
Individu seperti ini biasanya juga mampu mengatasi masalah- 
masalahnya sendiri. 


Pengelolaan Pelayanan Bimbingan Pribadi 


Suatu program layanan bimbingan tidak mungkin tercipta, 


terselenggara dan tercapai bila tidak mempunyai sistem pengelolaan 
yang bermutu, dalam arti dilakukan secara jelas, sistematis dan 
terarah. Aspek pengelolaan itu antara lain sebagi berikut: 


a. 


Perencanaan Program 

Perencanaan program bimbingan merupakan acuan dasar untuk 
membuat program pelaksanaan kegiatan satuan-satuan atau 
jenis layananbimbingan. Di sekolah, penyusunan program ini 
dilaksanakan oleh konselor sekolah di bawah koordinasi kepala 
sekolah. Dalam penyusunan program ini, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
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1) Analisa kebutuhan dan permasalahan siswa 

2) Penentuan program layanan bimbingan yang hendak 
diperoleh 

3) Analisa situasi dan kondisi di sekolah 

4) Penentuan jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan 

5) Penetapan metode dan teknik yang akan di gunakan dalam 
kegiatan. 

6) Penetapan personil-personil yang akan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang ditetapkan 

7) Persiapan fasilitas dan biaya pelaksanaan kegiatan 
bimbingan yang dilaksanakan. 


b. Pelaksanaan Program 

Dalam pelaksanaan program bimbingan perlu adanya 
koordinasi untuk memberikan kesempatan kepada semua pihak 
terkait untuk memahami program kerja dan perananya dalam 
program tersebut. Pelaksanaan program tersebut. Pelaksanaan 
kegiatan layanan bimbingan sekolah yang berpola spesialis, ini 
berarti bahwa tenaga pembimbing yang memegang peranan 
kunci adalah guru pembimbing atau konselor sekolah dengan 
asistensi wali kelas dan guru mata pelajaran (Winkel, 
2002:144). 


7. Metode dan Pendekatan dalam Bimbingan Pribadi 


Melalui bimbingan pribadi para siswa diharapkan mampu 
mengadakan hubungan personal dan mampu mengadakan perubahan 
konstruktif dalam dirinya. Sebagai seorang konselor dituntut memilki 
kemampuan dan ketepatan memilih strategi dan metode baik dalam 
pengungkapan masalah maupun penanganan klien. Dalam 
pelaksanaannya bimbingan pribadi memilki duateknik yang dipakai, 
yakni melalui pendekatan konseling individual atau pendekatan secara 
kelompok. 


Di bawah ini akan disajikan langkah-langkah pendekatan secara 
pribadi (Gunawan, 2001:67): 


37 - Bidang dan Jenis Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


a. Bimbingan ditujukan untuk memberi perhatian utama dan 
sistematis terhadap perkembangan pribadi serta individu. 
Bimbingan dilaksanakan tergantung kepada proses individu. 

c. Bimbingan berorientasi pada kerjasama antara konselor dan 
konseling tanpa adanya paksaan. Untuk memberikan dampak 
positif pada individu/pribadi yang dimaksud. 

d. Setiap manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
dirinya, sehingga potensi-potensi yang ada siap digali atau 
dimunculkan dengan bantuan binbingan pribadi 

e. Bimbingan didasarkan pada pengakuan terhadap martabat dan 
nilai individu sebagai manusia, samaseperti hak individu itu 
untuk menentukan pilihannya sendiri. 


Sedangkan pendekatan secara kelompok menurut Gunawan 
(2001:49) diantaranya meliputi: 


a. Group proses yang membantu anggota kelompok untuk 
memelihara dan mengembangkan identitasnya dan pengaruhnya 
terhadap anggota lain. 

b. Bimbingan kelompok yang memberikan informasi kepada 
sekelompok anak dengan tujuan agar para siswa dapat 
mengambil keputusan dan bertingkah laku bijaksana. 

c. Konseling kelompok memberikan bantuan kepada sekelompok 
siswa agar mereka mampu memecahkan masalah-masalah 
pribadinya dan mengembangkan hidup pribadinya melalui 
kelompok ini. 

d. T-Group yang membantu para peserta untuk semakin 
menyadari arti hubungan pribadi ' dan keterampilan 
berkomunikasi serta pengetahuan mereka akan dinamika 
kelompok dan pengembangan kelompok. 

e. Encounter group yang menekankan perkembangan pribadi 
melalui perluasan kesadaran, eksplorasi intrapsikis dan masalah 
interpersonal serta mengendurkan hambatan-hambatan. 


Banyak teknik atau cara bimbingan yang dapat diberikan 
kepada siswa. Metode mana dalam proses bimbingan yang akan 
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digunakan tegantung dari jenis masalah yang dihadapi dan juga 
kualitas keterampilan dari konselor. 


B. Bimbingan Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Sosial 


Tohirin (2013:125) berpendapat bahwa bimbingan sosial 
bermakna suatu bimbingan atau bantuan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-maslaah sosial seperti pergaulan, penyelesaian 
masalah konflik, penyesuaian diri dan sebagainya. Bimbingan sosial 
juga bermakna suatu bimbingan atau bantuan dari pembimbing 
bkepda individu agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara 
baik. 


Menurut Djumhur dan Surya sebagaimana dikutip Tohirin 
(2013:125) bimbingan sosial (social guidance) merupakan bimbingan 
yang bertujuan untuk membantu individu dalam memecahkan dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu 
mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam lingkungan 
sosialnya. Senada dengan pendapat Djumhur, menurut Mapiare (1994) 
suatu bimbingan dikatakan bimbingan sosial apabila penekanan 
bimbingan lebih diarahkan pada usaha-usaha mengurangi masalah- 
masalah sosial. 


2. Tujuan Bimbingan Sosial 


Tujuan utama pelayanan bimbingan sosial adalah agar individu 
yang dibimbing mampu melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya. Bimbingan sosial juga bertujuan untuk mmembantu 
individu dalam emmecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
masalah sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. Kemudian dalam konteks 
manusia sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk ciptaan Allah 
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Swt. Dahlan (1989) menyatakan bahwa tujuan bimbingan sosial 
adalah agar individu mampu mengembangkan diri secara optimal 
sebagi makhluk sosial dan makhluk ciptaan Allah Swt. 


3. Aspek-aspek Bimbingan Sosial 


Selain masalah yang menyangkut dirinya sendiri, individu juga 
dihadapkan pada masalah yang terkait dengan orang lain. Masalah 
individu yang berhubungan dengan lingkungan sosialnya, antara lain: 
kesulitan dalam persahabatan, kesulitan mencari teman, merasa 
terasing dalam aktifitas kelompok, kesulitan memperoleh penyesuaian 
dalam kegiatan kelompok, kesulitan mewujudkan hubungan yang 
harmonis dalam keluarga, dan kesulitan dalam menghadapi situasi 
sosial yang baru. 


Selain masalah tersebut atas, aspek-aspek sosial yang 
memerlukan layanan bimbingan sosial adalah: (a) kemampuan 
individu melakukan sosialisasi dengan lingkungannya, (b) 
kemampuan individu melakukan adaptasi, (c) kemampuan individu 
melakukan hubungan sosial (interaksi sosial) dengan lingkungannya 
baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 


4. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Sosial 


Menurut Tohirin (2013:126) ada dua bentuk layanan bimbingan 
sosial yang bisa diberikan kepda para siswa di sekolah atau madrasah, 
yakni: 


a. Layanan informasi. Yang mencakup: (1) informasi tentang 
keadaan masyarakat dewasa ini yang mencakup: informasi 
tentang ciri-ciri masyarakat maju atau moderen, makna ilmu 
pengetahuan, pentingnya IPTEK bagi kehidupan manusia 
danlain-lain, (2) informasi tentang cara-cara bergaul, yang 
mencakup: informasi mengenai cara-cara berkomunikasi, cara- 
cara beradaptasi dengan lingkungan, dan lain-lain. 
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b. Layanan orientasi. layanan orientasi untuk bidang 
pengembangan hubungan sosial adalah: suasana, lembaga, dan 
objek-objek pengembangan sosial seperti berbagai suasana 
hubungan sosial antarindividu dalam keluarga, organisai atau 
lembaga tertentu, dalam acara sosial tertentu. 


C. Bimbingan Belajar 
1. Pengertian Bimbingan Belajar 


Menurut Winkel dan Hastuti (2007:115) bimbingan 
akademik/belajar ialah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar 
yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam 
mengatasi kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan 
belajar di suatu institusi pendidikan. Sedangkan menurut Sani 
(2012:174) bimbingan belajar adalah suatu cara atau strategi yang 
cermat dalam kegiatan bimbingan belajar untuk mengurangi aktivitas 
belajar dan mengentas permasalahan yang mengganggu, sehingga 
prestasi belajarnya meningkat dan optimal (sukses akademik). 
Dimyati (2010:4) juga berpendapat bahwa “bimbingan belajar adalah 
bimbingan yang mengoptimalkan perkembangan dan mengatasi 
masalah dalam proses pembelajaran bersama guru dan belajar mandiri 
baik di rumah maupun di sekolah.” 


Menurut Prayitno (2004:279) bimbingan belajar adalah 
bimbingan belajar yang dilaksanakan melalui tahap-tahap: 1) 
Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, 2) Pengungkapan 
sebab-sebab timbulnya masalah belajar, dan 3) Pemberian bantuan 
pengentasan masalah belajar. 


Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan belajar adalah bimbingan yang memungkinkan peserta 
didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap belajar yang baik, 
sehingga prestasi belajarnya meningkat dan optimal (sukses 
akademik). 
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2. Tujuan Bimbingan Belajar 


Tujuan bimbingan belajar adalah agar individu dapat: 


Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuain dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 
maupun lingkungan kerja. 

Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat 
serta lingkungan kerja. 

Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki 
peserta didik secara optimal. 

Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan datang 


Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapat 


kesempatan untuk: 


» 


Mencarikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien. 
Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuatu dan menggunakan 
buku pelajaran. 

Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagaimana 
memanfaatkan perpustakaan. 

Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan 
dan ujian. 

Memilih satu bidang studi (mayor atau minor) sesuai dengan 
bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau 
kesehatannya. 

Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang 
studi tertentu. 

Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal 
belajarnya. 


Tujuan tersebut di atas dapat diperinci lagi, yakni supaya anak 


didik memperoleh: 


a. Kemampuan berprestasi di sekolah 
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bogo 


. Sikap menghormati kepentingan dan harga diri orang lain 
. Cara-cara mengatasi kesulitan dirinya 

. Pemahaman tentang kesulitan sekolah 

. Penyelesaian kesulitan dalam hal belajar 


Pengarahan dalam mengatasi masalah dalam hal melanjutkan 
sekolah 


Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 


bimbingan belajar di sekolah sangatlah penting karena belajar itu 
merupakan inti kegiatan pembelajaran di sekolah, maka wajiblah 
murid- murid dibimbing agar mencapai tujuan belajar. 


3. 


Aspek-aspek Bimbingan Belajar 


Menurut Mulyadi (2004:20), dalam bimbingan belajar 


mempunyai beberapa aspek antara lain: 


a. 


Pengembangan sikap dan kesulitan belajar untuk mencari 
informasi dari berbagai sumber belajar, bersikap terhadap guru 
dan nara sumber lainnya, mengikuti pelajaran sehari-hari, 
mengerjakan tugas (PR), mengembangkan keterampilan belajar, 
dan menjalani program penilaian. 

Pengembangan disiplin belajar dan berlatih, baik mandiri 
maupun kelompok. 

Pemantapan dan pengembangan penguasaan materi pelajaran di 
sekolah. 

Orientasi belajar pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 


Pendapat lain mengatakan bahwa materi kegiatan layanan 


bimbingan belajar meliputi (Sukardi, 2008, Prayitno, 2004)): 


a. 
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Mengembangkan pemahaman tentang diri terutama pemahaman 
sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kekuatan-kekuatan dan 
penyalurannya, kelemahan-kelemahannya dan penangguhannya 
dan usaha-usaha pencapaian cita-cita/perencanaan masa depan. 
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b. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bertingkah laku 
dalam hubungan sosial dengan teman sebaya, guru dan 
masyarakat luas. 

c. Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan 
berlatih secara efektif dan efisien. 

d. Teknik penguasaan materi pelajaran, baik ilmu pengetahuan 

teknologi dan kesenian. 

Pengembangan motivasi, sikap dan kebiasaan belajar yang baik. 

f. Membantu memantapkan pilihan karier yang hendak 
dikembangkan melalui orientasi dan informasi karier, orientasi 
dan informasi dunia kerja dan perguruan tinggi yang sesuai 
dengan karier yang dikembangkan. 

g. Pengembangan keterampilan belajar: membaca, mencatat, 

bertanya, menulis, dan menjawab. 

Orientasi belajar di perguruan tinggi. 

Orientasi hidup berkeluarga. 

Pengajaran perbaikan (remedial) 

Pengajaran pengayaan (enrichment) 


» 


Gea 


Tohirin (2013:127) mengemukakan beberapa aspek masalah 
belajar yang memerlukan layanan bimbingan belajar/akademik 
(academic guidance) adalah: kemampuan belajar yang rendah, 
motivasi belajar yang rendah, minat belajar yang rendah, tidak 
berbakat pada mata pelajaran tertentu, kesulitan berkonsentrasi dalam 
belajar, sikap belajar yang tidak terarah, perilaku mal adaptif dalam 
belajar seperti suka mengganggu teman ketika belajar, prestasi belajar 
yang rendah, penyaluran kelompok belajar dan kegiatan belajar siswa 
lainnya, pemilihan dan penyaluran jurusan, pemilihan pendidikan 
lanjutan, gagal ujian, tidak naik kelas, tidak lulus ujian, dan lain 
sebagainya. 


Untuk dapat memberikan bantuan kepada murid-murid 


seoptimal mungkin dalam kegiatan belajarnya, maka pembimbing 
harus dapat (Sukardi, 1987:82-83): 
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a. Berhubungan dan memelihara hubungan dengan murid-murid 
secara terus-menerus. 

b. Memahami murid-murid dan membantunya agar kebutuhan 

sosialnya terpenuhi. 

c. Memahami murid-murid dan membantunya untuk mencapai 

keseimbangan psikis dan fisiknya. 

d. Membantu murid-murid dan mendorongnya untuk melakukan 

kegiatan belajar yang mengarah kepada tingkah laku yang baik, 

dan selaras dengan norma-norma kehidupan yang berlaku. 

e. Membantu murid-murid untuk mengatasi dan menghilangkan 

rasa rendah diri, rasa takut atau cemas, rasa diri lebih atau 

superior. 

f. Memahami murid-murid dan membantunya untuk menanamkan 

kepercayaan pada diri sendiri. 

g. Membantu murid-murid untuk mengenal dan memahami secara 

mendalam tujuan pelajaran yang sedang dipelajarinya dalam 

mengembangkan karirnya di masa depan. 

h. Memahami murid-murid '— dan membantunya — untuk 

menggunakan dan mengatur waktu yang ada di dalam kegiatan 

belajar dengan secara tertib, teratur dan efektif. 


i. Memahami murid-murid ' dan membantunya untuk 
megembangkan serta meningkatkan kualitas pribadinya secara 
menyeluruh. 


4. Layanan Bimbingan Belajar 


Menurut Prayitno (2004:279) layanan bimbingan belajar 
dilaksanakan melalui tahap-tahap: (a) Pengenalan siswa yang 
mengalami masalah belajar, (b) Pengungkapan sebab-sebab timbulnya 
masalah belajar, dan (c) pemberian bantuan pengentasan masalah 
belajar. 


a. Pengenalan Siswa yang Mengalami Masalah Belajar 


Masalah belajar memiliki bentuk yang banyak ragamnya, yang 
pada umumnya dapat digolongkan atas (Prayitno, 2004:279): 
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1) Keterlambatan akademik, yaitu keadaan siswa yang 
diperkirakan memiliki inteligensi yang cukup tinggi, tetapi tidak 
dapat memanfaatkannya secara optimal. 

2) Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang 
memiliki bakat akademik yang cukup tinggi atau memiliki I9 
130 atau lebih, tetapi masih memerlukan tugas-tugas khusus 
untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajarnya yang 
amat tinggi itu. 

3) Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang 
memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu 
dipertimbangkan untuk mendapat pendidikan dan pengajaran 
khusus. 

4) Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang 
kurang bersemangat dalam belajar, mereka seolah-olah tampak 
jera dan malas. 

5) Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu kondisi 
siswa yang kegiatan dan kondisi belajarnya sehari-hari 
antagonistik dengan yang seharusnya, seperti suka menunda- 
nunda tugas, mengulur-ulur waktu, membenci guru, tidak mau 
bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya, dan sebagainya. 


Siswa yang mengalami masalah belajar tersebut dapat dikenali 
melalui prosedur pengungkapan melalui tes hasil belajar, tes 
kemampuan dasar, skala pengukuran sikap dan kebiasaan belajar, dan 
pengamatan (observasi). 


b. Upaya Membantu Siswa yang Mengalami Masalah Belajar 
Siswa yang mengalami masalah belajar seperti diuraikan di 
depan, perlu mendapat bantuan agar masalahnya tidak berlarut-larut 
yang nantinya dapat mempengaruhi proses perkembangan siswa. 


beberapa yang dapat diupayakan adalah: 


1) Pengajaran Perbaikan 
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Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk bantuan 
yang diberikan kepada seorang atau sekelompok siswa yang 
menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil 
belajar mereka. Dalam hal ini bentuk kesalahan yang paling 
pokok berupa kesalahpengertian, dan tidak menguasai konsep- 
konsep dasar. Apabila kesalahan-kesalahan itu diperbaiki, maka 
siswa mempunyai kesempatan untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal. 


Dibandingkan dengan pengajaran biasa, pengajaran 
perbaikan sifatnya lebih khusus, karena bahan, metode dan 
pelaksanaannya disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar 
belakang masalah yang dihadapi siswa. 


2) Kegiatan Pengayaan 


Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layanan 
yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang siswa yang 
sangat cepat dalam belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas 
tambahan yang terencana untuk menambah memperluas 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya dalam 
kegiatan belajar sebelumnya. Sistem pengajaran dengan modul, 
paket belajar, dan pengajaran yang berprogram adalah sangat 
cocok untuk melayani anak-anak ini. 


3) Peningkatan Motivasi Belajar 


Di sekolah sebagian siswa mungkin telah memiliki motif 
yang kuat untuk belajar, tetapi sebagian lagi mungkin belum. 
Disisi lain, mungkin juga ada siswa yang semula motifnya amat 
kuat, tetapi menjadi pudar. Tingkah laku seperti kurang 
bersemangat, jera, malas, dan sebagainya, dapat dijadikan 
indikator kurang kuatnya motivasi dalam belajar. 
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Guru, konselor dan staff sekolah lainnya berkewajiban 


membantu siswa meningkatkan motivasinya dalam belajar. 
Proseur-prosedur yang dapat dilakukan adalah dengan: 


a) 
b) 


2) 


Memperjelas tujuan-tujuan belajar 

Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan dan 
minat siswa 

Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, 
merangsang, dan menyenangkan 

Memberikan hadiah (reinforcement) dan hukuman 
bilamana perlu. 

Menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis 
antara guru dan murid, serta antara murid dan murid 
Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tidak 
menentu (seperti suasana menakutkan, mengecewakan, 
membingungkan, menjengkelkan) 

Melengkapi sumber dan perlengkapan belajar. 


4) Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Belajar yang Baik 


Sikap dan kebiasaan belajar yang baik tidak tumbuh 


secara kebetulan, melainkan seringkali perlu ditumbuhkan 
melalui bantuan yang terencana, terutama oleh guru-guru, 
konselor dan orang tua siswa. Untuk itu siswa hendaklah 
dibantu dalam : 


a) 
b) 
c) 
d) 
e) 


3) 


Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar 
Memelihara kondisi kesehatan yang baik 

Mengatur waktu belajar, baik di sekolah maupun di rumah 
Memilih tempat belajar yang baik 

Belajar dengan menggunakan sumber belajar yang kaya, 
seperti buku-buku teks dan referensi lainnya 

Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutuhan, 
misalnya, kapan membaca garis besar, kapan secara terinci, 
dan sebagainya. 
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g) Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yang tidak 
diketahui kepada guru, teman atau siapa pun juga. 


5. Proses Bimbingan Belajar 


Sekolah adalah rumah kedua bagi siswa yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan siswa dalam semua aspek 
perkembangannya (kognitif, afektif, dan psikomotorik) sehingga siswa 
tumbuh menjadi manusia seutuhnya. Oleh karena itu sekolah 
merupaka pendidikan formal secara kurikuler dirancang dengan 
mempertimbangkan ketiga aspek perkembangan siswa. 


Penyelenggaraan bimbingan belajar di sekolah, mengacu pada 
tugas pokok guru mencakup lima tahap kegiatan, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, analisis dan tindak lanjut. 


Adapun menurut Winkel, (2007:355), proses bimbingan belajar 
adalah sebagai berikut: 


b. Menaruh perhatian secara khusus terhadap siswa sehingga dapat 

mempelajari karakter dan model pembelajaran yang cocok 

untuk siswa tersebut. 

c. Memberikan informasi betapa pentingnya belajar dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. 

d. Menggali potensi atau informasi yang telah diketahui 

sebelumnya oleh siswa, sehingga dapat menghubungkan materi 

yang akan dipelajari. 

e. Mengamati unsur-unsur yang dapat merangsang minat belajar 

siswa dari pokok bahasan yang sedang dipelajari. 

f. Memantapkan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa 

dengan terus menerus memberikan tugas untuk mengurangi 

cara belajar yang lebih baik. 

g. Memberikan makna pada pola persepsi pengetahuan yang telah 
ada pada siswa dihubungkan dengan materi yang hendak 
dicapainya. 
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h. Mengadakan umpan balik terhadap ilmu pengetahuan yang 
telah dipelajari dengan satu kegiatan evaluasi, sedangkan 
prestasi yang baik diberikan penghargaan/hadiah dan prestasi 
yang kurang baik diberikan pembinaan. 


Suasana kelas dan proses belajar mengajar yang merupakan 
prinsip-prinsip/bernuansa bimbingan belajar tampak sebagaimana 
berikut: 


a. Adanya arahan agar terselenggaranya belajar yang efektif, 
dalam bidang studi yang diajarkannya, maupun dalam 
keseluruhan perkuliahan. 

b. Tercipta iklim kelas yang permisif, bebas dari ketegangan dan 
menempatkan individu sebagai subjek pengajaran. 

c. Mempersiapakan serta menyelenggarakan perkuliahan sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan individu. 

d. Menerima dan memperlakukan individu sebagai individu yang 
mempunyai harga diri dengan memahami kekurangan kelebihan 
dan masalah-masalahnya. 

e. Dosen atau guru berusaha mempelajari dan memahami individu 
untuk menemukan kekuatan, kelemahan, kebiasaan, dan 
Kesulitan yang dihadapinya, terutama dalam hubungannya 
dengan bidang studi yang diajarkannya. 

f. Membina hubungan yang dekat dengan individu, menerima 
individu yang akan berkonsultasi dan meminta bantuan. 

g. Pemberian informasi tentang masalah pendidikan, pengajaran, 
dan jabatan/karier. 

h. Memberikan bantuan kepada individu yang menghadapi 
Hambatan-hambatan, terutama yang berhubungan dengan 
bidang studi yang diajarkannya. 

i. Memberikan bimbingan kelompok di kelas. 


6. Pendekatan Bimbingan Belajar 


Ada beberapa macam pendekatan yang dapat dilaksanakan 
dalam bimbingan belajar, antara lain: 
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a. Bimbingan Secara Individu 


Bimbingan individu ini dilaksanakan apabila jumlah siswa yang 
dibimbing sedikit atau yang bersifat pribadi, misalnya: les privat, 
pelajaran tambahan dan lain-lain. Bimbingan secara individu 
dibedakan menjadi beberapa teknik yaitu: 


1) Directvie counseling yaitu: dengan menerapkan prosedur atau 
teknik playanan konseling tertuju pada masalahnya, konselor 
yang membuka jalan pemecahan masalah. 

2) Non-directive counseling, yaitu: dengan menerapkan prosedur 
bimbingan yang difokuskan pada anak. Adanya pelayanan 
bimbingan bukan pelayanan yang mengambil inisiatif, tetapi 
klien sendiri yang mengambil prakarsa, yang menentukan 
sendiri apakah ia membutuhkan pertolongan atau tidak. 

3) Eklective counseling, yaitu: dengan menerapkan prosedur 
pelayanan tidak dipusatkan pada pembimbing atau klien, tetapi 
masalah yang dihadapi itulah yang harus ditangani secara 
luwes, sehingga apa yang dipergunakan setiap waktu dapat 
diubah kalau memang diperlukan. 


b. Bimbingan Secara Kelompok 


Bimbingan kelompok ini dilaksanakan apabila siswa yang 
dibimbing jumlahnya banyak. Misalnya: diskusi kelompok, belajar 
kelompok, kegiatan kelompok, dan lain-lain. Bimbingan secara 
kelompok ini memiliki beberapa jenis teknik antara lain: 


1) Program Home Room 

Program ini dilakukan di luar jam perlajaran dengan 
menciptakan kondisi sekolah atau kelas seperti di rumah 
sehingga tercipta kondisi yang bebas dan menyenangkan. 
Dengan kondisi tersebut siswa dapat mengutarakan perasaannya 
seperti di rumah sehingga timbul suasana keakraban. Tujuan 
utama program ini adalah agar guru dapat mengenal siswanya 
secara lebih dekat sehingga dapat membantunya secara efsien. 
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2) Karyawisata 
Karyawisata dilaksanakan dengan mengunjungi dan 
mengadakan peninjauan pada objek-objek yang menarik yang 
berkaitan dengan pelajaran tertentu. Mereka mendapatkan 
informasi yang mereka butuhkan. Hal ini akan mendorong 
aktivitas penyesuaian diri, kerjasama, tanggung jawab, 
kepercayaan diri serta mengembangkan bakat dan cita-cita. 


3) Diskusi kelompok 

Diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa 
memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara 
bersama-sama. Setiap siswa memperoleh kesempatan untuk 
mengemukakan pikirannya masing-masing dalam memecahkan 
suatu masalah. Dalam melakukan diskusi siswa diberi peran- 
peran tertentu seperti pemimpin diskusi dan notulis dan siswa 
lain menjadi peserta atau anggota. Dengan demikian akan 
timbul rasa tanggung jawab dan harga diri. 


4) Kegiatan Kelompok 
Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang baik dalam 
bimbingan, karena kelompok dapat memberikan kesempatan 
pada individu (para siswa) untuk berpartisipasi secara baik. 
Banyak kegiatan tertentu yang lebih berhasil apabila dilakukan 
secara kelompok. Melalui kegiatan kelompok dapat 
mengembangkan bakat dan menyalurkan dorongan-dorongan 
tertentu dan siswa dapat menyumbangkan pemikirannya. 
Dengan demikian muncul tanggung jawab dan rasa percaya diri. 


5) Organisasi Siswa 
Organisasi siswa khususnya di lingkungan sekolah dan 
madrasah dapat menjadi salah satu teknik dalam bimbingan 
kelompok. melalui organisasi siswa banyak masalah-masalah 
siswa yang baik sifatnya individual maupun kelompok dapat 
dipecahkan. Melalui organisasi siswa, para siswa memperoleh 
kesempatan mengenal berbagai aspek kehidupan sosial. 
Mengaktifkan siswa dalam organisasi siswa dapat 
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mengembangkan bakat kepemimpinan dan memupuk rasa 
tanggung jawab serta harga diri siswa. 


6) Sosiodrama 

Sosiodrama — dapat digunakan sebagai salah satu 
cara bimbingan kelompok. sosiodrama merupakan suatu cara 
membantu memecahkan masalah siswa melalui drama. 
Masalah yang didramakan adalah masalah-masalah sosial. 
Metode ini dilakukan melalui kegiatan bermain peran. Dalam 
sosiodrama, individu akan memerankan suatu peran tertentu 
dari situasi masalah sosial. Pemecahan masalah individu 
diperoleh melalui penghayatan peran tentang situasi masalah 
yang dihadapinya. Dari pementasan peran tersebut kemudian 
diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan masalah. 


1) Psikodrama 
Hampir sama dengan sosiodrama. Psikodrama adalah upaya 
pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah masalah 
yang didramakan. Dalam sosiodrama masalah yang diangkat 
adalah masalah sosial, akan tetapi pada psikodrama yang 
didramakan adalah masalah psikis yang dialami individu. 


8) Pengajaran Remedial 
Pengajaran remedial (remedial teaching) merupakan suatu 
bentuk pembelajaran yang diberikan kepada seorang atau 
beberapa orang siswa untuk membantu kesulitan belajar yang 
dihadapinya. Pengajaran remedial merupakan salah satu 
teknik pemberian bimbingan yang dapat dilakukan secara 
individu maupun kelompok tergantung kesulitan belajar yang 
dihadapi oleh siswa. 


7. Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Belajar 


Secara umum, prosedur bimbingan belajar dapat ditempuh 
melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Identifikasi kasus 


Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan siswa 
yang diduga memerlukan layanan bimbingan belajar. Robinson 
(dalam Makmun, 2003) memberikan beberapa pendekatan yang dapat 
dilakukan untuk mendeteksi siswa yang diduga membutuhkan layanan 
bimbingan belajar, yakni : 


3) 


2) 


3) 


4) 


5) 


Call them approach, melakukan wawancara dengan 
memanggil semua siswa secara bergiliran sehingga dengan 
cara ini akan dapat ditemukan siswa yang benar-benar 
membutuhkan layanan bimbingan. 

Maintain good relationship, menciptakan hubungan yang 
baik, penuh keakraban sehingga tidak terjadi jurang pemisah 
antara guru dengan siswa. Hal ini dapat dilaksanakan 
melalui berbagai cara yang tidak hanya terbatas pada 
hubungan kegiatan belajar mengajar saja, misalnya melalui 
kegiatan ekstra kurikuler, rekreasi dan situasi-situasi 
informal lainnya. 

Developing a desire for counseling, menciptakan suasana 
yang menimbulkan ke arah penyadaran siswa akan masalah 
yang dihadapinya. Misalnya dengan cara mendiskusikan 
dengan siswa yang bersangkutan tentang hasil dari suatu tes, 
seperti tes inteligensi, tes bakat, dan hasil pengukuran 
lainnya untuk dianalisis bersama serta diupayakan berbagai 
tindak lanjutnya. 

Melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa, dengan cara 
ini bisa diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau kegagalan 
belajar yang dihadapi siswa. 

Melakukan analisis sosiometris, dengan cara ini dapat 
ditemukan siswa yang diduga mengalami kesulitan 
penyesuaian sosial 


b. Identifikasi Masalah 
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Langkah ini merupakan upaya untuk memahami jenis, 
karakteristik kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa. Dalam 
konteks proses belajar mengajar, permasalahan siswa dapat berkenaan 
dengan aspek: substansial — material, struktural — fungsional, 
behavioral, dan atau personality. Untuk mengidentifikasi masalah 
siswa, Prayitno dkk. telah mengembangkan suatu instrumen untuk 
melacak masalah siswa, dengan apa yang disebut Alat Ungkap 
Masalah (AUM). Instrumen ini sangat membantu untuk mendeteksi 
lokasi kesulitan yang dihadapi siswa, seputar aspek: jasmani dan 
kesehatan, diri pribadi, hubungan sosial: ekonomi dan keuangan, 
karier dan pekerjaan, pendidikan dan pelajaran, agama, nilai dan 
moral: hubungan muda-mudi: keadaan dan hubungan keluarga, dan 
waktu senggang. 


c. Diagnosis 


Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan faktor-faktor 
penyebab atau yang melatarbelakangi timbulnya masalah siswa. 
Dalam konteks proses belajar mengajar, faktor-faktor penyebab 
kegagalan belajar siswa bisa dilihat dari segi input, proses, ataupun 
out put belajarnya. W.H. Burton membagi ke dalam dua bagian factor- 
faktor yang mungkin dapat menimbulkan kesulitan atau kegagalan 
belajar siswa, yaitu: (1) faktor internal, faktor yang besumber dari 
dalam diri siswa itu sendiri, seperti: kondisi jasmani dan kesehatan, 
kecerdasan, bakat, kepribadian, emosi, sikap serta kondisi-kondisi 
psikis lainnya, dan (2) faktor eksternal, seperti : lingkungan rumah, 
lingkungan sekolah termasuk didalamnya faktor guru dan lingkungan 
sosial serta sejenisnya. 


d. Prognosis 


Langkah ini untuk memperkirakan apakah masalah yang 
dialami siswa masih mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai 
alternatif pemecahannya. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengintegrasikan dan menginterpretasikan hasil-hasil langkah kedua 
dan ketiga. Proses mengambil keputusan pada tahap ini seyogyanya 
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terlebih dahulu dilaksanakan konferensi kasus, dengan melibatkan 
pihak-pihak yang kompeten untuk diminta bekerja sama menangani 
kasus-kasus yang dihadapi. 


e. Remedial atau Referal (Alih Tangan Kasus) 


Jika jenis dan sifat serta sumber permasalahannya masih 
berkaitan dengan sistem pembelajaran dan masih masih berada dalam 
kesanggupan dan kemampuan guru atau guru pembimbing, pemberian 
bantuan bimbingan dapat dilakukan oleh guru atau guru pembimbing 
itu sendiri. Namun, jika permasalahannya menyangkut aspek-aspek 
kepribadian yang lebih mendalam dan lebih luas maka selayaknya 
tugas guru atau guru pembimbing sebatas hanya membuat 
rekomendasi kepada ahli yang lebih kompeten. 


f. Evaluasi dan Follow Up 


Cara manapun yang ditempuh, usaha pemecahan masalah 
seyogyanya dilakukan evaluasi dan tindak lanjut, untuk melihat 
seberapa sukses pengaruh tindakan bantuan (treatment) yang telah 
diberikan terhadap pemecahan masalah yang dihadapi siswa. 
Berkenaan dengan evaluasi bimbingan, Depdiknas telah memberikan 
kriteria-kriteria keberhasilan layanan bimbingan belajar, yaitu: 


1) Berkembangnya pemahaman baru yang diperoleh siswa 
berkaitan dengan masalah yang dibahas: 

2) Perasaan positif sebagai dampak dari proses dan materi yang 
dibawakan melalui layanan, dan 

3) Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa 
sesudah pelaksanaan layanan dalam rangka mewujudkan 
upaya lebih lanjut pengentasan masalah yang dialaminya. 


Robinson (dalam Makmun, 2003) mengemukakan beberapa 


kriteria dari keberhasilan dan efektivitas layanan yang telah diberikan, 
yaitu apabila: 
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1) Siswa telah menyadari (to be aware of) atas adanya masalah 
yang dihadapi. 

2) Siswa telah memahami (self insight) permasalahan yang 
dihadapi. 

3) Siswa telah mulai menunjukkan kesediaan untuk menerima 
kenyataan diri dan masalahnya secara obyektif (self 
acceptance). 

4) Siswa telah menurun ketegangan emosinya (emotion stress 
release). 

5) Siswa telah menurun penentangan terhadap lingkungannya 

6) Siswa mulai menunjukkan kemampuannya dalam 
mempertimbangkan, mengadakan pilihan dan mengambil 
keputusan secara sehat dan rasional. 

7) Siswa telah menunjukkan kemampuan melakukan usaha- 
usaha perbaikan dan penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya, sesuai dengan dasar pertimbangan dan 
keputusan yang telah diambilnya. 


D. Bimbingan Karier 


Bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan 
dan konseling. Bimbingan karier diberikan untuk membantu siswa 
dalam mengenal, menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta 
rencana pencapaian tujuan tersebut. 


1. Pengertian Bimbingan Karier 


Bimbingan karier bukan hanya memberikan bimbingan jabatan, 
tetapi juga memberikan bimbingan agar siswa dapat memasuki 
kehidupan, tata hidup dan kejadian dalam kehidupan serta 
mempersiapkan diri dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja. 
Salahudin (2010:116) mengatakan bahwa bimbingan karier 
merupakan suatu proses bantuan yang diberikan pada individu 
melalui berbagai cara dan bentuk layanan agar ia mampu 
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merencanakan kariernya dengan mantap, sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuan, pengetahuan dan kepribadian, serta faktor-faktor 
yang mendukung kemajuan dirinya. 


Bimbingan karier merupakan layanan pemenuhan kebutuhan 
perkembangan individu. Nurihsan (2009:16) berpendapat bahwa 
bimbingan karier merupakan upaya bantuan terhadap individu agar 
dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, dan 
mengembangkan maa depannya yang sesuai dengan bentuk 
kehidupannya yang diharapkan. Lebih lanjut dengan layanan 
bimbingan karier, individu mampu menentukan dan mengambil 
keputusan secara tepat dan bertanggungjawab atas keputusan yang 
diambilnyasehingga mampu mewujudkan dirinya secara bermmakna. 


Sukardi (dalam Salahudin, 2010:116) mengemukakan bahwa 
informasi karier/jabatan meliputi fakta-fakta yang relevan dengan 
butir-butir berikut: 


a. Potensi pekerjaan termasuk luasnya, komposisinya, faktor- 
faktor geografis, jenis kelamin, tingkat usia dan besarnya 
kelompok industri. 

b. Struktur kerja dan besarnya kelompok-kelompok kerja. 

c. Ruang lingkup dunia kerja, meliputi pemahaman lapangan 
kerja, perubahan populasi permintaan dari masyarakat umum 
yang membaik dan perubahan teknologi. 

d. Perundang-undangan peraturan atau perjanjian kerja. 

e. Sumber-sumber informasi dalam rangka mengadakan studi 

yang berkaitan dengan pekerjaan. 
Klasifikasi pekerjaan dan informasi pekerjaan. 

. Pentingnya dan kritisnya pekerjaan. 

. Tugas-tugas nyata dari pekerjaan dan hakikat dari pekerjaan. 
Kualifikasi — yang memaksa untuk bekerja dalam 
bermacam-macam pekerjaan. 

Pemenuhan kebutuhan untuk bermacam-macam pekerjaan. 

k. Metode dalam memasuki pekerjaan dan meningkatkan prestasi 

kerja. 


po 


tema 


58 - Bidang dan Jenis Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


Il. Pendapat dan bentuk-bentuk imbalan dari bermacam-macam 
pekerjaan. 

m. Kondisi-kondisi kerja dalam berjenis-jenis pekerjaan. 

n. Kriteria untuk penilaian terhadap materi informasi pekerjaan. 

o. Ciri-ciri khas tempat kerja. 


Parsons (dalam Robert dan Linda, 2012:2) menulis bahwa di 
dalam pemilihan pekerjaan yang arif, ada tiga faktor yang perlu 
diperhatikan yakni: 


a. Pemahaman yang jelas tentang diri sendiri. 

b. Pengetahuan tentang syarat-syarat dan prospek di berbagai 
macam jalur pekerjaan. 

c. Penalaran yang benar tentang hubungan antara kedua kelompok 
fakta ini. 


Karena itu, bimbingan karier dan konseling bagi siswa meliputi 
kemampuan menentukan pilihan jenis karier, menerapkan nilai-nilai 
hubungan industrial dalam lingkup dunia kerja atau ketenagakerjaan. 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan karier 
merupakan upaya bantuan yang diberikan pada individu agar ia 
mampu memahami dirinya (bakat, minat, kemampuan, pengetahuan 
dan kepribadian) dan lingkungannya sehingga individu yang 
bersangkutan — dapat merencanakan masa depannya dan 
mempersiapkan diri menuju dunia kerja. 


2. Tujuan Bimbingan Karier 


Menurut Walgito (2010:202-203) tujuan dari bimbingan karier 
adalah untuk membantu para siswa agar: 


a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 
berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya. 

b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya 
dan yang ada dalam masyarakat. 
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c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi yang ada dalam dirinya. 

d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang 
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan. 

e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta 
menemukan karier dan kehidupannya yang serasi dan sesuai. 


Menurut Salahudin, (2010:117) secara umum, tujuan bimbingan 
dan konseling karier adalah sebagai berikut: 


a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) 

yang terkait dengan pekerjaan. 

b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi 

karier yang menunjang kematangan kompetensi kerja. 

c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. 

d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan 
menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau 
keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita kariernya 
masa depan. 

e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karier. 

f. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan. 

g. Mengenal keterampilan, minat dan bakat. 

h. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil 
keputusan karier. 

i. Memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana hubungan 
industrial yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat. 

J- Dapat membentuk pola-pola karier. 


3. Fungsi Bimbingan Karier 


Walgito (2010:203-204) berpendapat bahwa bimbingan karier 
perlu dan penting untuk diberikan kepada para siswa, baik SMP 
maupun SMA dengan alasan sebagai berikut: 


a. Para siswa di tingkat SMA pada akhir semester 2 perlu 
menjalani pemilihan program studi atau penjurusan. 
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Lg) 


. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua siswa yang tamat 


dari SMA akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi melainkan langsung terjun ke dunia kerja. 


. Siswa SMA merupakan angkatan kerja yang potensial. 
. Pada umumnya, siswa SMA belum dapat mandiri sehingga 


masih memerlukan bantuan dari orang lain untuk menuju 
kemandirian. 


. Siswa SMP juga membutuhkan bimbingan karier, baik untuk 


melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk 
mencari pekerjaan karena tidak dapat melanjutkan sekolahnya. 


Mengingat pentingnya masalah karier dalam kehidupan 


manusia, maka sejak dini anak perlu dipersiapkan dan dibantu untuk 
merencanakan hari depan yang lebih cerah, dengan cara memberikan 
pendidikan dan bimbingan karier yang berkelanjutan, karena 
bimbingan karier merupakan sarana pengamatan dan komunikasi 
antara guru, orang tua dan siswa. 


4. 


lain: 


Penyelenggaraan Bimbingan Karier 


Bimbingan karir dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara 


Bimbingan karie dilaksanakan dengan cara yang disusun dalam 
suatu paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir. 

Kegiatan bimbingan karier dilaksanakan secara intruksional 
Bimbingan karier dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit 
Kegiatan bimbingan karier dilaksanakan pada ahari-hari tertentu 
yang disebut “hari karier” (career day) 

Karyawisata karier yang diprogramkan sekolah (Walgito, 
2010:205-206) 


Selain cara-cara di atas, guru pembimbing dapat pula memakai 


cara lain yang dipandang lebih efektif dan efisien. Oleh sebab itu, 
untuk pelaksanaan bimbingan karier, dibutuhkan kreatifitas dan 
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kelincahan dari petugas bimbingan untuk mengembangkan bimbingan 
karier tersebut. 


5. Layanan Dasar Bimbingan Karier 


Menurut Nurihsan (2005:32-33) isi layanan dasar bimbingan 
karier sebagai berikut: 


a. Pengembangan karier menurut ajaran agama. 

b. Pengaruh perubahan-perubahan fisik dan psikis terhadap 
pengembangan persiapan karier. 

c. Kemanfaatan hubungan teman sebaya dalam upaya 
pengembangan persiapan karier. 

d. Keterkaitan antara nilai-nilai dan cara-cara bertingkah laku 
dalam kehidupan sosial yang lebih luas terhadap kondisi bekerja 
dan pengembangan karier. 

e. Pengaruh kemampuan, bakat dan minat terhadap karier. 

f. Keterkaitan pengetahuan dan keterampilan program SMP 
dengan karier tertentu. 

g. Kehidupan karier sesuai dengan gambaran tentang kehidupan 
mandiri secara emosional, sosial dan ekonomi. 

h. Penerapan system etika dan nilai dalam pekerjaandan 
pengembangan karier. 


6. Paket-Paket Bimbingan Karier 


Terdapat lima paket bimbingan karier yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka realisasi 
bimbingan karier. Paket-paket bimbingan karier tersebut antara lain 
(Walgito, 2010:206-208): 


a. Pemahaman diri (Paket I) 
Pemahaman diri merupakan suatu paket yang dimaksudkan 
untuk membantu siswa agar dapat mengetahui dan 
memahami siapa sebenarnya dirinya. Pemahaman diri ini terdiri 
dari: 
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Pengantar pemahaman diri. 
Bakat, potensi dan kemampuan. 
Cita-cita/gaya hidup. 

Sikap. 


b. Nilai-nilai (Paket II) 
Dengan paket ini, siswa diharapkan dapat mengetahui dan 
memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada 
dalam masyarakat. Nilai-nilai ini mencakup: 
e Nilai kehidupan. 

Saling mengenal dengan nilai orang lain. 

Pertentangan nilai-nilai dalam diri sendiri. 

Pertentangan niali-nilai sendiri dengan orang lain. 

Nilai-nilai yang bertentangan dengan kelompok atau 

masyarakat. 

e Bertindak atas niali-nilai sendiri. 


c. Pemahaman lingkungan (Paket III) 
Dengan paket ini, siswa diharapkan dapat mengetahui dan 
memahami keadaan lingkungan. Pemahaman lingkungan 
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan: 
e Informasi pendidikan. 
e Kekayaan daerah dan pengembangannya. 
e Informasi jabatan. 


d. Hambatan dan mengatasi hambatan (Paket IV) 
Siswa diharapkan dapat mengetahui dan memahami hambatan- 
hambatan apa yang ada dalam rangka pencapaian tujuan dan 
cara pemecahan hambatan tersebut. Indikator ini mencakup 
hal-hal yang berkaitan dengan: 
e Faktor pribadi. 
e Faktor lingkungan. 
e Manusia dan hambatan. 
e Cara-cara mengatasi hambatan. 
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e. Merencanakan masa depan (Paket V) 
Setelah siswa memahami apa yang ada dalam dirinya, keadaan 
dirinya, nilai-nilai yang ada, lingkungan dan  hambatan- 
hambatan,maka siswa diharapkan mampu merencanakan 
masa depannya. Oleh karena itu indikator ini mencakup 
hal-hal yang berkaitan dengan: 
e Menyusun informasi diri. 

Mengelola informasi diri. 

Mempertimbangkan alternatif. 

Keputusan dan rencana. 

Merencanakan masa depan. 


7. Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan Karier 


Ahmadi dan Rohani (dalam Salahudin, 2010:123) menjelaskan 
bahwa langkah-langkah pelaksanaan bimbingan karier sebagai 
berikut: 


a. Bersama pendidik dan personal sekolah lainnya, konselor 
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan bimbingan karier dan 
konseling yng bersifat rutin, insidental dan keteladanan. 

b. Program bimbingan karier dan konseling yang direncanakan 
dalam bentuk satuan layanan (SATLAN) dan satuan pendukung 
(SATKUNG,) dilaksanakan sesuai dengan sasaran, substansi, 
jenis kegiatan, waktu. Tempat dan pihak-pihak yang terkait. 

c. Pelaksanaan kegiatan bimbingan karier dan konseling: 

1) Di dalam jam pembelajaran. 

2) Di luar jam pembelajaran. 

3) Volume kegiatan mingguan konselor. 

4) Volume dan waktu untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan 
karier dan konseling di dalam dan di luar kelas diatur oleh 
konselor dengan persetujuan pimpinan sekolah. 

5) Program bimbingan karier dan konseling dikelola dengan 
memperhatikan keseimbangan dan kesinambungan program 
antarkelas dan antarjenjang kelas. 
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6) Kegiatan bimbingan karier dan konseling dicatat dalam 
laporan pelaksanaan program (LAPELPROG,). 


E. Bimbingan Keluarga 


1. Pengertian Bimbingan Keluarga 


Bimbingan keluarga merupakan upaya bantuan yang diberikan 
kepada individu anggota keluarga melalui sistem keluarga 
(pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang 
seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan 
membantu dari semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan 
kecintaan terhadap keluarga (Willis, 2009:3). 


Sedangkan menurut Yusuf (2008:12) bimbingan keluarga 
adalah upaya pemberian bantuan kepada para individu sebagai 
pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan 
keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri secara 
produktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma 
keluarga, serta berperan/berpartisipasi aktif dalam mencapai 
kehidupan keluarga yang bahagia. 


Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan keluarga 
merupakan upaya pemberian bantuan kepada para individu sebagai 
pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan 
keluarga yang harmonis, memberdayakan diri secara produktif, dapat 
menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma keluarga serta 
berperan aktif dalam mencapai keluarga bahagia. Jadi yang harus 
dapat mencapai kebahagiaan hidup keluarga adalah keluarga itu 
sendiri. Pembimbing hanya sekedar membantu, menolong dengan 
mengusahakan agar pihak yang ditolong itu dapat menolong dirinya 
sendiri, dapat menemukan dirinya sendiri, menemukan kelemahannya, 
menemukan kekuatannya dan menentukan sendiri dasar dan tujuan 
hidupnya. 
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2. Aspek-Aspek Bimbingan Keluarga 


Aspek-aspek kehidupan berkeluarga penting dimasukkan dalam 
program layanan bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah, 
sehingga siswa bisa memperoleh pemahaman yang benar tentang 
kehidupan berkeluarga. Menurut Tohirin (2013:133) aspek-aspek 
kehidupan berkeluarga yang membutuhkan layanan bimbingan dan 
konseling antara lain: 


a. Pemahaman tentang fungsi-fungsi, peranan dan tanggung jawab 
keluarga (ayah, ibu, dan saudara) 


b. Pemahaman tentang kesehatan reproduksi pada manusia 
c. Perilaku seksual yang benar 

d. Pernikahan 

e. Perceraian 

f. Talak dan rujuk 

g. Kelahiran 

h. 


Hubungan antara anggota keluarga, misalnya hubungan antara 
anak dengan ayah, anak dengan ibu, dan lain-lain. 


3. Tujuan Bimbingan Keluarga 


Bimbingan keluarga bertujuan untuk membantu anggota 
keluarga dalam mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal 
sebagai makhluk Tuhan, sosial dan pribadi. Serta bertujuan untuk 
membantu anggota keluarga dalam mencapai kebahagiaan hidup 
sebagai makhluk Tuhan, kehidupan yang produktif dan efektif dalam 
masyarakat dan hidup bersama dengan individu-individu lain. Tujuan 
dari konseling keluarga pada hakikatnya merupakan layanan yang 
bersifat profesional yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan 
sebagai berikut: 


b. Membantu, anggota-anggota keluarga belajar dan menghargai 


secara emosional bahwa dinamika keluarga adalah kait-mengait 
diantara anggota keluarga. 
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c. Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang 
fakta jika satu anggota bermasalah, maka akan mempengaruhi 
kepada persepsi, ekspektasi, dan interaksi anggota-anggota lain. 

d. Agar tercapai keseimbangan yang akan membuat pertumbuhan 
dan peningkatan setiap anggota. 

e. Mengembangkan rasa pengahargaan diri dari seluruh anggota 
keluarga kepada anggota keluarga yang lain. 

f. Membantu anggota keluarga mencapai kesehatan fisik agar 
fungsi keluarga menjadi maksimal. 

g. Membantu individu keluarga yang dalam keadaan sadar tentang 
kondisi dirinya yang bermasalah, untuk mencapai pemahaman 
yang lebih baik tentang dirinya sendiri dan nasibnya 
sehubungan dengan kehidupan keluarganya. 


Damayanti (2012:11) mengemukakan bahwa tujuan bimbingan 
keluarga adalah: (a) memiliki sikap pemimpin dalam keluarga, (b) 
mampu memberdayakan diri secara produktif, (c) mampu 
menyesuaikan diri dengan norma yang ada dalam keluarga, dan (d) 
mampu berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan keluarga yang 
bahagia. 


Agar mampu mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, maka seorang 
konselor keluarga hendaknya memiliki kemampuan sebagai berikut 
(Sofyan, 2009:89): 


a. Memiliki kemampuan berfikir cerdas, berwawasan yang luas, 
serta komunikasi yang tangkas dengan penerapan moral yang 
laras dengan penerapan teknik-teknik konseling yang tangkas. 

b. Etika profesional, yakni kemampuan memahami dan bertindak 

sesuai dengan kaidah-kaidah pelayanan konseling yang 

dipadukan dalam hubungan pelayanan konseling terhadap 
anggota keluarga. 

Terlatih dan terampil dalam melaksanakan konseling keluarga. 

d. Mampu menampilkan ciri-ciri karakter dan kepribadian untuk 
menangani interaksi yang kompleks pasangan yang sedang 


$ 


67 - Bidang dan Jenis Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


konflik dan mendapatkan latihan untuk memiliki keterampilan 
khusus 

Memiliki pengetahuan yang logis tentang hakikat keluarga den 
kehidupan berkeluarga. 

Memiliki jiwa yang terbuka dan fleksibel dalam melaksanakan 
konseling keluarga. 

Harus obyektif setiap saat dalam menelaah dan menganalisa 
masalah. 


Bentuk-Bentuk Layanan Bimbingan Keluarga 


Layanan bimbingan dan konseling keluarga bisa diberikan 


kepada siswa di sekolah dan madrasah dalam bentuk: 


a. 


Layanan data. Data yang yang dikumpulkan dari siswa 
berkenaan dengan layanan bimbingan keluarga misalnya: 1) 
data tentang kesehatan siswa, 2) status siswa dalam keluarga, 3) 
data tentang orang tua (ayah-ibu), 4) data tentang saudara, dan 
lain-lain. 


Layanan Informasi. Layanan informasi berkenaan dengan 
bimbingan dan konseling bidangb kehidupan beragama, antara 
lain: 1) informasi tentang pergaulan muda-mudi (pergaulan 
remaja), 2) informasi tentang kesehatan reproduksi pada 
manusia, 3) informasi tentang perkawinan, talak, dan rujuk. 


Layanan Orientasi. Layanan orientasi untuk bidang 
pengembangan kehidupan berkeluarga mencakup: suasana, 
lembaga, dan objek kehidupan bekeluarga seperti peristiwa 
pernikahan, talak dan rujuk, kelahiran, dan lain sebagainya 
(Tohirin, 2013:134-135). Wallahu A'lam. 
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BAB3 


Jenis-jenis Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah 


A. Layanan Orientasi 


Situasi atau lingkungan yang baru bagi individu merupakan 
sesuatu yang “asing”. Dalam kondisi keterasingan, individu akan 
mengalami kesulitan untuk bersosialisasi. Dengan perkataan lain 
individu akan sulit melakukan hal-hal yang sesuai dengan tuntutan 
lingkungan. Mereka memerlukan bantuan atau bimbingan dari orang- 
orang dewasa, terutama konselor dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang baru. 


1. Pengertian Layanan Orientasi 


Secara etimologi layanan orientasi terdiri dari dua kata yang 
masing-masing mempunyai arti tersendiri. Layanan adalah bantuan 
yang diberikan kepada orang yang membutuhkan (Winkel, 2004:41). 
Orientasi berarti tatapan ke depan ke arah dan tentang sesuatu yang 
baru (Tohirin, 2007:141) 


Asmani (2010:113-114) mengungkapkan bahwa layanan 
orientasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
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peserta didik (klien) memahami lingkungan (seperti sekolah) yang 
baru dimasukinya. Hal ini untuk mempermudah dan memperlancar 
peserta didik agar dapat berperan di lingkungan yang baru itu. Sedang 
Tohirin (2007:141) mengatakan bahwa layanan orientasi bisa 
bermakna suatu layanan terhadap siswa baik di sekolah maupun di 
madrasah yang berkenaan dengan tatapan ke depan ke arah dan 
tentang sesuatu yang baru. 


Menurut Prayitno dan Amti (2008:255) layanan orientasi adalah 
Serangkaian layanan bimbingan yang dilakukan untuk 
memperkenalkan siswa baru dan atau seseorang terhadap lingkungan 
yang baru dimasukinya. Pemberian layanan ini bertolak dari anggapan 
bahwa memasuki lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapat 
berlangsung dengan mudah dan menyenangkan bagi setiap orang. 
Sedangkan Sofyan (2004:33) berpendapat bahwa layanan orientasi 
adalah layanan bimbingan yang dikoordinir guru pembimbing dengan 
bantuan semua guru dan wali kelas, dengan tujuan membantu 
mengorientasikan (mengarahkan, membantu, mengadaptasi) siswa 
Guga pihak lain yang dapat memberi pengaruh, terutama orang 
tuanya) dari situasi lama kepada situasi baru . 


Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
orientasi adalah suatu proses bantuan atau pendekatan terhadap 
individu (siswa), agar individu yang bersangkutan dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang baru dimasukinya. 
Secara umum layanan orientasi bermaksud memberikan pemahaman 
kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal 
yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk 
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang hendak dicapai. 


2. Tujuan Layanan Orientasi 


Layanan orientasi bertujuan untuk membantu individu (siswa) 
agar mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau situasi yang 
baru. Dengan perkataan lain agar individu dapat memperoleh manfaat 
sebesar-besarnya dari berbagai sumber yang ada pada suasana atau 
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lingkungan baru tersebut. Layanan ini juga akan mengantarkan 
individu untuk memasuki suasana atau lingkungan baru. 


Menurut Sukardi (2008:56-57) tujuan layanan orientasi 
ditujukan untuk siswa baru dan pihak-pihak lain (terutama orang tua 
siswa) guna memberikan pemahaman dan penyesuaian diri (terutama 
penyesuaian siswa) terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki. 


Tohirin (2007:142) berpendapat bahwa tujuan layanan orientasi 
secara khusus yaitu: 


a. Membantu individu agar memiliki pemahaman tentang berbagai 
hal yang penting dari suasana yang baru dijumpainya. 

b. Membantu agar individu terhindar dari hal-hal negatif yang 
dapat timbul apabila individu tidak memahami situasi atau 
lingkungan yang baru. 

c. Apabila individu mampu menyesuaikan diri secara baik dan 
mampu memanfaatkan secara konstruktif sumber-sumber yang 
ada pada situasi yang baru, maka individu dapat 
mengembangkan dan memelihara potensi dirinya. 

d. Pemahaman tentang situasi yang baru dalam kemampuan 
konstruktif memasuki suasana baru, merupakan jalan bagi 
pengentasan dan dalam membela hak-hak pribadi sendiri. 


3. Isi Layanan Orientasi 


Isi layanan orientasi menurut Tohirin (2007:143) adalah 
berbagai hal berkenaan dengan suasana, lingkungan dan obyek-obyek 
yang baru bagi individu, hal-hal tersebut melingkupi bidang-bidang: 


a. Pengembangan pribadi 
Bantuan dari konselor kepada individu (siswa) agar dapat 
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam 
mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik. 
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. Pengembangan hubungan sosial. 


Membantu individu dalam memecahkan dan mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu 
mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam 
lingkungan sosialnya. 


. Pengembangan kegiatan belajar 


Bantuan dari konselor kepada individu (siswa) dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar. 


. Pengembangan karir 


Membantu individu dalam menghadapi dan menyelesaikan 
masalah-masalah yang menyangkut karir tertentu. 


. Pengembangan kehidupan berkeluarga 


Membantu individu dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah kehidupan berkeluarga. 


Pengembangan kehidupan beragama 

Bantuan dari konselor kepada individu (siswa) agar mampu 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang berkenaan 
dengan kehidupan beragama. 


Prayitno dan Amti (2008:256-257) mengemukakan bahwa 


materi yang dapat diangkat melalui layanan orientasi meliputi: 


b0 AO 


. Sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnya 
. Kurikulum yang sedang berlaku 

. Penyelenggaraan pengajaran 

. Kegiatan belajar siswa yang diharapkan 

. Sistem penilaian, ujian dan kenaikan kelas 


Fasilitas dan sumber belajar yang ada (seperti ruang kelas, 
laboratorium, perpustakaan, ruang praktek) 


. Fasilitas penunjang (sarana olahraga dan rekreasi, pelayanan 


kesehatan, pelayanan bimbingan dan konseling, kafetaria dan 
tata usaha) 
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. Staf pengajar dan tata usaha 
Hak dan kewajiban siswa 
Organisasi siswa 
. Organisasi orang tua siswa 
Organisasi sekolah secara menyeluruh 


PA pa Mere 


Secara umum layanan orientasi bermaksud memberikan 
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau 
kegiatan untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 
dikehendaki. 


4. Jenis-jenis Layanan Orientasi 
a. Orientasi Perorangan 


Orientasi perorangan menghendaki agar — konselor 
menitikberatkan pandangan pada individu (siswa) satu persatu siswa 
perlu mendapat perhatian. Misalnya seorang konselor memasuki 
sebuah kelas, di dalam kelas itu ada sejumlah orang siswa. Maka yang 
menjadi titik berat pandangan konselor berkenaan dengan sasaran 
layanan yaitu siswa-siswa yang hendaknya memperoleh layanan 
bimbingan dan konseling adalah masing-masing siswa seorang demi 
seorang. 


Pemusatan perhatian terhadap individu itu sama sekali tidak 
berarti mengabaikan kepentingan kelompok. Menurut Prayitno dan 
Amti (2008:235-236) sejumlah kaidah yang berkaitan dengan layanan 
orientasi perorangan sebagai berikut : 


1) Semua kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka pelayanan 
bimbingan dan konseling diarahkan bagi peningkatan 
perwujudan diri sendiri setiap individu yang menjadi sasaran 
layanan. 

2) Pelayanan bimbingan dan konseling meliputi kegiatan 
berkenaan dengan individu untuk memahami kebutuhan- 
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kebutuhannya, — motivasi-motivasinya — dan kemampuan 
potensialnya, yang semuanya unik, serta untuk membantu 
individu agar dapat menghargai kebutuhan, motivasi dan 
potensinya kearah pengembangannya yang optimal dan 
pemanfaatan yang sebesar-besarnya bagi diri dan 
lingkungannya. 

Setiap klien harus diterima sebagai individu dan harus ditangani 

secara individual. 

4) Adalah menjadi tanggung jawab konselor untuk memahami 
minat, kemampuan dan perasaan klien serta untuk 
menyesuaikan program-program pelayanan dengan kebutuhan 
klien setepat mungkin. Dalam hal itu penyelenggaraan program 
yang sistematis untuk mempelajari individu merupakan dasar 
yang tak terelakkan bagi berfungsinya program bimbingan. 


3 


— 


b. Orientasi Perkembangan 


Orientasi perkembangan lebih menekankan pada pentingnya 
peranan perkembangan yang terjadi dan yang akan diterjadikan pada 
diri individu, dimana orientasi perkembangan memusatkan perhatian 
pada keseluruhan proses perkembangan itu. 


Perkembangan individu secara tradisional dari dulu sampai 
sekarang menjadi inti dari pelayanan bimbingan. Sejak tahun 1950-an 
penekanan pada perkembangan dalam bimbingan dan konseling 
sejalan dengan konsepsi tugas-tugas perkembangan yang dicetuskan 
oleh Havighurst (Prayitno dan Amti, 2008:236). Dalam hal itu peranan 
bimbingan dan konseling adalah memberikan kemudahan-kemudahan 
bagi gerak individu menjalani alur perkembangannya. Pelayanan 
bimbingan dan konseling berlangsung dan dipusatkan untuk 
menunjang kemampuan in heren individu bergerak menuju 
kematangan dalam perkembangannya. 


Prayitno dan Amti (2008:237) melihat perkembangan individu 
dari sudut perkembangan kognisi. Dalam perkembangannya anak- 
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anak berkemungkinan mengalami hambatan perkembangan kognisi 
dalam empat bentuk: 


1) Hambatan egosentrisme, yaitu ketidakmampuan melihat 
kemungkinan lain di luar apa yang dipahaminya. 

2) Hambatan konsentrasi, yaitu ketidakmampuan untuk 
memusatkan perhatian pada lebih dari satu aspek tentang 
sesuatu hal. 

3) Hambatan reversibilitas, yaitu ketidakmampuan menelusuri alur 
yang terbalik dari alur yang dipahami semula. 

4) Hambatan transformasi, yaitu ketidakmampuan meletakkan 
sesuatu pada susunan urutan yang ditetapkan 


c. Orientasi Permasalahan 


Orientasi permasalahan secara langsung bersangkut paut dengan 
fungsi pengentasan dan fungsi pencegahan. Fungsi pencegahan 
menghendaki agar individu terhindar dari masalah-masalah yang 
mungkin membebani dirinya, sedang fungsi pengentasan 
menginginkan agar individu yang sudah terlanjur mengalami masalah 
dapat teratasi masalahnya. Jenis masalah yang mungkin diderita oleh 
individu amat bervariasi. 


Roos L. Mooney (dalam Prayitno dan Amti, 2008:283) 
mengidentifikasi 330 masalah yang digolongkan ke dalam sebelas 
kelompok masalah, yaitu kelompok masalah yang berkenaan dengan: 


1) Perkembangan jasmani dan kesehatan 

2) Keuangan, keadaan lingkungan dan pekerjaan 
3) Kegiatan sosial dan rekreasi 

4) Hubungan muda-mudi, pacaran dan perkawinan 
5) Hubungan sosial kejiwaan 

6) Keadaan pribadi kejiwaan 

7) Moral dan agama 

8) Keadaan rumah dan keluarga 

9) Masa depan pendidikan dan pekerjaan 
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10) Penyesuaian terhadap tugas-tugas sekolah 
11) Kurikulum sekolah dan prosedur pengajaran 


Frekuensi dialaminya masalah-masalah tersebut juga bervariasi. 
Satu jenis masalah barangkali lebih banyak dialami, sedangkan jenis 
masalah lain lebih jarang muncul. Frekuensi munculnya masalah- 
masalah itu diwarnai oleh berbagai kondisi lingkungan. 


Orientasi masalah dalam bimbingan dan konseling mewaspadai 
kemungkinan timbulnya masalah-masalah itu dan kalau individu 
ternyata (sudah terlanjur) mengalaminya, tugas bimbingan dan 
konseling adalah membantu individu tersebut mengatasi masalah- 
masalah itu. 


5. Pelaksanaan Layanan Orientasi 


Tohirin (2007:146) berpendapat proses atau tahap layanan 
orientasi adalah sebagai berikut: 


a. Perencanaan 
e Menetapkan objek orientasi yang akan dijadikan isi 
layanan 
e Menetapkan peserta layanan 
Menentapkan jenis kegiatan termasuk format kegiatan 
e Menyiapkan fasilitas termasuk penyaji, nara sumber dan 
media 
e Menyiapkan kelengkapan administrasi 


b. Pelaksanaan 
e Mengorganisasikan kegiatan layanan 
e Mengimplementasikan pendekatan tertentu termasuk 
implementasi format layanan dan pengguanaan media 


c. Evaluasi 
e Menetapkan materi evaluasi 
e Menetapkan prosedur evaluasi 
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e Menyusun instrument evaluasi 
e Mengolah hasil aplikasi instrument 


d. Analisis hasil evaluasi 
e Menetapkan standar hasil analisis 
e Melakukan analisis 
e Menafsirkan hasil analisis 


e. Tindak lanjut 
e Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 
e Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada 
berbagai pihak yang terkait 
e# Melaksanakan perencanaan. 


f. Laporan 
e Menyusun laporan layanan orientasi 
e Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait 
e Mendokumentasikan laporan layanan. 


B. Layanan Informasi 
1. Pengertian Layanan Informasi 


Menurut Nurihsan (2005:35) “Layanan Informasi adalah 
layanan dalam memberikan sejumlah informasi kepada peserta didik 
agar peserta didik memiliki informasi yang memadai baik informasi 
tentang dirinya maupun informasi tentang lingkungannya dalam 
membuat keputusan secara tepat.” Menurut Purwoko dkk (2008:52) 
“Layanan informasi dalam rangka program bimbingan adalah kegiatan 
membantu siswa dalam mengenal lingkungannya terutama tentang 
kesempatan-kesempatan yang ada didalamnya, yang dapat 
dimanfaatkan siswa baik untuk masa kini maupun untuk masa yang 
akan datang.” 
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Selain itu Purwoko dkk (2008:52) mengungkapkan bahwa 
layanan informasi ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan 
kepada parea siswa sehingga ia dapat menggunakan itu baik untuk 
mencegah maupun untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya., serta 
untuk merencanakan masa depan. Perencanaan kehidupan ini 
mencakup kehidupan dalam studinya, dalam pekerjaannya maupun 
dalam membina keluargannya. Dengan dikuasainya informasi itu 
diharapkan para siswa dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam 
kehidupan terutama dalam menghadapi kesulitan hidupnya. Informasi 
itu tidak hanya diberikan kepada seseorang atau kelompok siswa 
melainkan kepada semua siswa. 


Pendapat senada menyebutkan layanan informasi adalah bagian 
dari pola 17 dalam bimbingan dan konseling yang fungsinya untuk 
memberikan bantuan kepada siswa disekolah. Bantuan yang dimaksud 
adalah serangkaian informasi mengenai, (1) Pemahaman terhadap 
criteria kelas, ujian tengah semester, (2) pemahaman tentang potensi 
diri, (3) rencana studi lanjut, (4) merancang masa depan. Menurut 
Damayanti (2012:19) layanan informasi adalah layanan bimbingan 
dan konseling yang memungkinkan peserta didik menerima dan 
memahami berbagai informasi seperti informasi pendidikan dan 
jabatan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
pengambilan keputusan 


Dari sekian banyak tentang pengertian layanan informasi maka 
dapat disimpulkan bahwa layanan informasi adalah layanan yang 
memberikan — pemahaman kepada  individu-individu — yang 
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 
suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan suatu tujuan yang 
dikehendaki. 


2. Tujuan Layanan Informasi 


Tujuan Layanan Informasi adalah agar individu memiliki 
pengetahuan atau informasi yang memadai baik tentang dirinya 
maupun tentang lingkungannya, lingkungan perguruan tinggi, 
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masyarakat, serta sumber-sumber belajar lainnya. Informasi yang 
diperoleh sangat diperlukan agar individu lebih mudah dalam 
membuat perencanaan dalam mengambil keputusan. Tujuan lainnya 
adalah untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data 
dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang 
perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan belajar tentang 
lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan 
kehidupannya sendiri. 


Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan menyajikan informasi 
itu adalah: 


a. Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada isnformasi 
yang diperolehnya terutama untuk kehidupan baik semasa 
masih sekolah maupun setelah menamatkan sekolahnya. 

b. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai 
sarana untuk memperoleh informasi. 

c. Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang 
diperlukan. 

d. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan 
yang ada dalam lingkungannya sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. 


3. Jenis-jenis Materi Layanan Informasi 


Jenis-jenis informasi yang penting bagi para siswa waktu masih 
sekolah, misalnya informasi tentang: 


a. Kondisi fisik sekolahnya, fasilitas yang tersedia, guru-gurunya, 
para karyawan dan sebagainya. 

b. Informasi tentang program studi di sekolahnya yang bersumber 
dari kurikulum yang berlaku. 

c. Informasi tentang cara belajar yang efisien, yang bersumber 
dari para pembimbingnya. . 

d. Informasi tentang usaha kesehatan sekolah yang bersumber dari 
dokter, para perawat kesehatan, dan sebagainya. 
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Jenis-jenis informasi bagi para siswa setelah menamatkan 
sekolahnya antara lain informasi tentang: 


a. Kelanjutan studi yang bersumber dari buku panduan, dari 
pemerintah, dari perguruan tinggi swasta atau dari pendidikan 
yang bernaung di bawah departemen tertentu. 

b. Informasi tentang karir yang bersumber dari buku paket, dari 
departemen tenaga kerja, dari perusahaan-perusahaan atau dari 
sumber yang lain. 


4. Materi Layanan Informasi 
a. Informasi pendidikan 


Informasi pendidikan meliputi data dan keterangan yang sahih 
dan berguna tentang kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan 
berbagai jenis pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang. 
Norris, dkk (Prayitno dan Amti, 2008:261). Informasi pendidikan 
mencakup apa, bagaimana, di mana, dan kapan. Seperti proses studi 
lanjutan, cara belajar, cara menggunakan perpustakaan, informasi 
kursus-kursus keterampilan yang ada dan sebagainya. 


Jenis-jenis informasi pertama masuk sekolah adalah: 


Jam-jam belajar, 

Disiplin dan peraturan sekolah lainnya, 

Kegiatan belajar dan kegiatan anak lainnya di sekolah, 
Buku-buku atau alat pelajaran, 

Fasilitas, makanan, kesehatan, tempat bermain, 

Fasilitas transportasi (khususnya bagi mereka yang rumahnya 
jauh dari sekolah), 

e Peraturan tentang kunjungan orang tua ke sekolah. 


Jenis-jenis Layanan Informasi: 


80 - Bidang dan Jenis Bimbingan dan Konseling di Sekolah 


Mata pelajaran dan pembidangannya, seperti mata pelajaran 
umum, persiapan ke perguruan tinggi, keterampilan, 

Jurusan atau program-program yang disediakan, 

Hubungan antara satu jurusan atau program dengan pekerjaan 
atau kegiatan di masyarakat yang lebih luas, 

Tersedianya latihan-latihan khusus seperti mengetik, 
komputer, pembengkelan, 

Jadwal kegiatan belajar dan latihan, 

Kegiatan ko dan ekstrakurikuler yang disediakan, 

Tuntutan pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, 
Peraturan sekolah, hak dan kewajiban siswa, 

Fasilitas sumber belajar (seperti perpustakaan, laboratorium, 
bengkel dan sebagainya), 

Pelayanan dan konseling, 

Fasilitas penunjang (seperti pelayanan kesehatan, makanan, 
buku-buku atau alat pelajaran, transportasi, sarana). 
Kemungkinan bea siswa, 

Kemungkinan melanjutkan pelajaran ke perguruan tinggi, 
Keadaan fisik sekolah (gedung-gedung, pekarangan sekolah, 
alamat, lingkungan sekolah), 

Prosedur penerimaan. 


b. Informasi pekerjaan atau jabatan 


Informasi pekerjaan atau jabatan mencakup apa, bagaimana, 


dimana, dan kapan seperti bekerja di swasta, pegawai negeri, menjadi 
pelaut, menjadi mubaligh dan sebagainya. Informasi ini yang baik 
sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai berikut: 


Struktur dan kelompok-kelompok jabatan atau pekerjaan 
swasta 

Uraian tugas masing-masing jabatan atau pekerjaan 
Kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-masing 
jabatan 

Cara-cara atau prosedur penerimaan 
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e Kondisi kerja 

e Kesempatan-kesempatan untuk pengembangan karier. 

e Fasilitas penunjang untuk kesejahteraan pekerjaan seperti 
kesehatan, olahraga, dan rekreasi, kesempatan pendidikan 
bagi anak-anak dan sebagainya 


c. Informasi Sosial Budaya 


Informasi sosial budaya mencakup apa, bagaimana, dimana, dan 
kapan misalnya bagi para siswa yang akan melakukan pendakian 
gunung, di mana mereka akan menemui berbagai orang dan 
masyarakat yang berbeda sosial budaya dan ekonominya, kunjungan 
karyawisata ke Bali di mana sosial budayanya mungkin amat berbeda 
dengan siswa dan sebagainya. Penyajian informasi sosial budaya 
meliputi: 


Macam-macam suku bangsa 

Adai istiadat dan kebiasaan 

Agama dan kepercayaan-kepercayaan 

Bahasa, terutama istilah-istilah yang dapat menimbulkan 
kesalahpahaman suku bangsa lainnya 

e Potensi-potensi daerah 

e Kekhususan masyarakat atau daerah tertentu 


d. Informasi diri siswa 
Informasi diri siswa adalah suatu kebutuhan siswa mengenai 
informasi mencakup apa, bagaimana, tentang dirinya menurut catatan 
dan persepsi pembimbing atau guru agar siswa bisa melakukan mawas 
diri dan memacu diri untuk maju. 


5. Penyelenggaraan Layanan Informasi 


Ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu 
diselenggarakan: 
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a. Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang 
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, 
jabatan, maupun sosial budaya. 


b. Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya 
kemana dia ingin pergi. Syarat dasar untuk menentukan arah 
hidup adalah apabila ia mengetahui informasi yang harus 
dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis 
berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu. Dengan kata 
lain berdasarkan atas informasi yang diberikan itu individu 
diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan keputusan 
tentang masa depannya secara bertanggung jawab atas rencana 
dan keputusan yang dibuatnya itu. 


c. Setiap individu adalah unik, keunikan itu akan membawakan 
pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda- 
beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing- 
masing individu. 


Pemberian informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, seperti metode ceramah, diskusi, wawancara, 
karyawisata, alat-alat bantu lainnya, buku panduan, dan lain-lain. 


a. Ceramah 


Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling 
sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat 
dilakukan hampir oleh setiap petugas bimbingan di sekolah. Di 
samping itu, teknik ini juga tidak memerlukan prosedur dan biaya 
yang banyak. Penyajian informasi dapat dilakukan oleh kepala 
sekolah, konselor, guru-guru, dan staf sekolah lainnya. Atau dapat 
juga dengan mendatangkan nara sumber, misalnya dari lembaga- 
lembaga pendidikan, Departemen Tenaga Kerja, badan-badan usaha , 
dan lain-lain. Pendatangan narasumber hendaknya dilakukan selektif 
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mungkin, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dana dan waktu 
yang tersedia. 


b. Diskusi 


Penyampaian informasi kepada siswa dapat dilakukan melalui 
diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh siswa 
sendiri maupun oleh konselor, atau guru. Apabila diskusi 
penyelenggaraannya dilakukan oleh para siswa, maka perlu dibuat 
persiapan yang matang. Siswa hendaknya didorong untuk 
mendapatkan sebanyak mungkin bahan informasi yang akan disajikan 
itu, dari tangan yang lebih mengetahuinya. Konselor, guru bertindak 
sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya memberikan pengarahan atau 
melengkapi informasi yang dibahas di dalam diskusi tersebut. 
Selanjutnya untuk menarik perhatian para peserta dapat ditampilkan 
berbagai contoh dan peragaan lainnya. 


c. Karyawisata 


Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar 
mengajar yang telah dikenal secara meluas, baik oleh masyarakat 
sekolah maupun masyarakat umum. Dalam bidang bimbingan dan 
konseling, karyawisata mempunyai sumbangan pokok, Pertama, 
membantu siswa belajar dengan menggunakan berbagai sumber yang 
ada dalam masyarakat yang dapat menunjang perkembangan mereka. 
Kedua, memungkinkan diperolehnya informasi yang dapat membantu 
pengembangan sikap-sikap terhadap pendidikan, pekerjaan, dan 
berbagai masalah dalam masyarakat. 


Penggunaan karyawisata untuk maksud membantu siswa 
mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap yang 
positif, menghendaki siswa berpartisipasi secara penuh baik dalam 
persiapan maupun pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap objek yang 
dikunjungi. Kegiatan karyawisata dapat dilakukan di berbagai 
lapangan. Untuk itu, perlu dibuat variasi objek-objek yang akan 
dikunjungi dari waktu ke waktu. Hal ini dimaksudkan untuk 
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memungkinkan siswa-siswa mempunyai kesempatan mengenal objek 
siswa yang berbeda. Kunjungan yang bervariasi itu merupakan salah 
satu cara untuk memperluas minat dan mengembangkan sikap-sikap 
yang konstruktif. 


d. Buku Panduan 


Buku-buku panduan seperti buku panduan sekolah atau 
perguruan tinggi dapat membantu siswa dalam mendapatkan banyak 
informasi yang berguna. Selain itu siswa juga dapat diajak membuat 
buku karier yang merupakan kumpulan berbagai artikel dan 
keterangan tentang pekerjaan/pendidikan dari Koran-koran dan media 
cetak lainnya. Pembuatan buku-bulu di bawah bimbingan langsung 
konselor. Versi lain dari buku karier itu menempelkan potongan atau 
guntingan rubric yang mengandung nilai informasi pendidikan jabatan 
dari koran/majalah pada papan bimbingan. 


C. Layanan Penempatan dan Penyaluran 
1. Pengertian Layanan Penempatan dan Penyaluran 


Individu sering mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan 
sehingga tidak sedikit individu yang minat, bakat dan tidak tersalurkan 
dengan baik. Individu seperti itu tidak dapat mencapai 
perkembangannya secara optiamal. Mereka memerlukan bantuan atau 
bimbingan dari orang-orang dewasa, terutama konselor dalam 
menyalurkan potensi dan mengembangkan dirinya. 


Menurut Sukardi (2008:62) bahwa layanan penempatan adalah 
bimbingan yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya  penempatan/ 
penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan, atau program 
studi, program pilihan magang, kegiatan kurikuler/ekstrakulikuler) 
sesuai dengan potensi, bakat, minat serta kondisi pribadinya. 
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Nursalim dan Suradi (dalam Munawaroh, 2010:33) berpendapat 
bahwa layanan penempatan/penyaluran adalah serangkaian kegiatan 
bimbingan dalam membantu siswa agar siswa dapat menyalurkan/ 
menempatkan dirinya dalam berbagai program sekolah, kegiatan 
belajar, penjurusan, kelompok belajar, pilihan pekerjaan, kegiatan 
ekstrakurikuler, program latihan, dan pendidikan yang lebih sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan serta kondisi fisik dan psikisnya. 


Prayitno (dalam Munawaroh, 2010:33) mengatakan bahwa 
layanan penempatan dan penyaluran berusaha mengurangi sampai 
seminimal mungkin dampak lingkungan dan bahkan mengupayakan 
dukungan yang lebih besar dan optimal terhadap pengembangan 
potensi individu di satu sisi, dan sisi lain memberikan kesempatan dan 
ruang sebesar-besarnya bagi pengembangan potensi yang dimaksud, 
ditempat yang cocok, diharapkan potensi individu tersalurkan dan 
berkembang secara optimal. 


Dari beberapa definisi tentang layanan penempatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa layanan penempatan atau penyaluran 
adalah sebuah layanan yang memudahkan peserta didik dalam 
menempati posisinya yang sesuai dengan keinginan, minat, bakat yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh tempat yang sesuai. 


2. Tujuan Layanan Penempatan dan Penyaluran 


Tujuan yang ingin dicapai dari layanan penempatan ini 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 


a. Tujuan Umum 


Diperolehnya tempat yang sesuai bagi individu untuk 
pengembangan potensi dirinya. Tempat yang dimaksud adaah 
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 
emosional dan lebih luas lagi budaya, yang langsung berpengaruh 
terhadap kehidupan dan perkembangan individu. (Munawaroh, 
2010:34). 
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b. 


Tujuan Khusus 


Tujuan khusus dari layanan penempatan/penyaluran dapat 


dikaitkan dengan fungsi-fungsi konseling yang diemban oleh layanan 
ini. Tujuan khusus layanan penempatan adalah sebagai berikut: 


1) 


2) 


3) 


4) 


3. 


Fungsi pemahaman 

Terkait dengan dipahami potensi dan kondisi dari individu, serta 
kondisi lingkungan yang ada sekarang dan kondisi lingkungan 
yang dikehendaki. 


Fungsi pencegahan 

Jika layanan penempatan ini tidak dilaksanakan artinya klien 
atau individu dibiarkan dalam keadaan mismatch antara potensi 
atau kondisi dirinya dengan kondisi lingkungannya, akibatnya 
ia akan semakin menderita. Layanan penempatan ini mencegah 
berlarut dan diperparahnya masalah klien. 


Fungsi pengembangan dan pemeliharaan 

Secara langsung menjadi buah dari penyaluran dari layanan 
penempatan dengan kondisi yang baru yang baru yang lebih 
sesuai, potensi individu atau klein menjadi terkembangkan dan 
terpelihara dari hal-hal yang menghambat dan merugikan. 


Fungsi advokasi 

Mempunyai kaitan yang tidak langsung dengan fungsi-fungsi 
yang lain dalam layanan penempatan. Dengan fungsi 
pengentasan dan pencegahan secara tidak langsung, layanan 
pennempatan menghindarkan individu atau klien dari 
keteraniyaan dari hak-haknya. Lebih jauh, apabila layanan 
penempatan berhasil memandirikan klien, klien sendiri akan 
mampu mempertahankan diri dan membela haknya 
(Munawaroh, 2010:34) 


Bentuk-Bentuk Layanan Penempatan dan Penyaluran 
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a. Penempatan di dalam kelas 
Adalah menempatkan siswa pada kondisi kelas yang sesuai 
dengan dirinya sendiri. Dalam hal ini, dapat berupa 
menempatkan siswa pada kelompok kelas berdasarkan 
kemampuan akademis, kelompok belajar, kelompok tugas dan 
tempat duduk siswa. 


b. Penempatan siswa pada kegiatan korikuler dan ekstrakurikuler 
Kegiatan korikuler merupakan kegiatan bagian kurikulum yang 
dilakukan siswa diluar jam pelajaran kelas dan merupakan 
penunjang ketercapaian kegiatan  intrakurikuler — yang 
disampaikan di dalam kelas. 

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktifitas 
pengembanan kecakapan siswa menurut bakat dan minatnya, 
yang dilakukan di luar jam pelajaran. 


c. Penempatan siswa pada jurusan/program studi 
Merupakan spesialisasi akademis guna memfasilitsi siswa agar 
dapat memasuki program akademik sesuai potensinya. 


d. Penempatan pada studi lanjut 
Pendidikan formal dibentuk dalam jenjang-jenjang studi dari 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Penjenjangan itu 
merupakan kesinambungan pendidikan dari tingkatbawah 
ketingkat teratas berdasar persatu jenjangan. Kesinambungan ini 
dibentuk dalam rangka menyesuaikan tingkat kematangan 
siswa, sehingga bersifat bertahap. 


e. Penempatan pada bidang pekerjaan 
Pendidikan pada dasarnya mempersiapkan individu agar dapat 
memasuki bidang kerja tertentu berdasarkan potensinya masing- 
masing. (Sukardi, 2008:62) 


4. Mekanisme Layanan Penempatan dan Penyaluran 
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Secara umum layanan penempatan merupakan langkah 


memadukan potensi, karakteristik, dan kondisi siswa. Dengan 
karakteristik lingkungan yang memungkinkan siswa dapat memasuki 
dan mengembangkan diri. Dengan demikian dua hal penting hal ini 
adalah pemahaman siswa dan pemahaman lingkungan. Selanjutnya 
secara terperinci langkah ini diuraikan sebagai berikut : 


a. 


Pengungkapan data-data siswa 

Pemahaman menyeluruh tentang siswa penting dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran jelas dan lengkap akan potensi, 
karakteristik, latar belakang dan kondisi siswa. 


Pengungkapan kondisi lingkungan yang relevan 

Menempatkan siswa merupakan aktivitas menempatkan siswa 
pada lingkungan tertentu yang relevan. Dalam hal ini, perlu 
dikenali apakah merupakan penempatan bidang akademik, 
sosial, atau karir. 


Memadukan kondisi siswa dengan kondisi lingkungan yang 
akan dimasuki 

Setelah memperoleh gambaran siswa dalam lingkungan 
selanjutnya perlu dipadukan keseuaian diantara keduanya. 
Konselor perlu berdiskusi dengan siswa menyangkut analisa 
kesesuaian dan kecocokan antara aspek siswa dengan 
lingkungan yang akan dimasuki. Kesesuaian inilah merupakan 
keputusan pilihan kemana siswa akan disalurkan. 


Penempatan dan penyaluran 

Setelah aktifitas mencocokkan aspek diri dan lingkungan 
dilakukan bersama antara konselor dan klien, selanjutnya 
dilakukan perencanaan memasuki lingkungan. Perencanaan 
merupakan gambaran bagaimana proses penempatan dilakukan. 
Aktifitas ini mencakup waktu, langkah, persyaratan yang 
diperlukan. 
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D. Layanan Penguasaan Konten 


1. Pengertian Penguasaan Konten 


Menurut Prayitno (2004) layanan penguasaan konten 
merupakan suatu layanan bantuan kepada individu (siswa) baik sendiri 
maupun kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 
tertentu melalui kegiatan belajar. 


Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari merupakan satu 
unit konten yang di dalamnya terkandung fakta dan dtaa, konsep, 
proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan. 
Dengan penguasaan konten, individu (siswa) diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhannya, serta mengatasi masalah-masalah yang 
dialaminya. Oleh karena itu, layanan konten juga bermakna suatu 
bantuan kepada individu (siswa) agar menguasai aspek-aspek konten 
tersebut di atas secara terintegrasi. 


2. Tujuan Layanan Penguasaan Konten 


Sebagaimana pengertian terdahulu, secara implisit telah 
ditegaskan tujuan layanan konten, yakni agar siswa menguasai aspek- 
aspek konten (kemampuan dan kompetensi) tertentu secara 
terintegrasi. Adapun tujuan layanan konten secara lebih khusus dapat 
diuraikan sesuai fungsi-fungsi bimbingan dan konseling, yakni: 


a. Fungsi pemahaman: layanan konten bertujuan agar siswa 
memahami berbagai konten tertentu yangmencakup fakta-fakta, 
konsep, proses, hukum dan aturan, nilai-nilai, persepsi, afeksi, 
sikap, dan tindakan. 


b. Fungsi pencegahan, layanan konten bertujuan untuk 
membantu individu agar tercegah dari maslah-maslah tertentu 
terlebih apabila kontennya terarah kepada terhindarnya individu 
atau klien dari mengalami masalah-masalah tertentu. 
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c. Fungsi pengentasan, layanan konten bertujuan untuk 
mengentaskan atau mengatasi masalah yang sedang dialami 
oleh siswa. 


d. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, layanan konten 
bertujuan untuk mengembangkan potensi diri individu (siswa) 
sekaligus memelihara potensi-potensi yang telah berkembang 
pada diri siswa dan seterusnya sesuai fungsi-fungsi bimbingan 
dan konseling yang telah disebutkan di depan (Tohirin, 
2013:153-154). 


3. Isi Layanan Penguasaan Konten 
Isi layanan penguasaan konten dapat mencakup: 


Mengembangkan kehidupan pribadi 

Mengembangkan kemampuan hubungan sosial 
Pengembangan kegiatan belajar 

Pengembangan dan perencanaan karier 

Pengembangan kehidupan keluarga 

Pengembangan kehidupan beragama (Tohirin, 2013:154) 


mp AO Tp 


4. Teknik Layanan Penguasaan Konten 


Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara 
langsung (bersifat direktif) dan tatap muka melalui format klasikal, 
kelompok, atau individual. Pembimbing atau konselor secara aktif 
menyajikan bahan, memberi contoh, merangsang (memotivasi), 
mendorong, dan menggerakkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
mengikuti materi dan kegiatan layanan. 


Teknik di atas harus didukung oleh pembimbing (konselor) 
yang menguasai konten dengan berbagai aspeknya yang menjadi isi 
layanan. Penguasaan konten oleh konselor akan mempengaruhi 
kewibawaannya di hadapan peserta layanan (siswa). Daya improvisasi 
pembimbing (konselor) amat sangat diperlukan dalam membangun 
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konten yang dinamis dan kaya. Setelah konten dokuasai, pembimbing 
(konselor) selanjutnya mengimplementasikannya dalam kegiatan 
layanan penguasaan konten melalui teknik-teknik sebagai berikut: 


a. Penyajian materi pokok konten setelah siswa dipersiapkan 
sebagaimana mestinya. 

b. tanya jawab dan diskusi. Konselor harus bisa mendoirong siswa 
untuk berpartisipasi secara aktif guna meningkatkan wawasan 
dan pemahamannya berkenaan dengan konten tertentu yang 
menjadi isi layanan. 

c. Melakukan kegiatan lanjutan, misalnya melalui diskusi 
kelompok, penugasan, dan latihan terbatas, survai lapangan dan 
studi kepustakaan, percobaan (termasuk kegiatan laboratorium, 
bengkel, dan studio), latihan tindakan (dalam rangka 
pengubahan tingkah laku) (Tohirin, 2013:155). 


5, Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 


Sebagaimana layanan yang lain, pelaksanaan layanan 
penguasaan konten juga melalui tahap-tahap sebagai berikut (Tohirin, 
2013:156-157): 


a. Perencanaan, yang mencakup: 

e Menetapkan subjek (siswa) yang akan dilayani, 

e Menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari 
secara rinci, 
e Menetapkan proses dan langkah-langkah layanan, 
e Menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan, termasuk 
media dengan perangkat keras dan lunaknya, dan 
e Menyiapkan kelengkapan administrasi. 


b. Pelaksanaan, yang mencakup: 
e Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian 
proses pembelajaran penguasaan konten 
e mengaplikasikan sentuhan tingkat tinggi (high touch) yakni 
aspek kepribadian dan kemanusiaan siswa dan 
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pemanfaatan teknologi tinggi (high tech) dalam proses 
pembelajaran. 


c. Evaluasi, yang mencakup kegiatan, 


Menetapkan materi evaluasi 

Menetapkan prosedur evaluasi 
Menyusun instrumen evaluasi 
Mengaplikasikan instrumen evaluasi, dan 
Mengolah hasil aplikasi instrumen. 


d. Analisis hasil evaluasi, yang mencakup, 


Menetapkan standar evaluasi 
Melakukan analisis 
Menafsirkan hasil evaluasi 


e. Tindak lajut yang mencakup, 


Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 
Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada siswa 
dan pihak-pihak lain yang terkait 

Melaksanakan rencana tindak lanjut 


f. Laporan yang mencakup, 


Menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten 
Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait 
(khususnya kepala sekolah/madrasah) sebagai penanggung 
jawab utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
atau madrasah, dan 

Mendokumentasikan laporan layanan 


E. Layanan Konseling Individu 


1. Pengertian Koseling Individu 


Menurut Nurihsan (2009:10) konseling individual adalah proses 
belajar melaui hubungan khusus secara pribadi dalam wawancara 
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antara seorang konselor dan seorang konseli (siswa). Konseli 
mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat ia pecahkan sendiri, 
kemudian ia meminta bantuan konselor sebagai petugas yang 
professional dalam jabatannya dengan pengetahuan dan keterampilan 
psikologi. Sedangkan menurut Willis (2011:159) konseling individual 
mempunyai makna yang spesifik dalam arti pertemuan konselor 
dengan klien secara individual, dimana terjadi hubungan konseling 
yang bernuansa rapport, konselor berupaya memberikan bantuan 
untuk pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi 
masalah-masalah yang dihadapinya. 


Winkell (2005:34) berpendapat bahwa konseling individual 
merupakan serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam 
usaha membantu konseli/klien secara tatap muka langsung dengan 
tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap 
bebagai persoalan atau masalah khusus maka masalah yang dihadapi 
oleh klien dapat teratasi semuanya. 


Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 
individu adalah usaha membantu konseli secara pribadi dengan cara 
wawancara dan tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil 
tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah 
khusus serta membantu individu dalam memecahkan masalahnya serta 
individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya sesuai 
potensi atau kemampuan yang ada pada dirinya. 


2. Tujuan Konseling Individual 


Adapun tujuan dari konseling individual menurut Yusuf 
(2008:13) adalah sebagai berikut: 


a. Agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan 
datang. 

b. Agar individu dapat mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin. 
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c. 


d. 


3. 


Dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya. 

Dapat mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam 
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat 
maupun lingkungan kerja. 


Fungsi Konseling individual 


Prayitno (2008:194) menyebutkan empat fungsi konseling 


individual sebagai berikut: 


a. 


Fungsi pemahaman akan diperoleh klien saat klien memahami 
seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam dan 
komprehensif serta positif dan dinamis. 

Fungsi pencegahan akan mencegah menjalarnya masalah yang 
sedang dialami klien dan mencegah masalah-masalah baru yang 
mungkin timbul. 

Fungsi pengentasan mengarahkan klien kepada pengembangan 
persepsi, sikap dan kegiatan demi terentaskannya masalah klien 
berdasarkan pemahaman yang diperoleh klien. 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan merupakan fungsi 
untuk mencapai tujuan umum pelayanan, yaitu memelihara 
fungsi untuk mencapai tujuan umum pelayanan, yaitu 
memelihara dan memperkembangkan potensi individu dalam 
keempat dimensi kemanusiaannya. 


. Proses Pelaksanaan Konseling individual 


Menurut Nurihsan (2005:12) ada tiga proses konseling 


individual sebagai berikut: 


a. 


Tahap Awal Konseling 


Tahap awal ini terjadi sejak klien bertemu konselor hingga 


berjalan proses konseling dan menemukan definisi masalah klien. 
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Adapun yang dilakukan oleh konselor dalam proses konseling tahap 
awal adalah: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Membangun hubungan konseling dengan melibatkan klien dan 
berdiskusi dengan klien. 

Yaitu hubungan yang berfungsi, bermakna dan berguna. 
Keberhasilan konseling diantaranya ditentukan oleh 
keterbukaan konselor dan keterbukaan klien. Keterbukaan klien 
untuk mengungkapkan isi hati, perasaan dan harapan 
sehubungan dengan masalah ini akan sangat bergantung pada 
kepercayaan klien. 


Memperjelas dan mendefinisikan Masalah. 

Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dan klien 
sudah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan 
klien bisa dilanjutkan dengan mengangkat isu, kepedulian dan 
masalah yang dialami klien, sering klien tidak begitu mudah 
menjelaskan masalahnya, walaupun mungkin dia hanya 
mengetahui gejala-gejala masalah yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah. “Tugas konselor adalah membantu 
menjelaskan masalah yang dialami kliennya itu. 


Membuat penjajakan alternatif bantuan untuk mengatasi 
masalah. 

Konselor berusaha menjajaki kemungkinan rancangan bantuan 
yang mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua 
potensi klien dan lingkungannya yang tepat untuk mengatasi 
masalah kliennya. 


Menegoisasikan kontrak 

Kontrak konselor dengan klien mengenai waktu, tempat, tugas 
dan tanggung jawab klien, tujuan konseling dan kerja sama 
lainnya dengan pihak-pihak yang akan membantu perlu 
dilakukan pada tahap ini. Kontrak mengatur kegiatan konseling 
termasuk kegiatan konselor dan klien.Ini artinya konseling 
adalah kegiatan yang saling menunjang dan bukan pekerjaan 
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konselor saja. Disamping itu pula dalam kontrak ini konselor 
mengajak klien da pihak lain untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah kliennya. 


Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 


Menilai kembali masalah klien, akan membantu klien 


memperoleh pemahaman baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda 
dengan sebelumnya. Dengan adanya pemahaman baru berarti ada 
dinamika pada diri klien untuk melakukan perubahan dalam mengatasi 
masalahnya. Adapun tujuan pada tahap pertengahan sebagai berikut: 


1) 


2) 


3) 


Cc. 


Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah serta kepedulian klien 
dan lingkungannya dalam mengatasi masalah tersebut. 

Konselor mengadakan penilaian kembali dengan melibatkan 
klien dan lingkungannya untuk bersama-sama masalah yang 
dialami oleh klien. Jika klien bersemangat berarti klien sudah 
begitu terlibat dan terbuka dalam proses konseling. 


Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 

Hal ini terjadi jika klien merasa senag terlibat dalam proses 
konseling dan merasa butuh untuk mengembangkan potensi 
dirinya dalam mengatasi masalah yang dialaminya. Kondisi ini 
bisa tercipta jika konselor berupaya secara kreatif menggunakan 
berbagai variasi keterampilan konseling serta memelihara 
keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam memberikan 
bantuan konseling. 


Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 

Kontrak dinegoisasikan agar betul-betul memperlancar proses 
konseling, untuk itu konselor dan klien agar selalu menjaga 
perjanjian dan selalu mengingat dalam pikirannya. Namun 
demikian untuk memperlancar proses konseling, konselor boleh 
menambah kodrat lainnya dengan kliennya. 


Tahap Akhir Konseling 
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Tujuan tahap akhir ini adalah perubahan sikap dan perilaku 
yang tidak bermasalah. Klien dapat melakukan keputusan tersebut 
karena klien sejak awal berkomitmen dengan konselor. Pada tahap ini 
konseling ditandai oleh beberapa hal: 


1) Menurunnya kecemasan klien. 

2) Adanya perubahan perilaku klien kea rah yang lebih positif. 

3) Adanya tujuan hidup yang jelas di masa yang akan datang. 

4) Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap masalah 
yang dialaminya, dapat mengoreksi diri, meniadakan sikap 
yang suka menyalahkan orang lain. 


5. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Konseling individual 


Adapun waktu dan tempat konseling individual hakikatnya 
dapat dilaksanakan kapan saja dan di mana saja, atas kesepakatan 
konselor-klien, dengan memperhatikan kenyamanan klien dan 
terjaminnya asas kerahasiaan. Namun demikian, guru pembimbing 
tidak boleh hanya sekedar menunggu kedatangan klien. Sebaliknya, 
harus aktif mengupayakan agar siswa yang bermasalah menjadi sadar 
bahwa masalah-masalah itu tidak boleh dibiarkan begitu saja, dan 
menjadi sadar bahwa mereka memerlukan bantuan untuk memecahkan 
masalah-masalah tersebut. 


Perlu diusahakan agar siswa bersukarela datang sendiri kepada 
pembimbing untuk mengkonsultasikan masalah-masalah mereka. 
Salah satu kriteria keberhasilan layanan konseling ialah semakin 
banyak siswa yang mencari dan mendatangi guru pembimbing untuk 
mendapatkan bantuan yaitu berupa konseling individual. Selain upaya 
di atas, guru pembimbing dapat memanggil siswa untuk 
mengkosultasikan — masalahnya kepada guru pembimbing. 
Pemanggilan ini didahului dengan analisis yang mendalam tentang 
perlunya siswa yang bersangkutan dipanggil, sehingga pemanggilan 
itu benar-benar beralasan dan kedatangan siswa kepada guru 
pembimbing akan memberikan hasil yang cukup berarti. Analisis 
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tersebut antara lain analisis hasil belajar, hasil instrumentasi 
bimbingan dan konseling, pengamatan atau laporan dari pihak-pihak 
tertentu. 


Pemanggilan itu harus dengan bahasa yang halus dan sama 
sekali tidak mencerminkan bahwa guru pembimbing memaksa, 
menuduh ataupun mempersalahkan siswa yang dipanggil. Sebaliknya, 
dengan pemanggilan itu guru pembimbing menawarkan diri untuk 
membantu siswa dan memberikan kesempatan serta harapan bahwa 
pertemuan antara guru pembimbing dan dan siswa yang bersangkutan 
semata-mata adalah untuk kepentingan dan kebaikan siswa. 
Kedatangan siswa kepada guru pembimbing dapat pula melalui 
perantara orang lain, misalnya kepala sekolah, wali kelas, guru mata 
pelajaran, orang tua atau pihak-pihak tertentu. Guru pembimbing 
melaksanakan konseling individual secara intensif dengan 
menerapakan berbagai tehnik konseling, dari tehnik pengungkapan 
masalah sampai dengan tehnik perubahan tingkah laku. 


6. Bidang Bimbingan Konseling Individual 


Adapun bidang bimbingan konseling yang terkait dengan 
masalah-masalah yang mungkin dialami oleh individu menurut 
Arikunto (2011:42) adalah sebagai berikut: 


a. Bidang bimbingan pribadi 

Merupakan pelayanan yang diberikan oleh pembimbing 
kepada siswa dengan tujuan untuk membantu klien agar 
mengenal dengan cermat, kemudian dapat menemukan pribadi 
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
mandiri, bertanggung jawab, memiliki konsep diri, sehat 
jasmani dan rohani, sanggunp menerima dan menghargai apa 
yang ada pada dirinya, yaitu keunikan ciri-ciri dan kemampuan 
diri. 


b. Bidang bimbingan sosial 
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Yaitu pelayanan yang diberikan oleh pembimbing kepada 
siswa dengan tujuan untuk membantu siswa agar memahami 
diri dalam kaitannya dengan lingkungan sosial di sekitarnya, 
agar mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki tata krama, 
memahami peran sebagai anggota keluarga dan anggota 
masyarakat luas, serta mampu mengatasi konflik yang 
terjadipada dirinya. 


c. Bidang bimbingan belajar 
Yaitu pelayanan yang diberikan oleh pembimbing 
kepada siswa dengan tujuan untuk mengenal, memahami cara 
belajar yang efektif dan efisien, tertib dan disiplin belajar, baik 
secara mandiri maupun kelompok, serta meningkat dalam 
mengembangkan cara-cara belajar yang lebih baik. 


d. Bidang bimbingan karir 

Yaitu pelayanan yang diberikan oleh pembimbing 
kepada siswa dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan 
untuk mengenal, memahami, dan mengembangkan potensi diri 
dalam mempersiapkan masa depan karir bagi dirinya. 
Bimbingan karir merupakan bimbingan agar siswa mampu 
menelusuri kemampuan untuk memperoleh lapangan kerja. 
Oleh karena itu siswa harus mengenal konsep diri berkaitan 
dengan minat, bakat dan kemampuan, serta mengenal berbagai 
jabatan karir. 


F. Layanan Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 


Tohirin (2007: 170) menyebutkan bahwa “bimbingan kelompok 
adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) 
melalui kegiatan kelompok”. Sementara itu, Sukardi (2008: 64) 
menyatakan hal yang sama mengenai bimbingan kelompok yaitu 
layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
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bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk menunjang 
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota 
keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Sedangkan Romlah (2001:3) mendefinisikan 
bimbingan kelompok adalah “suatu proses pemberian bantuan yang 
diberikan pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa 
dan mengembangkan potensi siswa”. 


Bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang 
perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat 
mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya 
sendiri (Winkel & Hastuti, 2004: 565). 


Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah salah satu teknik dalam bimbingan 
konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta didik/siswa yang 
dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui kegiatan 
kelompok yang berguna untuk mencegah berkembangnya masalah- 
masalah yang dihadapi anak. 


2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 


Menurut Winkel dan Hastuti (2004: 547) tujuan bimbingan 
kelompok adalah menunjang perkembangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta 
meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan 
yang bermakna bagi para partisipan. Selain itu bimbingan kelompok 
bertujuan untuk merespon kebutuhan dan minat para peserta didik. 
Topik yang didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini bersifat 
umum (common problem) dan tidak rahasia (Depdiknas, 2008:52). 


Sementara itu, menurut Tohirin (2007: 172) tujuan layanan 
bimbingan kelompok dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. 
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a. Tujuan layanan bimbingan kelompok secara umum 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan bersosialisasi, — khususnya 
kemampuan berkomunikasi perserta layanan (siswa). 


b. Tujuan layanan bimbingan kelompok secara khusus 
Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan 
untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 
yang lebih efektif, yaitu peningkatan kemampuan 
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal para siswa. 


Dengan demikian dapat disiimpulkan bahwa tujuan layanan 
bimbingan kelompok adalah untuk melatih siswa dalam 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, dan mewujudkan tingkah 
laku yang lebih efektif serta meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal. 


3. Manfaat Bimbingan Kelompok 
Manfaat bimbingan kelompok menurut Sukardi (2008:67) yaitu: 


a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 

b. Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas 

tentang berbagai hal yang mereka bicarakan. 

c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 

lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang 

mereka bicarakan dalam kelompok. 

d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 

penolakan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang 

baik. 

e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 
membuahkan hasil sebagaimana yang mereka programkan 
semula. 
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Winkel dan Hastuti (2007:565) menyebutkan manfaat layanan 
bimbingan kelompok adalah: konselor mendapat kesempatan untuk 
berkontak dengan banyak siswa sekaligus: memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh siswa: siswa dapat menyadari tantangan yang 
akan dihadapi, siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari 
bahwa teman-temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan 
tantangan yang kerap kali sama, dan lebih berani mengemukakan 
pandangannya sendiri bila berada dalam kelompok: diberikan 
kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama, lebih bersedia 
menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh 
seorang teman daripada yang dikemukakan oleh seorang konselor. 


Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manfaat dari layanan bimbingan kelompok adalah dapat 
melatih siswa untuk dapat hidup secara berkelompok dan 
menumbuhkan kerjasama antara siswa dalam mengatasi masalah, 
melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan menghargai 
pendapat orang lain dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
dapat berkomunikasi dengan teman sebaya dan pembimbing. 


4. Materi Layanaan Bimbingan Kelompok 
a. Materi secara umum 


Melalui dinamika dalam bimbingan kelompok, dapat dibahas 
berbagai hal yang sangat beragam (dan tidak terbatas) yang berguna 
bagi siswa (dalam segenap bidang bimbingan). Materi tersebut 
meliputi: 


1) Pemahaman dan pemantapan kehidupan 

2) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 
sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, dan 
budaya, serta permasalahannya) 

3) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa 
yang terjadi di masyarakat, serta pengendalian/pemecahannya. 
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1) 


2) 


104 - 


Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untuk belajar, 
kegiatan sehari-hari, serta waktu senggang) 

Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan 
sebuah keputusan dan berbagai konsekwensinya. 
Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil 
belajar, timbulnya kegagalan belajar dan cara-cara 
penanggulangannya. 

Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif. 
Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan 
karier, serta perencanaan masa depan. 

Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki 
jurusan/program studi dan pendidikan lanjutan (Hartinah, 
2009:106). 


Materi secara khusus dalam bidang-bidang bimbingan 


Layanan bimbingan kelompok dalam bimbingan pribadi 

e Kebiasaan dan sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
YME 

e Pengenalan dan peneriamaan perubahan serta pertumbuhan 
dan perkembangan fisik dan psikis yang terjadi pada diri 
sendiri sebgaai remaja 

e Pengenalan tentang kekuatan diri sendiri, bakat dan minat, 
serta penyaluran dan pengembangannya. 

e Pengenalan tentang kelemahan diri sendiri dan upaya 
penanggulangannya 

e Kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri 
sendiri 

e Penrencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat. 


Layanan bimbingan kelompok dalam bimbingan sosial 

e Kemampuan berkomunikasi, menerima, dan 
menyampaikan pendapat secara logis, efektif, dan 
produktif 
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e Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial (di 
rumah, sekolah, dan masyarakat) dengan menjunjung 
tinggi tata krama, naorma, nilai-nilai, agama, adat-istiadat, 
dan kebiasaan yang berlaku. 

e Hubungan dengan teman sebaya (di sekolah dan di 
masyarakat) 

e Pengendalian emosi, penanggulangan konflik, dan 
permasalahan yang timbul di masyarakat (baik di sekolah 
maupun luar sekolah) 

e Pemahaman dan pelaksanaan displin serta peraturan 
sekolah di rumah dan di masyarakat 

e Pengenalan, perencanaan, dan pengamalan pola hidup 
sederhana yang sehat dan bergotong royong. 


3) Layanan bimbingan kelompok dalam bimbingan belajar 
Motivasi dan tujuan belajar dan latihan 

Sikap dan kebiasaan belajar 

Pengembangan keterampilan teknis belajar 

Kegiatan dan disiplin belajar serta latihan/keterampilan 
efektif, efisien, dan produktif 

Penguasaan materi pelajaran dan latihan/keterampilan 
Pengenalan dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial, dan 
budaya di sekolah dan lingkungan sekitar 

e# Orientasi belajar di perguruan tinggi 


4) Layanan bimbingan kelompok dalam bimbingan karier 

e Pilihan dan latihan keterampilan 

e Orientasi dan informasi pekerjaan/karier, dunia kerja, dan 
upaya memperoleh penghasilan 

e Orientasi dan informasi lembaga-lembaga keterampilan 
(lembaga kerja/industri) sesuai dengan pilihan pekerjaan 
dan arah pengembangan karier. 

e Pilihan, orientasi, dan informasi perguruan tinggi sesuai 
dengan arah pengembangan karier. (Hartinah, 2009:107- 
108) 
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5. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer Group 


Peer group itu sendiri adalah “kelompok teman anak sebaya 
yang sukses dimana ia dapat berinteraksi” (Santoso, 2004:85). Dalam 
kelompok teman sebaya (peer group), individu merasakan adanya 
kesamaan satu dengan yang lainnya seperti di bidang usia, kebutuhan 
dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok itu. 


Menurut Havigurst bahwa peer group didefinisikan sebagai 
suatu kumpulan orang yang kurang lebih berusia sama yang berfikir 
dan bertindak bersama (Hurlock, 2000: 216). Peer group merupakan 
dunia nyata kawula muda yang menetapkan panggung dunia dimana ia 
dapat menguji diri sendiri dan orang lain. Peer group memberikan 
sebuah dunia tempat kawula muda dapat melakukan sosialisasi dalam 
suasana dimana nilai-nilai yang berlaku bukanlah nilai-nilai yang 
ditetapkan oleh orang dewasa melainkan teman-teman seusianya. Jadi, 
didalam masyarakat sebayanya inilah remaja memperoleh dukungan 
untuk memperjuangkan emansipasi dan situasi pulalah ia dapat 
menemukan dunia yang memungkinkan baginya untuk bertindak 
sebagai pemimpin apabila ia mampu melakukannya (Hurlock, 2000: 
217). 


Mappiare (2000:25) berpendapat bahwa seorang remaja harus 
mendapatkan penerimaan dari kelompok sebayanya, lawan jenis agar 
ia memperoleh rasa bahagia. Tanpa penerimaan teman sebaya akan 
menimbulkan gangguan perkembangan psikis dan sosial remaja. 
Kelompok sebaya memberikan kesempatan bagi remaja untuk dapat 
melakukan sosialisasi dalam suasana dimana nilai-nilai yang berlaku 
bukanlah nilai-nilai yang ditetapkan orang dewasa melainkan oleh 
teman-teman seusianya. 


6. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Peer Group 


Menurut Prayitno (2005: 40) pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik peer group ada empat tahapan, yaitu: 
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a. Tahap Pembentukan 


Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 
atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. 
Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan 
diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang 
ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh 
anggota. Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok 
sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan 
kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta 
menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan 
kelompok ini. Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka 
akan mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan 
juga disampaikan kepada seluruh anggota agar orang lain tidak 
mengetahui permasalahan yang terjadi pada mereka. 


b. Tahap Peralihan 


Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan 
ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan 
lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki 
kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada 
kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para 
anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan keompok yang 
sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin 
kelompok, dengan gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para 
anggota meniti jembatan itu dengan selamat. Adapun yang 
dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 1) Menjelaskan kegiaatan yang 
akan ditempuh pada tahap berikutnya, 2) menawarkan atau mengamati 
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 
selanjutnya, 3) membahas suasana yang terjadi, 4) meningkatkan 
kemampuan keikutsertaan anggota, 5) Bila perlu kembali kepada 
beberapa aspek tahap pertama. 


c. Tahap Kegiatan 
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Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek- 
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing- 
masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari 
pemimpin kelompok. ada beberapa yang harus dilakukan oleh 
pemimpin dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan 
yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan 
memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 


d. Tahap Pengakhiran 


Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian 
utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi 
pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok 
sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong 
kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama 
tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan 
sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan 
kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. Setelah 
kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan 
kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan 
tentang apakah para anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal 
yang mereka pelajari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan 
nyata mereka sehari-hari. 


G. Layanan Konseling Kelompok 
2. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 


Layanan konseling kelompok adalah suatu upaya pembimbing 
atau konselor membantu memecahkan masalah-masalah pribadi yang 
dialami oleh masing-masing anggota kelompok melalui kegiatan 
kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal (Tohirin, 
2013:172). Di dalam layanan konseling kelompok, dinamika 
kelompok harus dapat dikembangkan secara baik, sehingga 
mendukung pencapaian tujuan layanan secara efektif. 
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3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 


Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah 
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 
berkomunikasinya. Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal yang 
dapat menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa 
diungkap dan didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga 
kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa berkembang secara 
optimal. Melalui layanan konseling kelompok juga dapat dientaskan 
masalah klien (siswa) dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
(Prayitno, 2004) 


Secara khusus, karena fokus layanan konseling kelompok 
adalah masalah pribadi individu peserta layanan, maka dari layanan 
konseling kelompok, para peserta layanan memperoleh dua tujuan 
sekaligus, yakni: (a) berkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan, dan sikap terarah kepada tingkah laku khususnya dan 
bersosialisasi dan berkomunikasi, (b) terpecahnya masalah individu 
yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah 
tersebut bagi individu-individu lain yang menjadi peserta layanan 
(Prayitno, 2004) 


4. Isi Layanan Konsleing Kelompok 
Layanan konseling kelompok membahas masalah-masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Secara 
bergiliran anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya 
secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas dan 

dientaskan terlebih dahulu dan seterusnya. 


5. Teknik Layanan Konseling Kelompok 


Beberpa teknik yang dapat digunakan dalam layanan konseling 
keolompok adalah: 
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a. Teknik umum (pengembangan dinamika kelompok). Teknik- 
teknik ini secara garis besar meliputi: 

e Komunikasi multiarah secara efektif, dinamis, dan terbuka 

e Pemberian rangsanagan untuk menimbulkan inisiatif dalam 
pembahasan diskusi, analisis, dan pengembangan 
argumentasi 

e Dorongan minimal untuk memantapkan respons aktifitas 
anggota kelompok 

e Penjelasan, pendalama, dan pemberian contoh (uswatun 
hasanah) untuk lebih memantapkan analisis, margumentasi 
dan pembahasan 

e Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang 
dikehendaki. 


b. Teknik permainan kelompok. Dalam layanan konseling 
kelompok dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai 
selingan maupun sebagai wahana (media) yang memuat materi 
pembinaan tertentu. Permainan kelompok yang efektif harus 
memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: sederhana, 
menggembirakan, menimbulkan suasana rileks dan tidak 
melelahkan, meningkatkan keakraban, dan diikuti oleh semua 
anggota kelompok. 


6. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 


Sebagaimana layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 
kelompok juga menempuh tahap-tahap sebagai berikut: 


a. Perencanaan. Kegiatan yang dilakukan yaitu: 

e Membentuk kelompok. Jumlah anggota akelompok dalam 
konsleing kelompok antara 8 — 10 orang (tidak boleh 
melebihi 10 orang). 

e Mengidentifikasi dan meyakinkan klien (siswa) tentang 
perlunya masalah dibawa ke dalam layanan konseling 
kelompok. 
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Menempatkan klien dalam kelompok 
Menyusun jadwal kegiatan 
menetapkan prosedur layanan 
Menetapkan fasilitas layanan 
Menyiapkan kelengkapan administrasi 


b. Pelaksanaan, meliputi kegiatan: 
e  Mengkomunikasikan rencana layanan konseling kelompok 
e Mengorganisasikan kegiatan layanan konseling kelompok 
e Menyelenggrakan layanan konseling kelompok melalui 
tahap-tahap: (1) pembentukan, (2) peralihan, (3) kegiatan, 
dan (4) pengakhiran. 


c. Evaluasi. Yang mencakup: 

Menetapkan materi evaluasi 
Menetapkan prosedur evaluasi 
Menyusun instrumen evaluasi 
Mengoptimalisasikan instrumen evaluasi 
mengolah hasil instrumen 


d. Analisis hasil evaluasi. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
adalah: (1) menetapkan norma dan standar analisis, (2) 
melakukan analisis, dan (3) menafsirkan hasil analisis. 


e. Tindak lanjut. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ialah: 
(l) menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, (2) 
mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak 
terkait, (3) melaksnakan rencana tindak lanjut. 


f. Laporan. Tahap ini mencakup: 
e Menyusun laporan layanan konseling kelompok 
e Menyampaikan laporan kepada sekolah atau madrasah dan 
kepda pihak-pihak lain yang terkait 
e Mengkomunikasikan laporan layanan (Tohirin, 2013:177- 
178). 
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H. Layanan Konsultasi 


1. Pengertian Layanan Konsultasi 


Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:6) menjelaskan 
bahwa "layanan konsultasi yaitu layanan yang membantu peserta 
didik dan atau pihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, 
dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan 
atau masalah peserta didik”. Dalam program bimbingan di sekolah, 
Brow dkk (dalam Marsudi, 2003:124) menegaskan bahwa ' konsultasi 
itu bukan konseling atau psikoterapi sebab konsultasi tidak merupakan 
layanan yang langsung ditujukan kepada siswa (klien), tetapi secara 
tidak langsung melayani siswa melalui bantuan yang diberikan oleh 
orang lain”. 


Menurut Prayitno (2004:1) "layanan konsultasi adalah layanan 
konseling oleh konselor terhadap pelanggan (konsulti) yang 
memungkinkan konsulti memperoleh wawasan, pemahaman dan cara 
yang perlu dilaksanakan untuk menangani masalah pihak ketiga”. 
Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam 
format tatap muka antara konselor (sebagai konsultan) dengan 
konsulti. Konsultasi dapat juga dilakukan terhadap dua orang konsulti 
atau lebih kalau konsulti-konsulti itu menghendakinya. 


Layanan konsultasi juga didefinisikan bantuan dari konselor ke 
klien dimana konselor sebagai konsultan dan klien sebagai konsulti, 
membahas tentang masalah pihak ketiga. Pihak ketiga yang 
dibicarakan adalah orang yang merasa dipertanggungjawabkan 
konsulti, misalnya anak, murid atau orangtuanya. Bantuan yang 
diberikan untuk memandirikan konsulti sehingga ia mampu 
menghadapi pihak ketiga yang dipermasalahkannya (Prayitno 
(2004:2). 


Dari beberapa pengertian, dapat disimpulkan penulis bahwa 
layanan konsultasi adalah layanan konseling oleh konselor sebagai 
konsultan kepada konsulti dengan tujuan memperoleh wawasan, 
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pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan konsulti dalam 
rangka membantu terselesaikannya masalah yang dialami pihak 
ketiga (konseli yang bermasalah). Pada layanan konsultasi, dilakukan 
melalui dua tahap yaitu tahap konsultasi yang dilakukan oleh konselor 
kepada konsulti, dan tahap penanganan yang dilakukan oleh konsulti 
kepada konseli/pihak ketiga. Maka petugas pada tahap konsultasi 
adalah konselor, sedangkan petugas pada tahap penanganan adalah 
konsulti. 


2. Tujuan Layanan Konsultasi 


Pada dasarnya setiap kegiatan tidak akan terlepas dari tujuan 
yang ingin dicapai. "Tujuan diberikannya bantuan yaitu supaya 
orang-perorangan atau kelompok orang yang dilayani menjadi mampu 
menghadapi semua tugas perkembangan hidupnya secara sadar dan 
bebas” (Winkel, 2005:32). Layanan konsultasi merupakan bagian dari 
layanan Bimbingan dan Konseling, maka tujuan dari layanan ini 
sepenuhnya akan mendukung dari tercapainya tujuan BK. 


Fullmer dan Bernard (dalam Marsudi, 2003:124-125) 
merumuskan tujuan layanan konsultasi sebagai bagian tujuan 
bimbingan di sekolah adalah sebagai berikut: 


a. Mengambangkan dan menyempurnakan lingkungan belajar bagi 
siswa, orang tua, dan administrator sekolah. 

b. Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkan 
informasi di antara orang yang penting. 

c. Mengajak bersama pribadi yang memiliki peranan dan fungsi 
bermacam-macam untuk menyempurnakan lingkungan belajar. 
Memperluas layanan dari para ahli. 

Memperluas layanan pendidikan dari guru dan administrator. 
Membantu orang lain bagaimana belajar tentang perilaku. 
Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semua komponen 
lingkungan belajar yang baik. 

h. Menggerakkan organisasi yang mandiri. 


ga Mp 
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Tujuan layanan konsultasi sebagaimana dikemukakan oleh 
Prayitno (2004: 2) adalah: 


1. Tujuan umum 


Layanan konsultasi bertujuan agar konsulti dengan 
kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi dan atau 
permasalahan yang dialami pihak ketiga. Dalam hal ini pihak ketiga 
mempunyai hubungan yang cukup berarti dengan konsulti, sehingga 
permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga itu setidaknya 
sebahagian menjadi tanggung jawab konsultti. 


2. Tujuan khusus 


Kemampuan sendiri yang dimaksudkan diatas dapat berupa 
wawasan, pemahaman dan cara-cara bertindak yang terkait langsung 
dengan suasana dan atau permasalahan pihak terkait itu (fungsi 
pemahaman). Dengan kemampuan sendiri itu konsulti akan 
melakukan sesuatu (sebagai bentuk langsung dari hasil konsultasi) 
terhadap pihak ketiga. Dalam kaitan ini, proses konsultasi yang 
dilakukan konselor di sisi yang pertama, dan proses pemberian 
bantuan atau tindakan konsulti terhadap pihak ketiga pada sisi yang 
kedua, bermaksud mengentaskan masalah yang dialami pihak ketiga 
(fungsi pengentasan). 


Demikian juga Dougherty (dalam Sciarra, 2004:55) 
mengungkapkan tujuan konsultasi, yaitu: (1) The goal of all 
consulting is to solve problems (2) Another goal of consulting is to 
improve the consultee 's work with the client and, in turn, improve the 
welfare of the clien”. Dari ungkapan tersebut dijelaskan bahwa tujuan 
konsultasi adalah mengatasi masalah dan konsultasi untuk 
meningkatkan kerja konsulti kepada konseli yang pada akhirnya 
mencapai kesejahteraan konseli. 


3. Komponen Layanan Konsultasi 
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Dari definisi layanan konsultasi, dijelaskan bahwa dalam proses 
konsultasi akan melibatkan tiga pihak, yaitu konselor, konsulti, dan 
pihak ketiga/konseli. Hal ini seperti pendapat Dougherty (dalam 
Sciarra, 2004: 55) 'consulting is tripartite: it involves a consultant, a 
consultee, and a client? (berkonsultasi meliputi tiga pihak yaitu 
melibatkan seorang konsultan, konsulti, dan konseli). Ketiga pihak ini 
disebut sebagai komponen layanan konsultasi. Ketiga komponen 
layanan konsultasi tersebut menjadi syarat untuk menyelenggarakan 
kegiatan layanan. 


Dijelaskan oleh Prayitno (2004:3-4), bahwa konselor adalah 
tenaga ahli konseling yang memiliki kewenangan melakukan 
pelayanan konseling pada bidang tugas pekerjaannya. Sesuai dengan 
keahliannya, konselor melakukan berbagai jenis layanan konseling, 
salah satu diantaranya adalah layanan konsultasi, Konsulti adalah 
individu yang meminta bantuan kepada konselor agar dirinya mampu 
menangani kondisi dan atau permasalahan pihak ketiga yang (setidak- 
tidaknya sebagian) menjadi tanggung jawabnya. Bantuan itu diminta 
dari konselor karena konsulti belum mampu menangani situasi dan 
atau permasalahan pihak ketiga itu, Pihak ketiga adalah individu (atau 
individu-individu) yang kondisi dan atau permasalahannya 
dipersoalkan oleh konsulti. Menurut konsulti, kondisi/permasalahan 
pihak ketiga itu perlu diatasi, dan konsulti merasa (setidak-tidaknya 
ikut) bertanggung jawab atas pengentasannya. 


Marsudi (2003:124-125) menyebutkan bahwa layanan 
konsultasi mengandung beberapa aspek, yaitu: 


a. Konsultan, yaitu seseorang yang secara profesional mempunyai 
kewenangan untuk memberikan bantuan kepada konsulti dalam 
upaya mengatasi masalah klien. 

b. Konsulti, yaitu pribadi atau seorang profesional yang secara 
langsung memberikan bantuan pemecahan masalah terhadap 
klien. 

c. Klien, yaitu pribadi atau organisasi tertentu yang mempunyai 
masalah. 
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d. Konsultasi merupakan proses pemberian bantuan dalam upaya 
mengatasi masalah klien secara tidak langsung. 


Dalam layanan konsultasi ini dapat diperjelas bahwa 
penanganan masalah yang dialami konseli (pihak ketiga) dilakukan 
oleh konsulti. Konsulti akan dikembangkan kemampuannya oleh 
konselor pada saat tahap konsultasi berlangsung, yaitu 
mengembangkan pada diri konsulti tentang wawasan, pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap. Akhir proses konsultasi ini adalah 
konselor menganggap bahwa konsulti mampu membantu menangani 
kondisi atau permasalahan pihak ketiga yang setidaknya menjadi 
tanggung jawabnya. Konsulti adalah orang yang ikut bertanggung 
jawab terhadap masalah yang dialami pihak ketiga. Misalnya orang 
tua, guru, kepala sekolah, kakak, dan sebagainya. Seorang konsulti 
harus bersedia membantu penyelesaian masalah pihak ketiga. 
Menurut Sciarra (2004: 55) “also, collaboration between consultant 
and consultee is especially important in the school setting because it 
eases the burden on the consultant” (kerjasama antara konsultan dan 
konsulti menjadi yang terpenting di sekolah sebab dapat meringankan 
beban konsultan). 


4. Asas Layanan Konsultasi 


Munro, dkk (dalam Prayitno, 2004:5) menyebutkan ada tiga 
etika dasar konseling yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan 
diambil oleh klien sendiri (kemandirian). Etika dasar ini terkait 
langsung dengan asas konseling. Asas ini juga berlaku pada layanan 
konsultasi. Ketiga asas ini diuraikan sebagai berikut: 


a. Asas Kerahasiaan (confidential), yaitu asas yang menuntut 
dirahasiakannya segenap data dan keterangan peserta didik 
(klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau 
keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang 
lain. Dalam hal ini, guru pembimbing (konselor) berkewajiban 
memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu 
sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin, 
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b. Asas Kesukarelaan/ yaitu asas yang menghendaki adanya 
kesukaan dan kerelaan peserta didik (klien) mengikuti/ 
menjalani layanan/kegiatan yang diperuntukkan baginya. Guru 
Pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan 
mengembangkan kesukarelaan seperti itu. 


c. Asas Keterbukaan, yaitu asas yang menghendaki agar peserta 
didik (klien) yang menjadi sasaran layanan/kegiatan bersikap 
terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan 
keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 
berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 
pengembangan dirinya. Guru pembimbing (konselor) 
berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik 
(klien). Agar peserta didik (klien) mau terbuka, guru 
pembimbing (konselor) terlebih dahulu bersikap terbuka dan 
tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan 
asas kerahasiaan dan dan kekarelaan. 


d. Asas Kegiatan, yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik 
(klien) yang menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif 
di dalam  penyelenggaraan/kegiatan bimbingan. Guru 
Pembimbing (konselor) perlu mendorong dan memotivasi 
peserta didik untuk dapat aktif dalam setiap layanan/kegiatan 
yang diberikan kepadanya. 


e. Asas Kemandirian: yaitu asas yang menunjukkan pada tujuan 
umum bimbingan dan konseling, yaitu peserta didik (klien) 
sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan konseling 
diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan 
ciri-ciri mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu 
mengambil keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan diri 
sendiri. Guru Pembimbing (konselor) hendaknya mampu 
mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling bagi 
berkembangnya kemandirian peserta didik. 
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f. Asas Kekinian yaitu asas yang menghendaki agar obyek 
sasaran layanan bimbingan dan konseling yakni permasalahan 
yang dihadapi peserta didik/klien dalam kondisi sekarang. 
Kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak 
dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat 
peserta didik (klien) pada saat sekarang. 


g. Asas Kedinamisan, yaitu asas yang menghendaki agar isi 
layanan terhadap sasaran layanan (peserta didik/klien) 
hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus 
berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 
tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. 


h. Asas Keterpaduan, yaitu asas yang menghendaki agar berbagai 
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang 
dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling 
menunjang, harmonis dan terpadukan. Dalam hal ini, kerja sama 
dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
bimbingan dan konseling menjadi amat penting dan harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya. 


i. Asas Kenormatifan, yaitu asas yang menghendaki agar segenap 
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada 
norma-norma, baik norma agama, hukum, peraturan, adat 
istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang 
berlaku. Bahkan lebih jauh lagi, melalui segenap 
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling ini harus dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik (klien) dalam 
memahami, menghayati dan mengamalkan norma-norma 
tersebut. 


J- Asas Keahlian, yaitu asas yang menghendaki agar layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling diselnggarakan atas dasar 
kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para pelaksana 
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainnya 
hendaknya tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan 
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konseling. Profesionalitas guru pembimbing (konselor) harus 
terwujud baik dalam penyelenggaraaan jenis-jenis layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling dan dalam penegakan kode 
etik bimbingan dan konseling. 


k. Asas Alih Tangan Kasus, yaitu asas yang menghendaki agar 
pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan layanan 
bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu 
permasalahan peserta didik (klien) kiranya dapat mengalih- 
tangankan kepada pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing 
(konselor)dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, 
guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula, sebaliknya guru 
pembimbing (konselor), dapat mengalih-tangankan kasus 
kepada pihak yang lebih kompeten, baik yang berada di dalam 
lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 


Il. Asas Tut Wuri Handayani, yaitu asas yang menghendaki agar 
pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan dapat 
menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa aman), 
mengembangkan keteladanan, dan memberikan rangsangan dan 
dorongan, serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta 
didik (klien) untuk maju (Prayitno, 2004:8-9). 


5. Operasionalisasi Layanan Konsultasi 


Layanan konsultasi merupakan suatu proses, sehingga dalam 
pelaksanaannya menempuh tahap-tahap tertentu. Tahap-tahap 
pelaksanaan konsultasi hendaklah dilaksanakan secara tertib dan 
lengkap, dari perencanaan sampai dengan penilaian dan tindak 
lanjutnya. Hal ini semua untuk menjamin kesuksesan layanan secara 
optimal. Langkah-langkah tersebut menurut Prayitno (2004: 30-31) 
adalah sebagai berikut: 


a. Perencanaan 
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Langkah awal sebelum pelaksanaan layanan, terlebih dahulu 


konselor melakukan perencanaan. Perencanaan dimaksudkan untuk 
mempermudah proses pelaksanaan. Perencanaan layanan konsultasi 
meliputi: 


1) 


2) 


3) 


Mengidentifikasi konsulti 

Layanan konsultasi melibatkan pihak yang memiliki keterkaitan 
dengan permasalahan yang dialami pihak ketiga/ konseli. Pihak 
terkait inilah yang disebut konsulti. Pada pelayanan Bimbingan 
dan Konseling khususnya di sekolah, pihak yang disebut 
sebagai konsulti adalah sesama konselor, guru bidang studi atau 
wali kelas, pejabat struktural, orang tua atau saudara dari siswa, 
dan petugas administrator. 

Dalam mengidentifikasi konsulti, tindakan dari seorang 
konselor adalah mengenal konsulti dengan maksud memperoleh 
data yang dibutuhkan konselor. Identifikasi dapat dilakukan 
dengan wawancara dan rapport. ”Rapport adalah suatu 
hubungan (relationship) yang ditandai dengan keharmonisan, 
kesesuaian, kecocokan, dan saling tarik menarik” (Willis, 2004: 
46). Untuk menciptakan rapport, konselor harus memiliki sikap 
empati, mampu membaca perilaku nonverbal, bersikap akrab 
dan berniat memberikan bantuan tanpa pamrih. 


Mengatur pertemuan 

Mengatur pertemuan atau melakukan kontrak yang artinya 
perjanjian antara konselor dengan konsulti. Sebagaimana dalam 
pelaksanaan konseling perorangan, terjadi kesepakatan kontrak 
waktu dan tempat pelaksanaan layanan konsultasi. 
Penyelenggaraan layanan konsultasi sangat tergantung pada 
kesepakatan antara konselor dan konsulti. Kesepakatan tersebut 
dimaksudkan untuk kenyamanan dan jaminan kerahasiaan 
proses konsultasi. 


Menetapkan fasilitas layanan. 
Fasilitas dalam layanan konsultasi adalah segala sesuatu yang 
menunjang pelaksanaan layanan konsultasi. Fasilitas yang 
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ditetapkan tersebut misalnya tempat konsultasi yang 
menimbulkan perasaan nyaman, buku agenda konselor yang 
berisi janji pertemuan dengan konsulti, alat perekam yang tidak 
diketahui oleh konsulti. 


4) Menyiapkan kelengkapan administrasi 
Sebelum konselor dan konsulti melakukan layanan konsultasi, 
maka perlu adanya kesiapan kelengkapan administrasi layanan. 
Adanya pengadministrasian dimaksudkan agar terdapat bukti 
adanya pelaksanaan layanan konsultasi. Misalnya konselor 
menyiapkan buku catatan hasil wawancara dengan konsulti, 
terdapat jurnal harian pelaksanaan layanan. 


b. Pelaksanaan 


Pelaksanaan merupakan bagian inti dari layanan konsultasi. 
”Pada tahap pelaksanaan, pernyataan masalah diungkapkan, hubungan 
konsultan dan peranannya dirumuskan dan peraturan pokok 
dikembangkan” (Marsudi, 2003:125). Pada layanan konsultasi, proses 
layanan dilakukan dua tahap. Yaitu pertama proses konsultasi antara 
konselor dan konsulti, dan yang kedua proses penanganan oleh 
konsulti terhadap pihak ketiga yang memiliki masalah. Secara jelas 
tahap ini meliputi: 


1) Menerima konsulti 
Penerimaan konsulti oleh konselor sangat mempengaruhi 
perkembangan proses layanan konsultasi selanjutnya. Hal ini 
dikarenakan alasan bahwa dengan penerimaan yang baik oleh 
konselor, maka akan membuat kenyamanan konsulti dan pada 
akhirnya membantu kelancaran layanan konsultasi. Menurut 
Winkel (2005: 473) menyebutkan bahwa ”bila bertemu dengan 
konseli untuk pertama kali: menyambut kedatangan konseli 
dengan sikap ramah, misalnya berjabatan tangan, 
mempersilakan duduk, dan menyisihkan berkas-berkas yang ada 
di atas meja kerjanya”. Demikian halnya yang dilakukan oleh 
konselor terhadap konsulti bahwa konselor bersikap menerima 
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konsulti baik secara verbal maupun nonverbal. Semua hal itu 
dilakukan dengan tujuan berpengaruh terhadap keberhasilan 
layanan. 

Menerima konseli secara verbal merupakan tanggapan verbal 
konselor yang diwujudkan dalam bentuk pernyataan atau 
ungkapan verbal secara sopan dan santun. Misalnya menerima 
konsulti dengan ucapan selamat siang pada awal konsultasi, 
menggunakan pertanyaan yang tidak menyinggung perasaan, 
tidak berlebih dalam berbicara, dan sebagainya. Penerimaan 
nonverbal merupakan reaksi atau tanggapan yang dibedakan 
dari berbahasa dengan memakai kata-kata, misalnya eksprasi 
wajah, sikap tubuh, anggukan kepala, dan sebagainya. 


2) Menyelenggarakan penstrukturan konsultasi 

Penstrukturan layanan konsultasi diperlukan untuk membawa 
konsulti mulai memasuki layanan konsultasi. Bagi konsulti 
yang baru pertama kali melakukan layanan konsultasi, maka 
diperlukan penstrukturan secara keseluruhan. Untuk memulai 
proses konultasi, terlebih dahulu diawali dengan wawancara 
permulaan. 

Tyler (dalam Gunarsa, 2007:93) mengemukakan bahwa dari 
sudut konselor ada tiga tujuan pada wawancara permulaan 
dalam kaitan dengan proses konseling yaitu: (1) menimbulkan 
suasana bahwa proses konseling dimulai, (2) membuka aspek- 
aspek psikis pada diri klien seperti kehidupan perasaan dan 
sikapnya, (3) menjelaskan struktur mengenai proses bantuan 
yang akan diberikan. 

Terdapat tiga teknik dasar strukturing atau pembatasan 
diantaranya pembatasan pada lama pertemuan, pembatasan 
masalah yang dibahas, dan pembatasan pada peran masing- 
masing konselor atau konsulti. Pada layanan konsultasi, 
terdapat penyelenggaraan penstukturan konsultasi yang harus 
dipahami oleh konselor dan konsulti. Penstrukturan ini 
diperlukan dengan tujuan agar terjadi kejelasan arah konsultasi 
yaitu dengan adanya pemahaman tentang pembatasan waktu 
konsultasi, pembatasan masalah apa yang dibahas, dan peranan 
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keduanya akan membantu melancarkan kesuksesan layanan 
konsultasi. 


3) Membahas masalah yang dibawa konsulti 

Berkenaan dengan pihak ketiga ”Seperti untuk layanan 
konseling perorangan, materi yang dibahas dalam layanan 
konsultasi tidak dapat ditetapkan terlebih dahulu oleh konselor, 
melainkan akan dikemukakan oleh konsulti ketika layanan 
berlangsung” (BSNP, 2006:24). Masalah yang dibahas oleh 
konsulti adalah masalah yang dialami oleh pihak ketiga, baik 
itu permasalahan pribadi, sosial, belajar atau karir. 


4 Mendorong dan melatih konsulti untuk: 


a) Mampu menangani masalah yang dialami pihak ketiga. Tugas 
konselor sebagai konsultan adalah membekali konsulti 
memperoleh konsulti (wawasan, pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap) agar dapat bertindak membantu penyelesaian 
masalah pihak ketiga. Konsulti diuraikan sebagai berikut: 


(1) Wawasan. 

Meliputi wawasan konsulti tentang diri pihak ketiga, 
permasalahan pihak ketiga, dan lingkungan pihak ketiga. 
Wawasan yang dipahami oleh konsulti terhadap pihak ketiga, 
sejalan dengan fungsi pemahaman Bimbingan dan Konseling. 
Seperti yang diungkapkan oleh Mugiarso (2004:28) bahwa 
”pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan 
bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien 
beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak- 
pihak lain yang membantu klien, termasuk juga pemahaman 
tentang lingkungan diri klien”. 


(2) Pengetahuan. 


Yaitu konsulti perlu memiliki pengetahuan tentang diri 
pihak ketiga, permasalahan pihak ketiga, ataupun lingkungan 
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pihak ketiga yang pembahasannya dikaitkan dengan kaidah 
pendidikan, psikologi, sosial, ekonomi, budaya, dan lain-lain. 


(3) Keterampilan 

Konsulti perlu menguasai berbagai keterampilan yang 
disesuaikan dengan permasalahan yang dialami pihak ketiga. 
Menurut Prayitno (2004:19) bahwa ”Keterampilan yang perlu 
dikuasai konsulti dan diterapkan terhadap pihak ketiga adalah 
aplikasi alat-alat pendidikan, tiga-m, pertanyaan terbuka, 
dorongan minimal, refleksi, serta teknik khusus pengubahan 
tingkah laku, seperti pemberian informasi dan contoh, latihan 
sederhana, dan pemberian nasihat secara tepat”. 


(4) Nilai 

Konsultan perlu mengembangkan nilai-nilai pada diri 
konsulti dengan tujuan agar konsulti juga dapat memandang 
pihak ketiga berdasarkan nilai-nilai di kehidupan masyarakat. 
Misalnya nilai kemanusiaan, nilai sosial, nilai moral, dan lain 
sebagainya. 


(5) Sikap 

Sikap merupakan suatu respon yang dihasilkan dari 
stimulus. Seorang  konsulti pada layanan konsultasi perlu 
mengembangkan sikap positif dan dinamis (developmental) 
terhadap diri pihak ketiga dan permasalahan yang dialami oleh 
pihak ketiga itu. Dengan adanya nilai dan sikap tersebut, 
diharapkan hubungan konsulti dan pihak ketiga semakin 
kondusif. 


b) Memanfaatkan sumber-sumber yang ada. Konsulti dalam 
membantu penyelesaia wnmasalah pihak ketiga dapat 
memanfaatkan berbagai sumber bantuan. Pengumpulan 
informasi-informasi mengenai pihak ketiga dapat diperoleh dari 
pihak ketiga itu sendiri ataupun lingkungan dekat pihak ketiga, 
misalnya keluarga, teman bermain, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, bahkan diperoleh dari media cetak atau 
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elektronik. Pemberian informasi dari pihak yang terkait dengan 
pihak ketiga tersebut dikumpulkan dengan alasan untuk 
membantu menjelaskan masalah dan juga membantu 
tercapainya penyelesaian masalah pihak ketiga. 


5) Membina komitmen konsulti untuk menangani masalah 
pihak ketiga dengan bahasa dan cara-cara konseling. 


Pada proses konsultasi, konselor mengembangkan WPKNS 
(Wawasan, Pengetahuan, Keterampilan, Nilai, dan Sikap) 
konsulti terkait dengan penyelesaian masalah pihak ketiga. 
Tugas konselor selanjutnya adalah melakukan persetujuan 
dengan konsulti agar konsulti bersedia membantu penyelesaian 
masalah pihak ketiga. Langkah penyelesaian masalah pihak 
ketiga dilakukan oleh konsulti dengan menggunakan bahasa 
dan cara-cara konseling yang telah diperoleh konsulti dari 
pengembangan. Dapat dikatakan bahwa konsulti bukanlah 
menjadi seorang konselor. Hal yang dimaksudkan konsulti 
dapat menggunakan bahasa dan cara-cara konseling, misalnya 
konsulti dapat menggunakan pertanyaan terbuka kepada pihak 
ketiga, konsulti melakukan penerimaan pihak ketiga dengan 
bahasa verbal dan non verbal, dalam hal mengambil keputusan, 
dan lain-lain. 

Penanganan pihak ketiga oleh konsulti tidak terlepas dari 
pantauan dari konselor. Pada tahap ini bisa terjadi 
kemungkinan alternatif pemecahan masalah pihak ketiga gagal 
dilakukan oleh konsulti, sehingga perlu dilakukan kembali atau 
dengan intervensi yang berbeda. Penghentian layanan konsultasi 
tidak berbeda dengan layanan konseling perorangan. 
”Menghentikan konseling (terminasi) bisa dilakukan untuk 
sementara dan selama itu konseli masih bisa berhubungan 
kembali kalau dibutuhkan atau dihentikan sama sekali karena 
tujuan konseling sudah tercapai” (Gunarsa, 2007:99). 


6) Melakukan penilaian segera 
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Akhir setiap kegiatan layanan terdapat adanya suatu penilaian 
layanan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
keberhasilan yang telah dicapai dari proses pelaksanaan 
layanan. Terhadap hasil layanan konsultasi perlu dilaksanakan 
tiga jenis penilaian, yaitu penilaian segera (laiseg), penilaian 
jangka pendek (laijapen), dan penilaian jangka panjang 
(laijapang). 


Penilaian segera dari layanan konsultasi dilaksanakan pada 
akhir setiap konsultasi yang dilakukan oleh konselor dan 
konsulti. Fokus penilaian segera layanan konsultasi adalah 
menilai diri konsulti berkenaan dengan ranah Understanding, 
Comfort, dan Action (UCA). Ketiganya dijelaskan sebagai 
berikut: 


(a) Understanding — U 

Tahap pertama pada layanan konsultasi adalah proses 
konsultasi antara konselor/konsultan dengan konsulti. Hasil 
dari tahap ini salah satunya adalah adanya pemahaman baru 
yang diperoleh konsulti. Pemahaman konsulti meliputi 
pemahaman tentang WPKNS nya, pemahaman permasalahan 
pihak ketiga yang dibahas, penyebab munculnya permasalahan, 
sampai pada pemahaman konsulti tentang langkah penanganan 
yang telah diajarkan konselor. 


(b) Comfort — €C 

Selain menilai pemahaman konsulti pada proses 
konsultasi, konselor juga menilai perasaan yang berkembang 
pada diri konsulti. Pada penilaian segera ini, konselor 
menanyakan apakah konsulti merasa terbebani atau 
ketidaknyamanan terhadap konsultasi yang dilakukan atau 
terjadi sebaliknya. 


(c) Action — A 
Setelah menilai tentang pemahaman dan perasaan 
konsulti, menilai kegiatan apa yang akan dilaksanakan konsulti 
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setelah proses konsultasi selesai perlu dilakukan oleh konselor. 
Penilaian segera tentang action dilakukan dengan cara 
menanyakan kepada konsulti tentang rencana kegiatan apa yang 
akan dilaksanakan pasca konsultasi dalam rangka mewujudkan 
upaya pengentasan masalah yang dialami pihak ketiga. 


c. Evaluasi 


Evaluasi yang dilakukan pada layanan konsultasi adalah 
melakukan evaluasi jangka pendek tentang keterlaksanaan hasil 
konsultasi. Penilaian jangka pendek dilakukan setelah konsulti 
memberikan penanganan kepada pihak ketiga (tahap penanganan). 
Penilaian jangka pendek mengacu pada bagaimana konsulti 
melakukan unsur kegiatan atau action dari hasil proses konsultasi. 
Sasaran laijapen ini adalah respon atau dampak awal pihak ketiga 
terhadap tindakan penanganan yang dilakukan oleh konsulti. Dengan 
demikian konsulti juga terlebih dahulu telah dilatih oleh konselor agar 
dapat melakukan penilaian segera kepada pihak ketiga. 


Pada penilaian jangka panjang yang menjadi fokusnya adalah 
terjadi perubahan pada diri pihak ketiga. Perubahan yang 
dimaksudkan adalah yang berkaitan dengan permasalahan yang sejak 
awal dikonsultasikan. Untuk melihat ada tidaknya perubahan pada 
diri pihak ketiga, maka konsulti juga dibekali konsultan agar dapat 
melakukan penilaian kepada pihak ketiga. 


d. Analisis Hasil Evaluasi 


Analisis hasil evaluasi yaitu menafsirkan hasil evaluasi dalam 
kaitannya dengan diri pihak ketiga dan konsulti sendiri. Tujuan utama 
dari analisis hasil evaluasi layanan konsultasi adalh untuk 
mempertimbangkan upaya tindak lanjut yang akan dilakukan sesuai 
dengan penanganan masalah pihak ketiga. Hubungan konsulti dengan 
konsultan tidak kontinu, tetapi efek dari proses diharapkan kontinu. 
”Putusan dibuat untuk menunda aktivitas, mendesain kembali dan 
melaksanakan ulang atau berhenti secara penuh” (Marsudi, 2003:126). 
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e. Tindak Lanjut 


Hasil penilaian digunakan sebagai pertimbangan tindak lanjut 
yang dapat dilakukan dengan konsultasi lanjutan, penghentian atau 
alih tangan (refferal). — Konsultasi lanjutan dilakukan berdasarkan 
kesepakatan kembali antara konsulti dan konsultan. Konsultasi ini 
diperlukan jika tahap penanganan dikatakan belum berhasil. Tingkah 
laku pihak ketiga yang diharapkan oleh konsulti belum tercapai dan 
konsulti merasa perlu untuk mengulang kembali penanganan kepada 
pihak ketiga yang bermasalah. 


Penghentian layanan konsultasi tidak berbeda dengan layanan 
konseling perorangan. "Menghentikan konseling (terminasi) bisa 
dilakukan untuk sementara dan selama itu klien masih bisa 
berhubungan kembali kalau dibutuhkan atau dihentikan sama sekali 
karena tujuan konseling sudah tercapai” (Gunarsa, 2007:99). Jika 
diperlukan, alih tangan atau refferal juga merupakan bentuk tindak 
lanjut yang dapat dilakukan. 


I. Layanan Mediasi 
1. Pengertian Layanan Mediasi 


Menurut Prayitno (2004) layanan mediasi merupakan layanan 
konseling yang dilaksanakan konselor terhadap dua pihak atau lebih 
yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan. 
Berdasarkan makna ini, layanan mediasi juga berarti layanan atau 
bantuan terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam kondisi 
bermusuhan. 


Berbeda dengan layanan yang lain terutama layanan konseling 
perorangan, dalam layanan mediasi konselor atau pembimbing 
menghadapi klien (siswa) yang terdiri atas dua pihak atau lebih, dua 
orang atau lebih, dua kelompok atau lebih. Dengan perkataan lain, 
kombinasi antara sejumlah individu dan kelompok. 
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2. Tujuan Layanan Mediasi 


Secara umum tujuan layanan mediasi agar tercapai kondisi 
hubungan yang positif dan kondusif di antara para klien atau pihak- 
pihak yang bertikai atau bermusuhan. Secara lebih khusus, layanan 
mediasi bertujuan agar terjadi erubahan atas kondisi awal yang negatif 
(bertikai atau bermusuhan) menjadi kondisi baru (kondusif dan 
bersahabat) dalam hubungan antara kedua belah pihak yang 
bermasalah. Terjadinya erubahan kondsi awal yang cenderung negatif 
kepada kondisi baru yang positif misalnya: 


a. Rasa bermusuhan terhadap pihak lain menjadi rasa damai 
terhadap pihak lain 

b. Adanya perbedaan dibanding yang lain menjadi adanya 

persamaan 

Sikap menjahui pihak lain menjadi mendekati pihak lain 

d. Sikap mau enang sendiri terhadap pihak lain menjadi sikap mau 
memberi dan menerima pihak lain 


P 


e. Sikap membalas menjadi sikap memaafkan 
f. Sikap mau benar sendiri menjadi sikap memahami 
g. Sikap bersaing menjadi sikap toleran, dan lain-lain. 


3. Isi Layanan Mediasi 
Isi atau masalah yang dibahas dalam layanan mediasi adalah 
hal-hal yang berkenaan dengan hubungan yang terjadi antara individu- 
individu (siswa) atau kelompok-kelompok yang sedang bertikai. 
maslah-maslah tersebut dapat emncakup: 


a. Pertikaian atau kepemilikan sesuatu, 

b. Kejadian dadakan (misalnya perkelahian) antara siswa atau 
kelompk siswa, 

Perasaan tersinggung, 

Dendam dan sakit hati, 

e. Tuntutan atas hak, dan lain sebagainya. 


ap 
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4. Teknik Layanan Mediasi 


Menurut Tohirin (2013:188-190) ada dua teknik yang bisa 
diterapkan dalam layanan mediasi, yakni: 


a. Teknik Umum. Yang termasuk ke dalam teknik umum, yaitu: 


Penerimaan terhadap klien dengan posisi duduk 
Penstrukturan. Melalui penstrukturan, konselor 
mengembangkan pemahaman peserta layanan tentang apa, 
mengapa, untuk apa, dan bagaimana layanan mediasi itu. 
Ajakan untuk berbicara. Khususnya berkenaan dengan 
pokok perselisihan mereka yang memerlukan mediasi 


b. Teknik Khusus. Teknik-teknik khusus konseling perorangan 
bisa diterapkan dalam layanan mediasi. Teknik ini diterapkan 
bertujuan untuk mengubah tingkah laku para peserta layanan 
(siswa yang berselisih). Beberapa teknik khusus yang bisa 
diterapkan dalam layanan mediasi, adalah: 


Informasi dan contoh pribadi. Teknik ini diterapkan apabila 
siswa benar-benar memerlukan. 

Perumusan tujuan, pemberian contoh, dan latihan bertingkah 
laku. Teknik ini diarahkan untuk terbentuknya tingkah laku 
baru. Latihan bertingkah laku, khususnya cara berhubungan 
dan berkomunikasi dapat dilaksanakan melalui teknik kursi 
kosong. Misalnya: 1) latihan keluguan dan bermain peran 
atau dialog yag diarahkan untuk terbinanya komunikasi yang 
objektif, jujur, bermoral, dan bertanggung jawab, 2) latihan 
penenangan, desensitisasi atau sensitisasi bertujuan untuk 
terhindarnya klien (siswa) dari hal-hal yang mengganggu 
dirinya karena klien terlalu sensistif atau kurang sensitif 
terhadap rangsangan tertentu. 

Nasihat. Teknik ini diterapkan apabila benar-benar 
diperlukan. 

Peneguhan hasrat dan kontrak. Teknik ini merupakan tahap 
pengunci atas berbagai upaya pengubahan tingkah laku yang 
telah dilaksanakan. Teguhnya hasrat merupakan komitmen 
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diri bahwa apa yang telah dilatihkan dan semua hasil 
layanan mediasi benar-benar dilaksanakan. Komiten tersebut 
dapat disusun dalam bentuk kontrak yang realisasinya akan 
ditindaklanjuti oleh klien bersama konselor. 


5. Pelaksanaan Layanan Mediasi 
Tahapan-tahapan dalam layanan mediasi sebagai berikut: 


g. Perencanaan. Kegiatan yang dilakukan yaitu: 
e Mengidentifikasi pihak-pihak yang akan menjadi peserta 
layanan 
e Mengatur pertemuan dengan calon peserta layanan 
e Menetapkan fasilitas layanan 
e Menyiapkan kelengkapan administrasi 


h. Pelaksanaan, meliputi kegiatan: 

e Menerima pihak-pihak yang berselisih atau bertikai 

e Menyelenggarakan penstrukturan layanan mediasi 

e Membahas masalah yang dirasakan oleh pihak-pihak yang 
menjadi peserta layanan 
e Menyelenggarakan pengubahan tingkah laku peserta 
layanan 
e Membina komitmen peserta layanan demi hubungan baik 
dengan pihak-pihak lain 
e Melakukan penilaian segera 


i. Evaluasi. Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan evaluasi 
terhadap hasil-hasil layanan mediasi. Fokus evaluasi hasil 
layanan adalah diperolehnya pemahaman baru (understanding) 
oleh klien, berkembangnya perasaan positif (confort), dan 
kegiatan apa yang akan dilakukan oleh klien (action) setelah 
proses layanan berlangsung. 

Evaluasi dalam kaitannya dengan layanan mediasi dapat 
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 
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e Evaluasi atau penilaian segera yang fokusnya adalah 
understanding, confort, dan action. 

e Evaluasi atau penilaian jangka pendek. Fokus evaluasi ini 
adalah kualitas hubungan antar peserta layanan, khusunya 
hubungan antara kedua belah pihak yang berselisih 

e Evaluasi atau penilaian jangka panjang. Penilaian ini 
merupakan pendalaman, perluasan, dan pemantapan 
penilaian segera dan jangka pendek dalam rentang waktu 
yang lebih panjang (Prayitno, 2004). 


Analisis hasil evaluasi. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
adalah menafsirkan hasil evaluasi dalam kaitannya dengan 
ketuntasan penyelesaiaan masalah yang dialami oleh pihak- 
pihak yang telah mengikuti layanan mediasi. 


Tindak lanjut. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ialah 
menyelenggarakan — layanan mediasi lanjutan — untuk 
membicarakan hasil evaluasi dan memantapkan upaya 
perdamaian di antara pihak-pihak yang berselisih atau bertikai. 


Laporan. Tahap ini mencakup: 

e Membicarakan laporan yang diperlukan oleh pihak-pihak 
peserta layanan mediasi 

e Mendokumentasikan laporan layanan mediasi (Prayitno, 
2004) Wallahu A 'lam. 
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BAB 4 


Tanggung Jawab dan Kualifikasi 
Konselor 


Pekerjaan seorang konselor bukanlah suatu pekerjaan yang 
mudah dan ringan, sebab individu-individu yang dihadapi dan 
ditangani sehari-hari satu dengan yang lainnya memiliki permasalahan 
yang berbeda-beda, masing-masing individu mempunyai keunikan dan 
kekhasan baik dalam aspek tingkah laku, kepribadian maupun sikap- 
sikapnya. Dapat diartikan bahwa seorang konselor sekolah haruslah 
bertanggung jawab secara menyeluruh. 


Konselor sekolah adalah merupakan petugas profesional, 
artinya secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau 
institusi pendidikan yang berwenang. Mereka dididik secara khusus 
untuk menguasai seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi 
pekerjaan bimbingan dan konseling. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa konselor sekolah memang sengaja dibentuk atau 
disiapkan untuk menjadi tenaga-tenaga yang profesional dalam 
pengetahuan, pengalaman dan kualitas pribadinya dalam bimbingan 
dan konseling (Sukardi, 1985). 


Seiring dengan kemajuan zaman, teknologi dan informasi 
mempunyai dampak terhadap permasalahan (problem) baru pada 
dunia pendidikan yang sangat membutuhkan perhatian dan 
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penyelesaian masalah tersebut. Dengan demikian timbullah 
pertanyaan, apa yang menjadi tanggung jawab konselor? Dan 
bagaimana kualifikasinya?. 


A. Tanggung Jawab Konselor 


Seorang konselor mempunyai tanggung jawab yang tidak 
ringan, misalnya mengadakan penelitian terhadap lingkungan sekolah, 
membimbing anak-anak, serta memberikan saran-saran yang berharga. 
Karena itu, seorang konselor tidak boleh meninggalkan prinsip-prinsip 
serta kode etik bimbingan. Sebab antara ketiganya, yaitu tanggung 
jawab, prinsip, dan kode etik senantiasa berkaitan satu dengan yang 
lain (Sartono, 1998). 


Sukardi (1983) memperinci tugas-tugas, tanggung jawab dan 
wewenang konselor sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan di 
sekolah, meliputi: 


1. Mengkoordinir penyusunan program bimbingan di sekolah. 

2. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan 

individuil (wawancara konseling). 

3. Membantu siswa yang menghadapi kesulitan dalam membuat 

rencana pendidikan, pekerjaan dan jabatan atau karir. 

4. Membantu siswa untuk memahami dan mengadakan 

penyesuaian kepada diri sendiri, lingkungan sekolah dan 

lingkungan sosial. 

5. Menyelenggarakan pertemuan dan mengadakan konsultasi 

dengan guru bidang studi, wali kelas dan staf sekolah lainnya 

tentang masalah dan perkembangan pribadi siswa. 

6. Memberikan berbagai informasi kepada siswa tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan pendidikan,pekerjaan , jabatan atau 
karir. Misalnya Cara belajar yang efektif dan efisien, informasi 
tentang pendidikan lanjutan (sambungan), informasi tentang 
jenis pekerjaan dan kesempatan kerja. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


Mengumpulkan dan menyusun data, mengolah dan menafsirkan 
data, yang kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf 
bimbingan di sekolah. 

Membantu petugas bimbingan lainnya untuk mengumpulkan, 
menyusun dan mempergunakan informasi tentang berbagai 
permasalahan termasuk masalah pendidikan, pekerjaan, jabatan 
atau karir yang dibutuhkan oleh guru bidang studi dalam proses 
belajar-mengajar di sekolah. 

Mengadakan konferensi kasus untuk membicarakan kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi siswa serta upaya untuk memecahkan 
permasalahannya. 

Mengadakan bentuk-bentuk kerjasama dengan instansi-instansi 
lain yang berhubungan dengan kepentingan bimbingan. 
Misalnya: bagian prilaku Fakultas Kedokteran, Rumah Sakit, 
Departemen Tenaga Kerja, Departemen Kesehatan, Departemen 
Perindustrian, dan sebagainya. 

Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen tes psikologis 
untuk memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusus, 
minat, kepribadian, dan intelligensi masing-masing siswa. 
Membantu siswa dalam menetukan rencana pengambilan 
bidang studi pilihan, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya. 

Membantu guru bidang studi dalam penyusunan dan pemilihan 
metode mengajar. 

Melayani orang tua/wali murid yang ingin mengadakan 
konsultasi tentang anak-anaknya. 

Memberikan informasi kepada siswa baru mengenai situasi dan 
kondisi sekolah, Misalnya: struktur sekolah, Peraturan- 
peraturan sekolah, Kewajiban-kewajiban siswa, jurusan-jurusan 
yang ada, Organisasi Intra Sekolah (OSIS), staf sekolah, yang 
bertujuan untuk mendapatkan siswa-siswa yang berbobot atau 
berbibit unggul. 

Memberikan pertanggung jawaban terhadap seluruh 
pelaksanaan bimbingan kepada kepala sekolah termasuk di 
dalamnya ialah memberikan laporan terhadap kegiatan 
pelaksanaan layanan bimbingan. 
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17. 


18. 


Menyelenggarakan layanan referal (rujuk) terhadap masalah- 
masalah yang tidak bisa ditangani sendiri oleh staf bimbingan 
dan juga tidak memiliki kewenangan untuk menangani, dan 
kemudian mereferaal kepada tenaga ahlinya yang lebih 
berwewenang. 

Mengadakan studi tindak lanjut dalam rangka untuk 
mengadakan perbaikan tertentu terhadap program bimbingan 
yang terdahulu, misalnya meneliti berbagai kelemahan dan 
kekurangan yang ada dalam pelaksanaan program bimbingan. 


B. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling 


Sartono (1988) mengemukakan prinsip-prinsip bimbingan dan 


konseling yang dapat dijadikan pedoman atau pegangan dalam 
melaksanakan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah adalah: 


1. 
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Dasar dari bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat 
terlepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di 
sekolah pada khususnya. Dasar dari pendidikan tidak dapat 
terlepas dari dasar negara tempat pendidikan itu berada. 


Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah tidak terlepas dari 
tujuan dari pendidikan dan pengajaran pada khususnya dan 
pendidikan pada umumnya. Tujuan dari bimbingan dan 
konseling di sekolah ialah membantu tercapainya tujuan 
pendidikan dan pengajaran dan membantu individu untuk 
mencapai kesejahteraan. 


Fungsi bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan dan 
pengajaran ialah membantu pendidikan dan pengajaran. Karena 
itu, segala langkah dari bimbingan dan konseling harus sejalan 
dengan langkah-langkah yang diambil oleh segi pendidikan. 
Adalah suatu hal yang wajar dengan adanya bimbingan dan 
konseling itu pendidikan diharapkan akan berlangsung lebih 
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lancar, karena mendapatkan bantuan dari bimbingan dan 
konseling. 


4. Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua individu 
baik anak-anak maupun orang dewasa, jadi bimbingan dan 
konseling tidak terbatas pada umur tertentu. 


5. Bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dengan 
bermacam-macam sifat, yaitu dengan secara: 


a. Preventif, yaitu bimbingan dan konseling diberikan dengan 
tujuan untuk mencegah jangan sampai timbul kesulitan- 
kesulitan yang menimpa diri anak dan individu. 

b. Korektif, yaitu memecahkan atau mengatasi kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi oleh individu. 

c. Preservatif, yaitu memelihara atau mempertahankan yang 
telah baik, jangan sampai menjadi keadaan-keadaan yang 
tidak baik. 


6. Bimbingan dan konseling merupakan proses yang kontinu. 
Bimbingan dan konseling harus diberikan secara kontinu dan 
diberikan oleh orang-orang yang mempunyai wewenang dalam 
hal tersebut. Dengan demikian, tidak semua orang boleh 
memberikan bimbingan dan konseling. 


7. Sehubungan dengan hal tersebut, maka para guru perlu 
mempunyai pengetahuan mengenai bimbingan dan konseling, 
karena mereka selalu berhadapan lansung dengan murid-murid 
yanga mungkin perlu mendapatkan bimbingan. Kalau keadaan 
memungkinkan ada baiknya diselesaikan oleh guru sendiri, 
tetapi kalau tidak mungkin diserahkan pada pembimbing. 


8. Individu yang dihadapi disamping mempunyai kesamaan- 
kesamaan, juga mempunyai perbedaan-perbedaan. Perbedaan 
yang terdapat pada masing-masing individu itu harus 
diperhatikan dalam memberikan bimbingan dan konseling. 
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9. Tiap-tiap aspek dari individu merupakan faktor yang penting 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


dalam menentukan sikap ataupun tingkah laku. Oleh karena itu, 
di dalam melaksanakan bimbingan dan konseling harus benar- 
benar memperhatikan segala aspek dari individu yang 
dihadapinya. Sehubungan dengan itu, maka bimbingan dan 
konseling haruslah berdasarkan atas penelitian ataupun 
pengumpulan keterangan-keterangan yang lengkap untuk 
bertindak secara tepat. Karena itu, diperlukan adanya daftar- 
daftar pribadi hasil-hasil observasi, hasil angket (guestionnaire), 
tes dan sebagainya. 


Anak atau individu yang dihadapi adalah individu yang hidup 
dalam masyarakat. Karena itulah tidak dapat memandang 
individu beserta latar belakang sosialnya, latar belakang 
kebudayaannya, dan sebagainya. 


Anak atau individu yang dihadapinya itu merupakan mahluk 
yang hidup, makhluk yang berkembang dan bersifat dinamis. 
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan segi dinamikanya, 
yang justru dari dinamikanya inilah yang memungkinkan kita 
memberikan bimbingan dan konseling. 


Di dalam memberikan bimbingan dan konseling haruslah selalu 
diadakan evaluasi. Dengan evaluasi maka kita akan dapat 
mengetahui tepat tidaknya bimbingan dan konseling yang telah 
diberikan. 


Di dalam memberikan bimbingan dan konseling, kita harus 
selalu ingat bahwa kita menuju pada kesanggupan dari individu 
untuk membimbing diri sendiri. 


Karena berhubungan secara lansung dengan masalah-masalah 
pribadi seseorang, maka pembimbing harus dapat memegang 
teguh kode etik bimbingan dan Konseling. 
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Inilah prinsip-prinsip dari bimbingan dan konseling yang dapat 
dijadikan pedoman atau pegangan dalam melaksanakan bimbingan 
dan konseling khususnya di sekolah. 


C. Kode Etik Bimbingan dan Konseling 


Yang dimaksud dengan kode etik di sini ialah ketentuan- 
ketentuan atau peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh siapa saja 
yang berkecimpung dalam bidang bimbingan dan konseling demi 
kebaikan. Kode etik bagi suatu jabatan bukan merupakan hal yang 
baru. Tiap-tiap jabatan pada umumnya mempunyai kode etik sendiri- 
sendiri, sekalipun ada kemungkinan bahwa kode etik itu tidak secara 
formal diadakan. Kita mengetahui bahwa para dokter mempunyai 
kode etik, para guru mempunyai kode etik bahkan tukang becak pun 
juga mempunyai kode etik tersendiri. 


Aturan atau etika dalam suatu asosiasi profesi yang biasa 
disebut sebagai Kode Ftik bertujuan sebagai berikut (Lubis, 1994:13): 


1. Standar-standar etika menjelaskan dan menetapkan tanggung 
jawab kepada klien, lembaga dan masyarakat pada umumnya. 

2. Standar-standar etika membantu tenaga ahli profesi dalam 
menentukan apa yang harus mereka perbuat kalau mereka 
menghadapi dilema-dilema etika dalam pekerjaannya. 

3.  Standar-standar etika membiarkan profesi menjaga reputasi atau 
nama dan fungsi profesi dalam masyarakat melawan kelakuan- 
kelakuan yang jahat dari aggota-anggota tertentu. 

4. Standar-standar etika mencerminkan/membayangkan 
pengharapan moral-moral dari komunitas. Dengan demikian, 
standar-standar etika menjamin bahwa para anggota profesi 
akan menaati Kitab Undang-Undang Etika (kode etik) profesi 
dalam pelayanannya. 

5. Standar-standar etika merupakan dasar untuk menjaga kelakuan 
dan integritas atau kejujuran dari tenaga ahli profesi. 
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Namun perlu diketahui, bahwa kode etik berbeda dengan 
undang-undang hukum. Seorang profesional yang melanggar kode 
etik menerima sanksi, sanksi moral atau denda dari induk organisasi 
profesinya. Sedangkan pelanggaran terhadap undang-undang hukum, 
dihakimi atau diadili oleh lembaga peradilan, seperti peradilan umum, 
peradilan agama. peradilan tata usaha negara dan peradilan militer 
beserta badan vertikalnya (Muchsin, 2012:61) 


Dengan adanya kode etik dalam bimbingan dan konseling itu 
dimaksudkan agar bimbingan dan konseling tetap dalam keadaan baik 
dan justru diharapkan agar semua baik, lebih-lebih lagi di Indonesia 
dimana bimbingan dan konseling dalam taraf perkembangan. 


Kode etik ini mengandung ketentuan-ketentuan yang tidak 
boleh dilanggar ataupun diabaikan tanpa membawa akibat yang tidak 
menyenangkan. Sartono (1998) menulis beberapa kode etik dalam 
bimbingan dan konseling yang dapat menolong di dalam memberikan 
bimbingan dan konseling, yaitu: 


1. Pembimbing atau pejabat lain yang memegang jabatan dalam 
bidang bimbingan dan konseling harus memegang teguh 
prinsip-prinsip bimbingan dan konseling. 


2. Pembimbing harus berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai hasil yang sebaik-baiknya, dengan membatasi diri 
pada keahliannya dan wewenangnya. Karena itu, pembimbing 
jangan sampai mencampuri wewenang serta tanggung jawab 
yang bukan wewenang serta tanggung jawabnya. 


3. Karena pekerjaan pembimbing berhubungan langsung dengan 
kehidupan pribadi orang, seperti telah dikemukakan di atas, 
maka seorang pembimbing harus : 


a. Memegang atau menyimpan rahasia klien dengan sebaik- 
baiknya. 
b. Menunjukkan sikap hormat kepada klien. 
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c. Menghargai klien dengan sama. 
Jadi, di dalam menghadapi klien pembimbing harus 
menghadapi klien dalam derajat yang sama. 


4. Pembimbing tidak diperkenankan: 


a. Menggunakan tenaga-tenaga pembantu yang tidak ahli atau 


tidak terlatih. 

b. Menggunakan alat-alat yang kurang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

c. Mengambil tindakan—tindakan yang mungkin 


menimbulkan hal-hal yang tidak baik bagi klien. 
d. Mengalihkan klien kepada konselor lain, tanpa persetujuan 
klien. 


5. Meminta bantuan pada ahli bidang lain di luar kemampuan atau 
di luar keahliannya ataupun di luar staf yang diperlukan dalam 
bimbingan dan Konseling. 


6. Pembimbing haruslah selalu menyadari akan tanggungjawabnya 
yang berat dan memerlukan pengabdian sepenuhnya. 


Prinsip-prinsip dan kode etik seperti telah di emukakan di atas 
itu mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lainnya, 
sehingga tidak dapat terlepas satu dari yang lainnya bila hendak 
mencapai tujuan dari bimbingan dan konseling dengan sebaik- 
baiknya. 


D. Kualifikasi Konselor 


Mengingat banyaknya dan beratnya tugas pembimbing di 
sekolah, maka banyak hal-hal atau syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh seorang pembimbing, baik syarat-syarat yang bersifat intelektual 
maupun syarat-syarat yang lain. Syarat-syarat apakah yang dituntut 
bagi seorang pembimbing di sekolah? Berbicara mengenai syarat- 
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syarat apa yang dituntut bagi suatu jabatan atau pekerjaan adalah 
menyangkut soal analisis jabatan, yaitu menganalisis syarat-syarat 
yang dibutuhkan oleh suatu jabatan, agar mendapatkan orang-orang 
yang sesuai dengan tuntutan jabatan tersebut. Supaya pembimbing 
dapat menjalankan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya, maka 
seorang konselor harus memenuhi syarat-syarat tersebut, yaitu : 


1. Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang 
cukup luas, baik segi teori maupun praktik. Segi teori 
merupakan hal yang penting karena segi inilah merupakan 
landasan di dalam praktik. Praktek tanpa teori akan sangat tidak 
terarah. Segi praktek adalah perlu dan penting, karena 
bimbingan dan konseling merupakan ”applied science”, ilmu 
yang harus diterapkan dalam praktek sehari-hari, sehingga 
seorang pembimbing akan sangat canggung apabila ia hanya 
memiliki segi teori saja tanpa memiliki kecakapan di dalam 
praktik. Eratnya hubungan antara teori dan praktek ini dapat 
dipahami dari ungkapan Mangkunegoro IV berikut: “Ngelmu 
iku lakone kanti laku” (teori harus dipraktekkan dalam 
perbuatan). Bahkan Prof. Gurning berkata: “Teori tanpa praktek 
itu hanya bagi orang yang luar biasa (genius) dan praktek tanpa 
teori itu hanya bagi orang yang gila (Ahmadi, 2007:93) 

2. Di dalam segi psikologik, seorang pembimbing akan dapat 
mengambil tindakan yang bijaksana, jika pembimbing telah 
cukup dewasa dalam segi psikologiknya, yaitu adanya 
kemantapan atau kestabilan di dalam psikologiknya, terutama 
dalam segi emosi. 

3. Seorang pembimbing harus sehat jasmani maupun psikisnya. 
Bila jasmani dan psikis tidak sehat hal ini akan mengganggu 
tugasnya. 

4. Seorang pembimbing harus mempunyai sikap kecintaan 
terhadap pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individu 
yang dihadapinya. Sikap ini akan membawa kepercayaan dari 
anak. Sebab tanpa adanya kepercayaan dari klien tidaklah 
mungkin pembimbing akan dapat menjalankan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya. 
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AN (ika AN Oia OB: OB Ae AU coba Yadi Os GUA ah 
KAA Jia AS 3 2893 MAAN CA Oia Yall 573 » Bling dala 
(SAK 8139) AKI pgtulb ora Gil Ad cela jine KASI IS) 


Dari Nu'man R.A, beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda : 
“Ciri-ciri orang mukmin dalam menyayangi, kecintaannya dan 
kasih sayangnya seperti anggota badan apabila salah satu 
anggota badannya merasa sakit maka anggota badan yang 
lainnya merasa gelisah dan cemas” (H.R Bukhari) 


5. Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang cukup 
baik, sehingga dengan demikian dapat diharapkan adanya 
kemajuan di dalam usaha bimbingan dan konseling ke arah 
keadaan yang lebih sempurna demi untuk kemajuan sekolah. 

6. Karena bidang gerak dari pembimbing tidak hanya terbatas 
pada sekolah saja maka seorang pembimbing harus bersifat 
supel, ramah tamah, sopan santun di dalam segala 
perbuatannya, sehingga seorang “ pembimbing akan 
mendapatkan kawan yang sanggup bekerja sama dan 
memberikan bantuan secukupnya untuk kepentingan anak-anak 


ho 5 pa 
Sena Aa AA an AA Ea Ben IA G2 Wwe 2 
ML ya Pe Yola bale U3 ES 3 oU AN Ia Ra) Lai 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. (OS. Al-Imran: 159) 


7. Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang 
dapat menjalankan psrinsip-prinsip serta kode etik dalam 
bimbingan dan konseling dengan sebaik-baiknya (Walgito, 
1989). 
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Di samping persyaratan tersebut di atas, Sukardi (1983) 
mengatakan bahwa seorang konselor sekolah harus memiliki sifat-sifat 
kepribadian tertentu, diantaranya: 


1. Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara obyektif dan 
simpatik. 

2. Memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain 
secara baik dan lancar 

3. Memahami batas-batas kemampuan yang ada pada dirinya 
sendiri. 

4. Memiliki minat yang mendalam mengenai murid-murid 
berkeinginan yang sungguh-sungguh untuk memberikan 
bantuan kepada mereka. 

5. Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, sosial dan fisik. 


Juga seorang konselor sekolah hendaknya mempunyai sifat dan 
sikap untuk menerima klien (individu) sebagaimana adanya 
(acceptance), penuh pengertian atau pemahaman terhadap klien secara 
jelas, benar dan menyeluruh dari apa yang dikemukakan oleh klien 
dan kesungguhan dan mengkomunikasikan pemahamannya tentang 
bagaimana klien berusaha untuk mengekspresikan dirinya. Semua 
sifat dan sikap tersebut di atas juga harus dilengkapi dengan sifat dan 
sikap yang supel,ramah dan fleksibel yang harus dimiliki oleh seorang 
konselor (Sukardi, 1983). 


E. Yang dapat Menjadi Pembimbing di Sekolah 


Siapakah yang dapat menjadi pembimbing di sekolah? Untuk 
menjawab pertanyaan ini adalah dua kemungkinan yang dapat 
ditempuh yaitu : 


1. Pembimbing di sekolah dipegang oleh orang yang khusus 
dididik menjadi konselor, jadi merupakan tenaga khusus untuk 
mengerjakan pekerjaan itu dengan tidak menjabat pekerjaan 
yang lain. 
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2. Pembimbing di sekolah dipegang oleh guru pembimbing 
(teacher counselor), yaitu yang di samping menjabat guru juga 
menjadi pembimbing di sekolah. 


1: 


Kalau melihat dua kemungkinan di atas, maka masing-masing 
mempunyai segi keuntungan, tetapi juga ada segi kelemahan- 
kelemahannya. 


Kalau pembimbing di sekolah dipegang oleh seorang 
pembimbing atau konselor yang khusus : 


Keuntungan-keuntungannya: 


a. 


Adanya kemungkinan bagi pembimbing untuk 
memusatkan segala perhatiannya dan kemampuannya 
khusus pada soal-soal bimbingan, terlepas dari kewajiban 
mengajar. Dengan demikian diharapkan bimbingan dan 
konseling akan berlansung lebih sempurna. 

Perhatian pembimbing dapat menyeluruh meliputi seluruh 
kelas dan seluruh anak dengan perhatian yang sama. 

Anak dapat secara bebas menyatakan segala sesuatu 
kepada pembimbing, karena tidak ada prasangka di dalam 
menyatakan problemnya, tidak terhalang tentang soal nilai 
di mana soal ini adalah merupakan hal yang penting bagi 
anak. Ini disebabkan karena pembimbing tidak secara 
langsung berhubungan dengan nilai anak-anak. 


Kelemahan-kelemahannya : 


a. 


Pembimbing tidak mempunyai alat yang praktis untuk 
dapat mengadakan hubungan yang secara menyeluruh 
dengan anak-anak. Hal ini merupakan kepincangan, yang 
sebenarnya pembimbing harus selalu mengadakan 
hubungan dengan anak-anak. Tetapi kelemahan ini dapat 
diatasi dengan mengadakan bimbingan kelompok pada 
jam-jam tertentu kelas per kelas. 
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b. Kadang-kadang keadaannya bersifat kaku, karena lebih 
sering menitikberatkan kepada struktur dari pada soal 
fungsi. 

c. Kalau pembimbing dipegang oleh tanaga yang khusus 
maka soal ini membutuhkan waktu yang lama untuk 
mendidiknya, sehingga hal ini sedikit banyak akan 
menghambat terlaksananya bimbingan dan konseling di 
sekolah, yang pada saat ini membutuhkan pembimbing 
yang profesional dengan segera. 


2. Kalau pembimbing dipegang oleh guru pembimbing (teacher 
counselor) 


Keuntungan-keuntungannya : 


a. Guru mempunyai alat yang praktis untuk mengadakan 
pendekatan terhadap anak-anak, sehingga dengan 
demikian dapat melihat kedaan anak-anak dengan lebih 
seksama dan di dalm kelas guru pembimbing dapat 
mengamati anak yang sebenarnya. 

b. Karenanya situasi menjadi luwes, tidak kaku, setiap waktu 
guru dapat bertindak sebagai pembimbing. 

c. Kebutuhan tenaga pembimbing akan segera dapat 
dipenuhi, hal ini dapat ditempuh job training bagi guru- 
guru. 


Kelemahan-kelemahannya : 


a. Karena guru berhubungan dengan soal mata pelajaran, 
dan ini berhubungan langsung dengan nilai, maka anak- 
anak akan kurang terbuka untuk menyatakan problemnya, 
lebih-lebih kalau mengenal staf pengajar. 

b. Tanpa dengan disadari adanya kemungkinan guru 
pembimbing akan lebih menekankan kepada kelas-kelas 
yang diajarnya, melebihi dari kelas-kelas yang lain. 
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c. Dengan ditambahnya tugas baru, itu berarti menambah 
beban tanggung jawab guru. 

d. Jalannya bimbingan adanya kemungkinan terjadi secara 
simpang Siur. 


Setelah melihat adanya kemungkinan-kemungkinan tersebut di 
atas timbullah suatu pertanyaan bentuk manakah yang merupakan 
bentuk yang sebaik-baiknya. Adalah suatu hal ideal apabila di dalam 
sekolah kedua petugas itu ada, yaitu baik pembimbing (counselor) 
maupun guru pembimbing (teacher counselor). Dengan keadaan ini 
pada umumnya guru pembimbing dapat memberikan bantuan kepada 
pembimbing terutama di dalam kesulitan-kesulitan mengenai masing- 
masing mata pelajaran, dalam hal ini guru pambimbing akan 
mempunyai keunggulan, karena lebih mendalam dalam bidangnya 
sendiri. 


F. Syarat-syarat Mental Psikologis Seorang 
Konselor Agama 


Pelaksanaan program bimbingan dan konseling agama 
bersasaran pada murid sebagai anak bimbingan yang sedang 
mengalami kesulitan rohaniyah akibat pengaruh dari dalam pribadinya 
sendiri atau dari lingkungan sekitarnya. Karena itu pembimbing dan 
konselor agama, di samping harus memiliki pandangan dasar yang 
menjadi sikap profesionalnya, juga harus memegang prinsip 
bimbingan dan konseling seperti yang tersebut dalam bab sebelumnya. 


Akan tetapi, jika dilihat dari segi professional dan individual, 
para pembimbing dan konselor tersebut masih dituntut persyaratan- 
persyaratan yang lain, seperti terhadap guru-guru, staf sekolah dan 
lembaga-lembaga di luar sekolah (yang ada kaitan tugas dengan 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling agama). 


Dilihat dari sasaran operasional, yang lebih dikhususkan pada 
pembinaan daya cipta, daya karsa yang dijiwai iman dan tagwa 
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menurut agamanya, maka jelas bahwa yang digarap oleh para 
pembimbing dan konselor agama adalah pengembangan nilai-nilai 
rohaniyah yang mengandung daya dorong (motivatif) terhadap siswa 
(anak bimbing) agar memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan 
hidup dalam situasi kondisi apapun yang dialami. 


Oleh karena itu, sasaran yang bersifat rohaniyah (mental 
spiritual) memerlukan pendekatan-pendekatan dari segi psikologis 
yang lebih halus dan rumit daripada sasaran pendidikan/bimbingan 
biasa. Iman dan tagwa tumbuh dan berkembang menjadi daya 
kekuatan motivatif, bilamana dapat digerakkan melalui pendekatan 
dan metode yang sesuai dengan corak dan kecenderungan mental 
spiritual individu siswa yang positif konstruktif. 


Letak dan posisi iman dan tagwa manusia tidak sekedar berada 
dalm perasaan melainkan jauh berada dalam intinya/dasarnya 
kehidupan jiwa, yaitu hati nurani manusia itu sendiri. 
Pengungkapannya menjadi aktual dan fungsional, tidak semudah 
seperti pengembangan potensi kejiwaan lainnya misalnya bakat, 
minat, dan perhatian, kecerdasan yang dilakukan melalui pendidikan 
biasa, melainkan harus melalui proses counseling yang konsisten dan 
berkesinambungan secara teratur. 


Dalam hubungannya dengan tugas tersebut, maka seorang 
pembimbing dan konselor agama Amerika Serikat, Wayne E. Oates, 
memperingatkan: “ There is not easy to becoming good religious any 
more than there is an easy road to becoming any kind of effective 
counselor”. Pernyataan ini memang tidak salah, bila pembimbing dan 
konselor agama benar-benar ingin memperoleh sukses dalam 
tugasnya. 


Syarat-syarat mental psikologis yang meliputi sikap dan tingkah 
laku adalah sebagai berikut : 


1. Meyakini akan kebenaran agamanya, menghayati serta 
mengamalkannya, karena ia menjadi pembawa norma agama 
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(religius norma drager) yang konsekuen serta menjadikan 
dirinya idola (tokoh yang dikagumi) sebagai muslim lahir dan 
batin di kalangan anak Pnninenya, 
- 2-24 A £ Ka Santap Pa Naa mcd 
SI DA 33 NI Saat ma me) peak A3 Late all 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (OS. Al-An 'am: 82) 


- 


Ii ae CAT @ojks TU La, Jah gal Cs 
DI LI, ol 


Wahai orang-orang yang beriman,  kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar 


kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan. (OS. As-Shaff: 2-3) 


2. Memiliki sikap dan kepribadian menarik terhadap anak bimbing 
pada khususnya dan kepada orang-orang yang berada di 
lingkungan sekitarnya. 

3. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi serta 
loyalitas. Terhadap tugas pekerjaannya yang konsisten (tidak 
terputus-putus atau berubah-ubah), di tengah-tengah pergolakan 
masyarakat. 

4. Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi 
permasalahan yang memerlukan pemecahan. Kematangan jiwa 
berarti matang dalam berpikir, berkehendak, dan merasakan 
(melakukan reaksi-reaksi emosional) terhadap segala hal yang 
ana HI Su 


(as Bes On San ke 
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Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya  penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat belas 
kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin. (OS. 
At-Taubah: 128) 


5. Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik 
dengan anak bimbing dan lingkungan sekitarnya, baik kepada 
guru-guru, teman sejawagtnya, karyawan dan staf sekolah serta 
orang-orang yang perlu diajak bekerja sama, maupun dengan 
masyarakat sekitarnya. 


3 gag Sae. TI Ita Aa 2 25 £ 3 P 
LM Ul Ml Ie S3 Saja Nb PAI 3 panglag .. 
... dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (OS. Al-Imran: 
159) 


6. Mempunyai sikap dan perasaan terikat dengan nilai-nilai 
kemanusiaan yang harus ditegaskan terutama di kalangan anak 
bimbingnya sendiri. Harkat dan martabat kemanusiaan harus 
dijunjung tinggi di kalangan mereka. 

7. Mempunyai keyakinan bahwa tiap anak bimbing memiliki 
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju ke 
arah perkembangan yang optimal. 

8. Memiliki rasa cinta yang mendalam dan meluas kepada anak 
bimbingnya. Dengan perasaan cinta ini, pembimbing selalu siap 
menolong memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
anak pembimbing. 


ke 5 ko 
Agan Ba 2a Tenan 0 LX. BALA Er aa ES 

DL oa Pono Y Ala Sanle V3 ES V3 LE WI Ga R3 Las 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 


lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
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berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. (OS. Al-Imran: 159) 


9. Memiliki kesungguhan, kesabaran, serta keuletan dalam 
melaksanakan tugas kewajibannya. Dengan demikian, ia tidak 
lekas putus asa bila menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 
tugas. 


an aa aU TP 2 Page Gel Aa Gendan Ali ... 


dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. (OS. Al-Imran: 134) 


10. Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan anak 

bimbing. 

11. Memiliki watak dan kepribadian yang familiar (kekeluargaan) 

sehingga orang yang berada di sekitarnya suka bergaul 

dengannya. 

12. Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju) dalam kariernya 

dengan selalu meningkatkan kemampuannya melalui belajar 

tentang pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugasnya. 

13. Memiliki integritas pribadi (yang bulat dan utuh) tidak berjiwa 
terpecah-pecah, karena jiwa yang terpecah-pecah tidak dapat 
merekam sikap dan pandangan yang teguh dan konsisiten, 
melainkan selalu berubah-ubah karena pengaruh sekitar. 


Dosa Ssi ot Haa motmka Wigan pala OT ayu 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal 
kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu 
berpikir? (OS. Al-Bagarah: 44) 


14. Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang 
bimbingan dan konseling serta menerapkan dalam tugasnya. 
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Dalam kaitannya dengan tugas pembimbing dan konselor 
agama yang perlu memiliki beberapa persyaratan tersebut di atas, 
maka apa yang dinasehatkan oleh seorang ulama kenamaan di abad 
ke-7 M. Pada masa Bani Umayyah di Spanyol, bernama Ibnu 
Mugaffa” adalah sangat relevan dengan tugas pembimbing dan 
konseling tersebut sebagai berikut : 


Barang siapa ingin menjadi imam agama (pembimbing agama) 
yang tegak dan lurus jiwanya dalam masyarakat maka 
hendaklah ia terlebih dahulu didik dirinnya sendiri dan 
meluruskan tingkah lakunya sendiri ,dan meluruskan pendapat 
dan tutur katanya sendiri terlebih dahulu, karena ia harus 
mendidik dengan lisannya. Mendidik dirinya sendiri akan lebih 
berhak memperoleh kehormatan yang tinggi daripada pendidik 
(guru) terhadap orang lain (Sartono, 1998) 


Ibnu Djamaah, seorang ulama ahli didik pada masa Daulah 
Abbasiyah dengan pengalaman praktis dalam bidangnya, menasehati 
kepada kita bahwa, ”Mengajar/mendidik adalah suatu tugas pekerjaan 
yang membutuhkan pengertian, pengalaman, dan ketulusan hati dari 
para pendidik” 


Memang dalam melaksanakan tugasnya para pendidik termasuk 
para pembimbing agama,sangat memerlukan sikap dan pengertian 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
pendidikan/bimbingan, terutama pengertian tentang perkembangan 
jiwa anak didiknya. Bilamana pengertian itu termasuk bidang teoretis 
yang memerlukan pengalaman di lapangan atau pengalaman praktis, 
maka bimbingan dan konseling agama di samping memerlukan 
pengertian teoretis dan praktis, juga memerlukan kematangan sikap 
dan pendirian yang dilandasi dengan rasa ikhlas serta kejujuran dan 
pengabdian dari para pembimbing dan penyuluhnya. 


Pembimbing/konselor agama bukan malaikat dalam wujud 
manusia, tetapi sebagai pencipta dan pengabdi anak yang bertanggung 
jawab. Beberapa sifat malakiyyah yang membuahkan sikap 
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mutmainnah, seperti dapat mengendalikan diri atas nafsu-nafsu 
negatifnya, suka melakukan amal saleh, serta suka menunjukkan 
orang-orang ke jalan yang benar, dan sebagainya, perlu dibina dalam 
pribadinya sehingga dapat berkembang menjadi kepribadiannya. 
Seorang pembimbing/konselor agama pada dasarnya berfungsi 
sebagai bapak pelindung (godfather) yang bersikap lebih 
mementingkkan orang lain daripada dirinya sendiri. 


Maka dari itu tidaklah salah bila para pembimbing/konselor 
agama senantiasa berusaha untuk memfungsikan dirinya sebagai 
penolong, pembantu, dan pengabdi anak bimbingnya yang sedang 
berada dalam kegelapan untuk ditarik keluar dari kegelapan tersebut 
ke dalam cahaya kehidupan yang terang benderang. Untuk 
keberhasilannya, maka nasihat ahli didik zaman Khilafat Fatimiyyah 
di Mesir, Al Oalgasyandi pernah menetapkan persyaratan mental 
psikilogi bagi pendidik/pembimbing sebagai berikut : 


1. Dia harus memiliki bentuk jasmaniyah yang bagus. 

Berwajah berseri (yang memberi kesan akan kebersihan 
jiwanya). 

3. Dahi mukanya lebar (yang menandakan akan kecerdasannya). 

4. Berdahi terbuka, tidak tertutup oleh rambut kepalanya (tanda 
sebagai orang yang terpelajar/terdidik). 

5. Berpikir sehat, tajam dalam memahami permasalahan, berwatak 
ksatria, jelas ucapan-ucapannya (yang mudah dipahami artinya 
oleh orang lain), dan bila berbicara ucapannya terlebih dahulu 
disadari dalam jiwanya, beradab hatinya, bersikap adil, ber- 
tasamuh (luas dada), kata-kata yang diucapkan selalu dipilih 
yang baik-baik, menjauhi ucapan/kata-kata tidak jelas artinya 
(Sartono, 1998). 


Pada pokoknya seorang pendidik/pembimbing adalah seorang 
pemimpin di kalangan anak didik/anak bimbingnya, yang 
berkemampuan tinggi dalam melakukan komunikasi dengan mereka 
dan menjadi suri teladan dalam tingkah laku serta bersikap melindungi 
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anak bimbingnya dari kesulitan-kesulitan yang ada, serta 
menunjukkan jalan pemecahan terhadap kesulitan yang dialami. 


Dalam proses berkomunikasi dengan anak bimbing pada 
khususnya, pembimbing/konselor agama hendaklah berusaha 
memberikan kegembiraan dan kemudahan kepada anak bimbingnya, 
baik dalam berkomunikasi dengan dirinya sebagai pembimbing 
maupun dalam memberikan nasehat dan bimbingan keagamaan 
kepada mereka secara individual atau secara kelompok. Menakut- 
nakuti atau mempersulit ajaran agama di kalangan mereka adalah 
bertentangan dengan yang tersebut di atas. Oleh karena itu, 
pendekatan psikologis yang diperintahkan oleh Nabi kepada kedua 
utusannya, yaitu Abu Musa Al-Asy'ari dan Mu'adz Ibn Jabal untuk 
berdakwah ke Syam (Syria) adalah suatu petunjuk yang sangat penting 
untuk diamalkan dalam proses counseling. 


Bilamana orang dalam beragama merasakan dirinya berada di 
dalam kegembiraan dan ketenteraman, jauh dari ancaman atau 
intimidasi, maka ia akan dapat menghayati dan mengamalkan ajaran 
agamanya dengan sepenuh hati. Rasa kegembiraan dan kedamaian 
karena agama, akan menjadi pola dasar kehidupan pribadinya di masa- 
masa selanjutnya. Bagi para remaja, kesan-kesan yang demikian perlu 
ditanamkan dan ditumbuhsuburkan di dalam pengalaman hidup 
sehari-hari, baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 


Efektivitas bimbingan agama melalui penciptaan situasi 
lingkungan yang menggembirakan itu dapat terwujud bilamana 
pembimbing/konselor agama sendiri berwatak/berjiwa simpatik yang 
menggembirakan dan menenteramkan orang yang berdekatan 
dengannya. Pembimbing/konselor agama yang berwatak/berjiwa 
simpatik yang menggembirakan dan menenteramkan, akan 
memberikan dampak (inpact) sama kepada situasi dan orang-orang 
yang berkomunikasi dengannya. Oleh karena itu, konselor perlu 
memantapkan lebih dahulu hati dan jiwa sebelum memantapkan hati 
dan jiwa orang lain. Wallahu A'lam. 
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